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RAJA Rashad El-Amin Quaraishi mempelajari foto-foto 
yang tersebar di meja kantornya. Dengan tinggi tubuh 
nyaris dua meter, tinggi yang diwarisinya dari sang ka- 
kek, ia mendominasi sebagian besar pertemuan. Selain 
rambut hitam dan mata gelap berbulu mata panjang, ia 
juga mewarisi struktur tulang sempurna yang membuat 
kecantikan ibunya tersohor di Timur Tengah. Bahkan, 
sosok tampannya yang gelap membara terus-menerus 
menuai komentar penuh kekaguman di media sosial, dan 
ia merasa sangat malu akan fakta itu. 

"Sekelompok kesempurnaan feminin,” penasihat uta- 
manya, Hakim, berkomentar penuh semangat. ”Pe- 
nguasa baru, ratu baru dan, kita percaya, sebuah dinasti 
baru! Sejujurnya, sekarang keberuntungan akan berpihak 
pada Dharia.” 

Meskipun terlihat kurang antusias, sang raja tidak 
menyanggah. Bagaimanapun, Rashad selalu tahu akan 
tugasnya untuk menikah dan menghasilkan keturunan. 


Sayangnya, itu bukan hal yang membuatnya semangat. 
Lagi pula, ia sudah pernah menikah dan pada usia yang 
sangat muda pula, jadi ia tahu perangkap-perangkapnya. 
Tinggal bersama seorang perempuan yang tidak memi- 
liki kesamaan sedikit pun dengannya bisa membuatnya 
tertekan. Dalam hubungan seperti itu akan sering terjadi 
kesalahpahaman dan bentrokan kepribadian, dan jika 
kelahiran yang diinginkan tidak terjadi dalam waktu 
dekat, tekanannya akan meningkat, ketidakbahagiaan 
dan ketidakpuasan akan bercokol dalam. 

Tidak, pernikahan nyaris tidak menarik minat Ras- 
had. Hal terbaik yang bisa ia harapkan dari calon mem- 
pelainya adalah perempuan itu memiliki cukup akal se- 
hat dan kepraktisan untuk memungkinkan mereka 
menjalani kehidupan terpisah dalam keadaan relatif da- 
mai. Ia tidak terlalu mengharapkan dukungan dari sang 
istri karena istri pertamanya melekat padanya seperti lem 
super. Ia juga tidak mungkin melupakan perkawinan 
orangtuanya yang terkenal buruk. Namun demikian, ia 
juga mengerti dan menerima bahwa stabilitas negara 
bergantung pada kemampuannya untuk bertindak seba- 
gai panutan terhormat bagi rakyatnya. 

Selama dua puluh tahun terakhir, rakyat Dharia 
mengalami banyak penderitaan; perubahan dan inovasi 
tidak lagi diterima karena dalam keinginan untuk men- 
capai perdamaian, semua orang bergegas merangkul 
kembali pandangan dan adat istiadat tradisional Dharia 
yang santai. Tahun-tahun memusingkan di mana kehi- 
dupan ayahnya yang boros dan tekadnya yang membabi- 
buta dalam memaksakan kebudayaan Barat pada negara 
yang sangat tradisional, menciptakan pemerintahan yang 
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menjadi semakin tirani dan akhirnya mengalami bentur- 
an dengan tentara, yang bertindak mempertahankan 
konstitusi dengan dukungan rakyat. Sejarah revolusi 
rakyat terukir dalam reruntuhan istana mantan diktator 
di kota Kashan dan dalam usaha pemulihan monarki 
yang cepat. 

Tragisnya, sebuah bom mobil nyaris menewaskan 
seluruh keluarga Rashad. Setelah itu, pamannya me- 
nyembunyikannya di gurun untuk menjaganya tetap 
aman, Ia baru berusia enam tahun, bocah kecil ketakutan 
yang lebih dekat dengan pengasuh Inggris-nya daripada 
orangtua yang jauh serta jarang dilihatnya dan, dalam 
kekacauan setelah bom dan darurat militer, bahkan 
pengasuhnya pun lenyap. Istana dijarah, staf-stafnya 
yang setia berpencaran, dan hidup yang diketahui Ras- 
had selama ini telah berubah hingga tak dapat dikenali 
lagi. 

"Your Majesty, bolehkah aku memberi saran?” tanya 
Hakim. 

Sejenak Rashad mengira sang penasihat akan menya- 
rankan agar ia memilih foto calon mempelai potensial 
secara acak. Pemilihan seperti itu tentu akan sangat 
melecehkan para calon, aku Rashad getir, tetapi dengan 
sinisnya ia yakin peluangnya untuk menjalani perkawin- 
an yang bahagia menggunakan metode itu sama besarnya 
dengan metode lain. Bagaimanapun, perkawinan adalah 
perjudian yang sangat berisiko. 

Bibir lebarnya yang sensual terkatup rapat. "Silakan..." 
Rashad berkata. 

Hakim tersenyum dan membuka berkas yang sejak 
tadi dikepit, dan mengulurkannya untuk memperlihatkan 
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gambar perhiasan yang sangat mendetail. "Aku meng- 
ambil inisiatif untuk menanyai pengrajin perhiasan kera- 
jaan apakah dia bisa mereproduksi Harapan Dharia...” 

Rashad menatap Hakim dengan takjub. "Tetapi per- 
hiasan itu sudah hilang. Bagaimana bisa direproduksi?” 

"Apa salahnya jika dibuat cincin pengganti? Itu simbol 
monarki yang kuat. Pusaka keluarga yang paling berhar- 
ga, tetapi setelah selama ini, kecil kemungkinan cincin 
aslinya akan ditemukan,” Hakim memaparkan dengan 
serius. "Kurasa sekaranglah saat yang tepat untuk mela- 
kukannya. Rakyat kita merasa lebih aman ketika tradisi 
lama ditegakkan —” 

"Rakyat kita lebih memilih dongeng daripada kenya- 
taan bahwa mendiang ayahku adalah penguasa busuk, 
yang membentuk pemerintah korup dan haus kekuasa- 
an, sela Rashad dengan sikap blakblakan yang menjadi 
ciri khasnya dan selalu berhasil membuat Hakim yang 
lebih diplomatis ngeri. 

Sementara ketakutan atas keterusterangannya mem- 
buat wajah berjenggot pria yang lebih tua tadi membeku, 
Rashad berjalan ke jendela, menghadap ke taman yang 
sedang disiram oleh sepasukan staf istana. 

Ia memikirkan cincin yang secara takhayul dijuluki 
Harapan Dharia oleh rakyat. Cincin bermata opal api 
dengan rona membara itu selalu dikenakan Raja pada 
acara-acara seremonial, Terbuat dari emas dan diukir 
dengan kata-kata suci, cincin itu memperoleh aura nyaris 
mistis setelah dibawa ke keluarga oleh nenek buyutnya 
yang saleh, yang pengabdiannya pada kegiatan sosial te- 
lah membuat dirinya dipuja-puja seantero kerajaan. Di 
negara lain, seorang raja bisa mengenakan mahkota atau 
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memegang tongkat kerajaan, tetapi di Dharia, kekuatan 
dan otoritas monarki secara historis dan emosional ter- 
letak pada cincin kuno itu. Cincin Harapan Dharia le- 
nyap setelah istana dijarah dan, meski telah dilakukan 
pencarian secara intensif, tidak ada petunjuk mengenai 
keberadaan opal itu. Tidak, cincin tersebut hilang untuk 
selamanya dan Rashad bisa memahami maksud Hakim: 
cincin pengganti yang dirancang dengan baik jelas lebih 
baik daripada tidak ada sama sekali. 

"Perintahkan pembuatan cincinnya,” ujar Rashad 
muram. 

Cincin palsu untuk raja palsu, batinnya dengan sinis. 
Ia tidak pernah bisa menyingkirkan kesadaran bahwa ia 
tidak dilahirkan untuk menduduki takhta Dharia. Anak 
bungsu dari tiga putra, ia hanya dianggap sampingan 
sampai kedua kakaknya meninggal bersama orangtuanya. 
Ia ditinggalkan di rumah pada hari itu karena dirinya 
bocah yang terlalu energik dan rewel, dan fakta tersebut 
telah menyelamatkan hidupnya. Popularitas besar 
Rashad di mata publik masih membuatnya terguncang, 
dan pada saat bersamaan, hal itu membuatnya menekuk 
idealismenya sendiri untuk menjadi sosok yang dibutuh- 
kan negara. 

Rashad pernah ingin jatuh cinta, kemudian ia pun 
menikah. Cinta terasa indah selama lima menit, kemu- 
dian mati perlahan-lahan dan menyakitkan. Tidak, ia 
tidak tertarik untuk mengalaminya lagi. Tapi, ia juga 
pernah percaya bahwa hasrat itu salah, sampai ia sering 
terjebak dalam hasrat saat menyelesaikan pendidikannya 
di universitas Inggris. Bagaimanapun, ia masih bersyukur 
sempat menikmati kebebasan seksual sesaat sebelum ia 
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harus kembali ke rumah untuk menjalankan tugasnya. 
Sayangnya, protokol kerajaan kaku di rumah memasti- 
kan Rashad hidup dalam gelembung sabun kecil berse- 
puh kesempurnaan sebagai kepala negara yang meng- 
ilhami kekaguman paling menggelikan. Ya, rakyatnya 
akan menikmati upaya pemulihan cincin itu dan semua 
kehebohan impian serta harapan yang menyertainya... 


tetapi ia tidak. 


Polly melirik adiknya, Ellie, dan berhasil mengulaskan 
senyum tegang saat seorang perempuan berambut pirang 
setengah baya mendekati mereka berdua setelah pema- 
kaman singkat sang ibu yang dilangsungkan di gereja 
yang nyaris kosong. 

Kedua wanita muda itu mendapati ritual tersebut 
peristiwa yang menyedihkan dan membuat frustrasi. 
Ellie, yang dua tahun lebih muda daripada Polly, tidak 
memiliki ingatan akan ibu mereka, sementara Polly me- 
miliki kenangan samar sesekali tentang sosok wangi yang 
tersenyum saat masih sangat kecil. Nenek merekalah 
yang telah membesarkan keduanya dan wanita tua itu 
telah meninggal dunia beberapa bulan sebelumnya. Se- 
lama lebih dari sepuluh tahun, Dixon bersaudari bahkan 
tidak tahu apakah ibu mereka masih hidup. Oleh karena 
itulah, mereka benar-benar terkejut ketika tiba-tiba saja 
dihubungi oleh orang asing yang mengabarkan wafatnya 
Annabel Dixon. 

Wanita asing itu, seorang sukarelawan di rumah sakit 
tempat ibu mereka meninggal, Vanessa James, nyaris 
sama tak nyamannya seperti kakak beradik itu dalam 
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menghadapi situasi ini. Vanessa berkata dengan blak- 
blakan di telepon bahwa dia sempat berusaha keras me- 
yakinkan sang ibu yang telah lama hilang itu untuk 
menghubungi putri-putrinya dan berbicara kepada me- 
reka sebelum kematiannya. Pada saat yang sama dia pun 
mengakui bahwa Annabel sudah kesulitan berbicara 
karena penyakitnya yang kritis dan bahwa pertemuan 
semacam ini bisa menjadi frustrasi dan menyedihkan 
untuk semua yang terlibat. 

"Aku sudah memesankan meja di hotel untuk makan 
siang,” ujar Vanessa James dengan senyum penuh tekad 
saat dia menjabat tangan kedua wanita muda itu erat- 
erat. "Sungguh disayangkan kita bertemu dalam situasi 
yang tidak menyenangkan ini.” 

Polly sama sekali tidak berselera makan, dan dengan 
canggung ia memaksa diri mengakuinya. 

"Ini permintaan terakhir ibumu dan dia sudah menyi- 
sihkan uang untuk menutupi biaya makan siangnya," 
kata wanita yang lebih tua itu dengan lembut. "Dia yang 
mentraktir, bukan aku.” 

Kulit pucat Polly merah padam karena malu, rambut 
pirang keperakannya menonjolkan ketidaknyamanannya. 
"Aku tidak bermaksud bersikap kasar...” 

"Yah, biarpun begitu, kau punya banyak alasan untuk 
merasa tidak nyaman dengan situasi ini,” komentar Va- 
nessa datar. "Biar kuceritakan sedikit tentang tahun- 
tahun terakhir ibumu.” 

Lalu, kakak beradik tersebut pun mendengarkan se- 
mentara wanita yang lebih tua itu bercerita tentang pe- 
nyakit mematikan yang mulai membuat ibu mereka ke- 
hilangan kemandirian dan mobilitasnya saat masih 
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berusia empat puluhan. Tadinya Annabel tinggal di 
panti jompo, dan akhirnya meninggal dunia di rumah 
perawatan tempat Vanessa mengenalnya dengan baik. 

"Sungguh menyedihkan," desah Ellie seraya menyibak 
rambut merah dari alisnya yang berkerut, matanya yang 
hijau sarat dengan kasih sayang. "Kami bisa melakukan 
banyak hal untuk membantunya... seandainya saja kami 
tahu—” 

"Tetapi Annabel tidak ingin kalian tahu. Dia sadar 
kalian sudah menghabiskan bertahun-tahun merawat 
nenek kalian yang kurang sehat dan dia bertekad tidak 
mau masuk ke hidup kalian dan menjadi beban serta 
tanggung jawab lain. Dia sangat mandiri.” 

Ketiga perempuan itu duduk di meja di pojok resto- 
ran yang sepi dan dengan agak nanar mengamati menu 
yang disajikan di hadapan mereka. 

” Aku tahu kau sedang menempuh pendidikan untuk 
menjadi dokter,” kata Vanessa kepada Ellie. ”Annabel 
sangat bangga saat mendengarnya.” 

"Bagaimana dia bisa tahu?” tanya Ellie. "Sudah berta- 
hun-tahun dia tidak menghubungi nenek kami.” 

"Salah seorang sepupu ibumu adalah perawat dan dia 
mengenali Annabel beberapa tahun yang lalu saat Anna- 
bel dirawat di rumah sakit. Dia memberitahukan per- 
kembangan keluarga kalian kepada ibumu. Annabel juga 
membuatnya berjanji agar tidak mendekatimu.” 

"Tapi mengapa? Kami pasti akan memahami keada- 
annya!” sembur Ellie frustrasi. 

"Dia tidak ingin kalian melihatnya atau mengingatnya 
seperti itu. Karena pada dasarnya dia wanita yang luma- 
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yan cantik, dia sangat mementingkan penampilannya," 
terang Vanessa lembut. 

Benak Polly mengembara. Saat memikirkan pendidik- 
an adiknya, ia sangat sadar dirinya sendiri tidak pernah 
memiliki prestasi dalam bidang akademis dan tidak 
pernah berbuat apa pun yang akan membuat seorang ibu 
bangga. Tetapi, hidup kerap menghalangi harapan serta 
impiannya. Ia tetap tinggal di rumah untuk merawat 
nenek mereka yang sedang sakit sementara Ellie kuliah 
di universitas kedokteran dan ia merasa bangga karena 
dirinya tidak egois. Lagi pula, adiknyalah yang selalu 
sangat pintar dan Ellie memiliki panggilan jiwa untuk 
membantu sesama. Polly tahu betapa besar rasa bersalah 
Ellie karena membiarkan dirinya sendirian mengnrus 
nenek mereka tetapi, sunggnh, apa untungnya bagi me- 
reka jika keduanya tak bisa melanjutkan jenjang pen- 
didikan? Di sekolah, Polly adalah murid rata-rata, seka- 
dar berjalan terseok-seok sementara Ellie terus berderap 
maju. 

"Sebenarnya aku berharap kalian menghubungi adik 
kalian dan mengajaknya datang hari ini,” komentar Va- 
nessa James, mengejutkan kedua wanita muda itu hingga 
memandang ke seberang meja dengan terbelalak. 

"Adik apa? seru Polly, dengan mata lebar berwarna 
biru sewarna bunga gentian. 

Vanessa mengamati mereka dengan terkejut sebelum 
menceritakan bahwa adik perempuan mereka dititipkan 
di panti asuhan ketika Annabel tidak bisa lagi menjaga- 
nya. Dia empat tahun lebih muda daripada Polly, dan 
rupanya nenek mereka menolak untuk mengasuhnya. 

"Kami tidak tahu kami memiliki saudara perempuan 


13 


lain,” Ellie mengakui dengan berat. "Kami sungguh tidak 
tahu apa-apa tentang kehidupan ibu kami... Yah, hanya 
dari apa yang Gran ceritakan dan itu tidak banyak dan 
tidak ada pernyataan yang menyanjung. Sudah tentu dia 
tidak pernah menyebut-nyebut bahwa kami tiga bersau- 
dara!” 

"Ketika masih muda, Annabel menjalani kehidupan 
yang menyenangkan," lanjut Vanessa sedih. "Dia penga- 
suh berkualifikasi tinggi dan banyak bepergian dan ting- 
gal di luar negeri untuk waktu lama. Dia bekerja untuk 
beberapa keluarga kaya dan mendapat gaji yang sangat 
besar, seringkali dengan banyak fasilitas. Tetapi jelas, 
saat memiliki anak sendiri, dia tidak bisa membawa me- 
reka bersamanya, karena itulah kalian berakhir dalam 
pengasuhan nenek kalian. Tapi saat kalian berdua masih 
cukup muda, Annabel kembali ke London, di sana dia 
mencoba mendirikan fasilitas penitipan anak. Dia meng- 
gunakan semua tabungannya untuk bisnis itu. Dia be- 
rencana membawa kalian berdua tinggal bersamanya. 
Tetapi, sayangnya, segalanya tidak berjalan dengan baik. 
Bisnis itu gagal, hubungannya berantakan, dan dia men- 
dapati bahwa dirinya hamil lagi.” 

"Dan dia melahirkan anak perempuan lain? Siapa 
nama adik kami itu? Mengapa kami baru mendengar 
tentang dia sekarang? Polly terkesiap, hanya sedikit 
tersentuh oleh kabar bahwa ibu yang tidak pernah benar- 
benar ia kenal sempat berencana membesarkan anak- 
anaknya sendiri. Bahkan, Polly menganggap itu sangat- 
lah tidak mungkin, karena sewaktu masih kecil ia 
menganggap ibunya melarikan diri dari tanggung jawab. 
Lebih buruk lagi, pandangannya diwarnai kenyataan 
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bahwa ia dan Ellie dibesarkan oleh wanita yang dengan 
getirnya membenci tanggung jawab untuk membesarkan 
cucu-cucunya pada waktu ketika dia berharap dapat 
beristirahat dengan tenang. 

Nama saudara mereka adalah Penelope Dixon dan 
Vanessa tidak memiliki informasi lebih lanjut. "Aku 
memang pernah mendatangi dinas sosial, tetapi karena 
aku bukan kerabat sedarah aku tidak berhak mendesak. 
Salah satu dari kalian yang harus mengajukan pertanya- 
an. Penelope bisa saja diadopsi, tapi setahuku, jika me- 
mang itu yang terjadi, kalian bisa meninggalkan surat 
yang dapat ditujukan kepadanya kalau-kalau dia mena- 
nyakan soal keluarga kandungnya.” 

Makanan mereka dibawa ke meja. Vanessa menge- 
luarkan tiga amplop dari tas. "Ibumu telah meninggalkan 
sebuah cincin untuk kalian masing-masing dan aku harus 
memintamu membawa cincin adikmu untuknya —” 

"Cincin? ulang Polly tercengang. 

"Dan masing-masing disertai nama. Aku berasumsi 
itu nama ayah-ayah kalian... meskipun Annabel menge- 
lak ketika ditanyai soal itu,” ungkap wanita yang lebih 
tua itu dengan tidak nyaman. "Aku harus memperingat- 
kanmu sekarang bahwa aku tidak yakin Annabel benar- 
benar mengetahui siapa ayah kalian secara pasti.” 

Polly memucat. "Oh..." katanya, dalam suara yang 
mengungkapkan pendapatnya. 

"Dia tidak menceritakannya secara spesifik, tetapi aku 
sendiri mendapat kesan bahwa ketika dia menjalani ke- 
hidupan glamor, merawat anak-anak majikannya yang 


kaya, dia mungkin... eh... mungkin sedikit bebas membe- 


15 


rikan jasanya,” lanjut Vannessa dalam suara lirih yang 
sarat dengan permintaan maaf. 

”Maaf...? Maksudmu...?” Polly memulai dengan tidak 
yakin. 

"Dia tidur dengan sembarang orang,” cetus Ellie blak- 
blakan sambil meringis. "Yah, terima kasih karena sudah 
cukup jujur untuk memberitahu kami sebelum kami 
menjadi terlalu bersemangat dengan nama-nama itu. 
Tetapi dengan penyakitnya, aku tahu Annabel mungkin 
kesulitan mengingat lagi dan mungkin dia kebingungan 
saat mencoba memusatkan perhatian pada masa lalu.” 

Segera setelah Vanessa menyerahkan amplop, Polly 
membukanya, kesabaran tidak pernah menjadi salah satu 
sifat terbaiknya. Sebuah cincin emas berat dan penuh 
hiasan dengan batu besar terjatuh keluar dan Polly pun 
memasangkannya di jari tetapi ukurannya terlalu besar. 
Akhirnya ia sadar bahwa itu cincin lelaki, bukan perem- 
puan. Ia mengamati batu permata yang berbinar dengan 
nuansa merah, oranye, dan kuning. 

"Itu batu opal api, sangat tidak biasa. Tetapi, setahu- 
ku, tidak terlalu berharga,” terang Vanessa. “Itu juga 
barang antik dan dibuat di negeri asing.” 

"Begitu, ya... gumam Polly nanar, mengeluarkan se- 
lembar kertas kecil yang dilampirkan di dalam amplop 


lalu mengerutkan kening saat membacanya. 
Zahir Basara... Dharia. 


”Apakah ayah... ayahku keturunan Arab?” gumam 
Polly takjub, karena bisa dilihat dengan jelas dari penam- 


pilannya, dia seolah-olah tidak memiliki setetes hormon 
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eksotis pun di pembuluh darahnya, bahkan dia pernah 
beberapa kali ditanya apakah ia berasal dari Skandinavia. 
"Aku pernah mendengar tentang Dharia—” 

"Ibumu menjadi pengasuh dalam rumah tangga kera- 
jaan di sana... sampai keluarga kerajaan tewas,” terang 
Vanessa. 

Polly langsung bertanya-tanya apakah itu ada kaitan- 
nya dengan nama kelahirannya, Zariyah, seperti yang 
tertera pada paspor. Nenek selalu memanggilnya Polly, 
karena tidak menyukai nama asingnya. 

"Aku dapat zamrud!” Ellie mengumumkan seolah- 
olah dia baru saja membuka cracker Natal, seluruh sikap- 
nya menunjukkan dia sama sekali tidak berniat memikir- 
kan cincin ataupun nama itu dengan serius. 

"Dan namanya?” desak Polly dengan rasa ingin tahu 
yang menjadi-jadi, berharap nama itu sama dengan ayah 
asumsinya sendiri karena setidaknya itu akan menunjuk- 
kan bahwa hubungan tersebut lebih dari sekadar percin- 
taan kilat. 

"Mungkin nama Italia. Bagaimanapun, aku akan me- 
nyimpannya untuk diri sendiri saat ini.” Ellie memasuk- 
kan amplop itu ke tas dengan sikap penuh finalitas, teta- 
pi wajahnya mendadak pucat. Atas dorongan Vanessa, 
dia juga menerima amplop yang ditujukan untuk adik 
mereka, Penelope. "Mungkin ibu kita mengumpulkan 
cincin pertunangan — 

"Aku dapat cincin untuk lelaki,” sanggah Polly. 

"Ya, tapi mungkin ada niatan untuk mengecilkannya,” 
komentar Ellie tenang. "Kuharap dia meninggalkan surat 
yang menceritakan tentang dirinya sendiri. Bisakah kita 


mengunjungi rumah perawatan itu, Vanessa? Aku sangat 
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ingin melihat tempat Annabel menghabiskan hari-hari 
terakhirnya dan berbicara dengan para staf.” 

Sementara mereka berdua terlibat dalam diskusi seri- 
us tentang rumah perawatan, penyakit yang diderita 
Annabel, dan penelitian yang didukung oleh dana amal 
yang dikumpulkan Vanessa, Polly mengembara di dalam 
kepalanya, sesuatu yang sering ia lakukan saat imajinasi- 
nya menyergap. 

Saat itu ia memikirkan batu opal api tadi dan berta- 
nya-tanya apakah itu simbol cinta. Ellie memang cende- 
rung lebih praktis, tetapi Polly lebih suka membayang- 
kan, setidaknya, ia dilahirkan oleh kedua orangtua yang 
saling mencintai. Cinta antara dua orang dari budaya 
yang berbeda pasti penuh cobaan, renungnya, dan mung- 
kin perbedaan itu menjadi terlalu besar untuk diatasi. 
Meski demikian, nama di amplop itu telah memicu ke- 
inginan gila di dalam dirinya untuk mengetahui fakta 
tentang negara Dharia. 

Apakah ada darah Dharia yang mengalir dalam pem- 
buluh darahnya? Mungkinkah ayahnya masih hidup? 
Dan mungkinkah pria itu ingin mengenalnya? 

Polly memiliki kerinduan mendalam untuk mempu- 
nyai orangtua sungguhan. Pada dasarnya, ibunya mene- 
lantarkan mereka dan meskipun sang nenek tidak meng- 
aniaya Polly dan Ellie, sudah jelas dia tidak menyayangi 
mereka. Polly berpikir akan sangat menyenangkan jika 
memiliki orangtua yang benar-benar merawatnya sebagai 
individu, seseorang yang akan merayakan kekuatannya, 
dan mengabaikan serta memaafkan kelemahannya. 

"Kau tidak akan menghambur pergi ke luar negeri 
untuk menyelidikinya, kata Ellie datar, setelah menga- 
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mati cincin kakaknya dan nama di selembar kertas serta 
menebak ke mana imajinasi membawa Polly. "Itu gila.” 

Padahal Polly tak pernah melakukan apa pun yang 
gila... tak pernah. 

Tidak, Polly tidak menentang neneknya saat diterima 
di perguruan tinggi seni dan wanita tua itu berkata ia 
tidak boleh kuliah karena sudah merupakan tugasnya 
untuk mencari pekerjaan demi membantu keuangan 
rumah tangga. Sementara bekerja dengan posisi yang 
rendah namun menyenangkan untuk sebuah perusahaan 
amal, Polly merasa puas dengan rangkaian kelas seni 
malam yang dijalaninya bersama amatir antusias lainnya. 

Polly sama sekali tidak berjiwa petualang, jadi dengan 
sedih ia sadar sangat tidak mungkin dirinya bisa mengun- 
jungi Dharia. Ia tidak punya uang untuk membeli tiket 
pesawat atau hari libur, ia tak mau mengeluarkan uang 
demi mencari ayah dengan hanya bersenjatakan apa yang 
terbukti sebagai nama selazim John Smith di Dharia. 
Tidak, itu hanya mimpi dan Polly tahu mimpi tidak akan 
menjadi kenyataan kecuali kau bersedia mengambil risiko 
dan meraih hari.... 


Polly sadar dirinya sedang diamat-amati dalam antrean 
paspor di bandara di luar Kashan. Pasti gara-gara ram- 
but pirangnya, pikir Polly muram, melihat sekelilingnya 
dengan penuh rasa ingin tahu dan menyadari bahwa 
ronanya yang pucat tampak langka di Dharia. 

Ia ada di negara ayahnya, ia akhirnya sampai di sini 
dan ia masih belum bisa memercayainya! Ellie yang telah 
memungkinkan ini terjadi. Adiknya mengambil pekerja- 
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an paruh waktu terlepas dari jadwal studinya yang padat 
dan bersikeras bahwa dia bisa melewatkan setidaknya 
satu semester tanpa bantuan keuangan sang kakak. Te- 
tap saja, Polly harus menabung selama beberapa bulan 
untuk mengumpulkan dana yang cukup untuk perjalan- 
an ini. Anggarannya kecil dan ia akan tinggal di pengi- 
napan kecil dekat pasar di Kashan. Selama tempat itu 
bersih, ia sudah senang, dan seandainya tidak bersih pun. 
ia akan membersihkannya sendiri. 

Ketika mendapat tatapan berkepanjangan dari se- 
orang pria bermata gelap lain, Polly merah padam dan 
berharap andai saja tadi ia mengepang rambut. Ia berjan- 
ji dalam hati, saat berjalan-jalan besok ia akan mengena- 
kan topi lebar untuk menutupi kepalanya. Bagaimana- 
pun, Dharia masih berpegang teguh pada tradisi dan 
tidak berorientasi wisatawan. Sudah pasti ia tidak akan 
mengenakan celana pendek dan atasan rompi yang diba- 
wanya, karena meskipun tak ada perempuan bercadar 
yang dilihatnya di sekitar, perempuan-perempuan di sini 
mengenakan pakaian sopan dengan ujung rok lebih pan- 
jang daripada yang dianggap modis. 

Akhirnya ia sampai di ujung antrean dan menyerah- 
kan paspor. Sepertinya itu menjadi tanda bagi dua pria 
lain untuk mendekati bilik dan sepersekian detik kemu- 
dian, salah seorangnya berbicara kepadanya. "Tolong 
ikut ke sebelah sini.” 

Yang membuatnya bingung, Polly diantar ke area 
bagasi untuk mengambil barang bawaannya, kemudian 
koper kecil dan tas diambil darinya, dan ia diantar ke 
ruang kecil minim perabotan selain beberapa kursi dan 


sebuah meja. Lalu, koper dan tasnya digeledah di hadap- 
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annya sementara Polly bertanya-tanya alasan paspornya 
belum dikembalikan. Apa yang mereka cari dalam koper- 
kopernya? Narkoba? Rasa takut yang dingin menjalari 
Polly meskipun ia tak membawa apa pun yang berefek 
lebih keras daripada pil sakit kepala. Ia pernah mende- 
ngar cerita-cerita mengerikan tentang orang-orang yang 
digeledah dan ditelanjangi, dan saat petugas keamanan 
bandara perempuan masuk, sosok ramping Polly lang- 
sung menegang defensif. Terdengar seruan ketika salah 
seorang petugas lelaki mengeluarkan cincin opal api dari 
tas tangan dan mengacungkannya tinggi-tinggi. Permata 
itu menangkap cahaya bohlam di atas dan memantulkan 
larik-larik warna yang bekerlap-kerlip pada dinding ke- 
labu menjemukan. Ketiga petugas tersebut meledak da- 
lam percakapan penuh semangat menggunakan bahasa 
mereka sendiri, dan beberapa detik setelahnya, kedua 
petugas lelaki menghambur keluar, membawa cincin itu 
pergi. Si petugas wanita menatap tajam ke arahnya dan 
Polly menarik napas dalam-dalam, berusaha menenang- 
kan diri. 

"Anda sangat cantik,” kata petugas itu, mengejutkan 
Polly. 

Mulut tegang Polly mengulaskan senyum lemah ka- 
rena ia tidak tahu bagaimana harus menanggapi komen- 
tar itu dalam situasi pelik seperti ini. "Terima kasih," 
katanya akhirnya, enggan bersikap kasar. 

Menit demi menit berlalu bagaikan martil yang per- 
lahan-lahan menggempur sarafnya. Petugas wanita tadi 
menjawab teleponnya yang berbunyi. Polly menautkan 
kedua tangan di pangkuan dan bertanya-tanya alasan 
mereka semua tampak begitu bersemangat oleh cincin 
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itu. Apakah itu cincin curian? Mungkinkah begitu? Te- 
tapi cincin macam apa yang bisa langsung dikenali seper- 
ti itu padahal menurut Vanessa nilainya tak seberapa? 

Wanita lain masuk membawa nampan berisi teh aro- 
matik. Petugas wanita yang mendampingi Polly berdiri 
dan menawarinya secangkir. Aroma mint menguar dan 
tangan Polly bergetar saat mengangkat cangkir ke mu- 
lutnya yang tegang untuk menyesap minuman harum itu. 

"Mengapa aku ditahan di sini?” Polly memberanikan 
diri bertanya. 

"Kami sedang menunggu instruksi lebih lanjut,” jawab 
si petugas. 

"Lalu, cincin itu?” 

Kedua petugas wanita itu berpandangan tapi tidak 
memberikan jawaban. Polly marah karena cincin itu, 
yang dianggapnya sebagai satu-satunya mata rantai de- 
ngan ibu yang tidak pernah ia kenal, dirampas darinya. 
Kapan cincinnya akan dikembalikan? Pada saat yang 
sama, ia berusaha membesarkan hati dengan fakta bahwa 
ia tidak digeledah sampai ditelanjangi, dan bahwa dirinya 
dibawakan teh. Pasti ada kesalahpahaman. Apa lagi 
alasannya? Ia tidak berbuat salah. Tetapi apakah ibunya 
yang berbuat kesalahan di masa lalu? 

Bagaimana Polly bisa menjawab pertanyaan itu? Da- 
lam banyak hal, sang ibu tetap menjadi misteri bagi 
putri tertuanya. Annabel berkeliling dunia dalam keme- 
wahan dengan merawat anak orang lain, sementara 
putri-putrinya sendiri ditinggalkan dalam belas kasihan 
ibunya sendiri, yang melakukan tugas merawat kedua 
gadis itu dengan enggan. Namun demikian, dengan pe- 
nuh tanggung jawab, Annabel terus memberikan du- 
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kungan finansial kepada ibu dan putri-putrinya selama 
bertahun-tahun. Ketika dukungan itu tiba-tiba berhenti, 
Polly belajar banyak tentang menjalani hidup dengan 
anggaran yang sangat ketat. 

Polly and Ellie tidak mewarisi apa-apa dari nenek 
mereka. Sang nenek meninggalkan isi rumahnya, semua 
yang dia miliki, kepada putranya, paman Polly, dan me- 
ngeluh dengan getir bahwa Annabel menghancurkan 
masa pensiunnya dengan memaksanya membesarkan 
anak-anak haram. Itu label yang selalu Polly benci, kata 
yang jarang digunakan oleh generasi muda karena sung- 
guh tidak adil memberi label kepada seorang anak atas 
sesuatu yang mereka sendiri tidak ikut andil. Tetapi satu 
kata itu besar artinya bagi sang nenek yang konservatif 
dan suka menghakimi, yang merasa malu karena cucu- 
cucunya lahir di luar nikah. 


Sementara Polly tersiksa di sisi lain Kashan, Hakim, 
yang jarang bergerak cepat, sedang berlari menyusuri 
koridor utama istana untuk menemui sang raja. Wajah 
bundarnya berseri-seri dan memerah, janggut kecilnya 
bergetar, Rashad berada di ruang kerja, sibuk bekerja 
seperti biasanya. 

"Cincinnya! Hakim tersengal-sengal, mengacungkan 
cincin itu tinggi-tinggi di udara seperti piala sebelum 
bergegas meletakkannya dengan sikap takzim di meja. 
"Sudah ditemukan.” 

Rashad mengerutkan kening dan langsung berdiri, 
meraih cincin itu dengan satu tangan ramping kecokelat- 
an dan memeriksanya di bawah sinar matahari yang 
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menerobos dari jendela. "Bagaimana ini bisa ditemukan? 
Di mana?” 

Hakim menjelaskan tentang seorang wanita Inggris 
yang ditahan di bandara. 

Sorot mata hitam legam Rashad mengeras. "Mengapa 
wanita itu tidak dipenjara?” 

"Masalah ini harus ditangani dengan hati-hati,” desak 
Hakim. "Jangan sampai ini menimbulkan insiden diplo- 
matik—” 

"Pencuri tetaplah pencuri dan harus dimintai pertang- 
gungjawabannya, Raja meyakinkannya tanpa ragu. 

"Wanita itu masih muda. Tak mungkin dia pencuri- 
nya. Dia belum ditanyai. Polisi bandara ingin terlebih 
dahulu memastikan dengan pihak istana bahwa cincin 
itu asli. Terjadi kehebohan besar di Kashan. Massa su- 
dah berkumpul di bandara.” 

Rashad mengernyit. "Mengapa? Bagaimana kabar 
tentang penemuan ini sudah menyebar?” 

"Kabar burung dari bandara disiarkan dengan sangat 
menyeluruh di media sosial,” ujar sang penasihat muram. 
"Mustahil untuk menutup-nutupi berita ini—” 

"Dan massa? tanya Rashad bingung. 

"Wanita yang bersangkutan tidak dipandang sebagai 
pencuri, tetapi sebagai wanita yang membawa Harapan 
Dharia pulang kepada Raja. Ketika aku menambahkan 
bahwa dia masih muda dan rupanya sangat cantik... yah, 
jika Anda memikirkan bagaimana nenek buyut Anda 
mendatangi kakek buyut dan membawa Harapan Dharia 
bersamanya, Anda dapat mengerti alasan rakyat menjadi 
bersemangat.” 

Tetapi Rashad masih mengernyit. Sekumpulan besar 
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orang penuh semangat bisa dengan mudah berubah 
menjadi kerusuhan sipil. Ia nyaris tak dapat memahami 
sikap penuh semangat bawahannya terhadap apa yang 
sebenarnya hanya legenda, yang dipoles oleh generasi 
berikutnya untuk memperkuat dan meromantisasi mo- 
narki serta aliansi-aliansinya. "Tetapi itu terjadi satu 
abad lalu pada era yang lain, dan sengaja diatur untuk 
mencapai apa tepatnya yang telah menjadi tujuannya... 
sebuah pernikahan yang sesuai dengan kedua negara 
pada waktu itu.” 

"Sangat berbahaya jika banyak orang berkumpul di 
bandara. Dengan rendah hati kusarankan agar wanita itu 
dibawa ke sini untuk ditanyai. Dengan demikian, seluruh 
urusan ini akan tetap dirahasiakan tanpa menimbulkan 
komentar yang tidak semestinya.” 

Dengan sesal Rashad memikirkan penjara-penjara tua 
di ruang bawah tanah istana, Ia merasa Hakim tidak 
ingin wanita Inggris itu dimasukkan ke penjara bawah 
tanah. Ia mengingatkan diri bahwa Harapan Dharia te- 
lah kembali dan bahwa wanita tersebut tampaknya ter- 
lalu muda untuk bertanggung jawab atas hilangnya 
benda itu. "Baiklah. Kurasa akan menarik bisa mende- 
ngar ceritanya.” 

"Sungguh merupakan keajaiban Harapan Dharia te- 
lah kembali kepada kita,” ucap Hakim dengan berapi- 
api. Dan pertanda mengagumkan akan datangnya peris- 


tiwa-peristiwa baik.” 


Sayangnya, tidak ada yang ajaib tentang perasaan Polly 


saat digiring keluar dari bandara melewati sesuatu yang 
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tampaknya seperti pintu belakang dan muncul di area 
pemuatan yang dikelilingi peti-peti. Tubuhnya berkeri- 
ngat meski ada penjaga keamanan perempuan yang me- 
nemaninya, tetapi kemarahannya yang jarang tersulut 
juga mulai meningkat. Ia turis yang taat hukum dan 
berperilaku baik. Berani-beraninya mereka memaksanya 
menanggung perlakuan semacam itu? 

"Anda akan dibawa ke istana!” Wanita itu memberi- 
tahunya dengan nada yang menunjukkan bahwa dia 
mengharapkan Polly berjungkir balik penuh sukacita 
mendengar kabar tersebut. "Itu kehormatan besar. Me- 
reka bahkan mengirim mobil dan pengawal militer untuk 
Anda.” 

Polly naik ke kursi penumpang belakang kendaraan 
empat roda putih mengilap. Ia menautkan kedua tangan 
erat-erat di pangkuan. Dua puluh tahun lalu ibunya be- 
kerja di istana dan sekarang ia mendapat kesempatan tak 
terduga untuk melihat tempat itu, batinnya dalam hati, 
berusaha menyikapi situasinya dengan positif. Seandai- 
nya mendapat kesempatan untuk mengajukan pertanya- 
an, ia mungkin akan bertemu seseorang yang mengingat 
ibunya pernah bekerja di istana. Tentu saja, itu hanya 
akan mengarah ke percakapan yang sangat canggung, 
Polly mengakui dengan enggan. Benarkah ibunya tidur 
dengan sembarang orang? Apakah dia terlibat hubungan 
dengan lebih dari satu orang pria? Dan bagaimana Polly 
bisa mencari jawabannya tanpa benar-benar memperma- 
lukan diri dan orang lain? Untuk pertama kalinya, duga- 
an Ellie—bahwa upayanya mencari sang ayah akan se- 
perti mencari jarum di tumpukan jerami— kembali 
menghantuinya dan ia memutuskan untuk merahasiakan 
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urusan pribadi sebaik mungkin sampai ia yakin akan 
penerimaannya dirinya. 

Sebuah truk militer sarat dengan tentara bersenjata 
memimpin jalan keluar dari bandara dan ketegangan 
Polly meningkat saat kerumunan besar orang menge- 
pung konvoi yang sempat melambat begitu meninggal- 
kan kompleks. Wajah-wajah ditempelkan di jendela yang 
dihitamkan, tangan-tangan menggedor bagian luar mobil 
dengan heboh dan ada banyak teriakan. Sesuatu yang 
mirip kepanikan menguasai sosok Polly yang ramping 
dan bulir-bulir keringat membasahi dahinya. Ia meme- 
jamkan mata erat-erat dan berdoa sementara mobil itu 
bergerak perlahan, kemudian, untungnya, melaju dengan 
lebih cepat. 

Mobilnya melintasi jalan raya modern yang dijajari 
bangunan-bangunan tinggi dan banyak orang berdiri di 
sekitar, yang rupanya ada di sana untuk mengamati mo- 
bil yang ditumpanginya. Ada massa manusia di mana- 
mana dan suasananya seperti ada perayaan, pikirnya 
dengan kaget saat orang-orang melambai ke arah mobil 
dengan gaya bersahabat dan antusias sementara konvoi 
itu berlalu. 

Mereka meninggalkan kota Kashan dan kerumunan 
manusia tadi di belakang, melakukan perjalanan melin- 
tasi gurun yang kosong dari hunian manusia. Dataran 
pasir datar yang dihiasi bebatuan besar membentang ke 
segala arah dan di kejauhan Polly bisa melihat bukit pasir 
raksasa. Ada sesuatu tentang pemandangan yang mem- 
bentang jauh di bawah langit biru cerah dan matahari 
terik itu yang membuatnya ingin melukis dalam warna 
yang berbeda dari warna-warna pastel yang biasa ia gu- 
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nakan. Teralihkan, Polly mengerjap-ngerjap saat mobil 
menderu melewati gerbang raksasa, memasuki hamparan 
taman hijau dan subur yang dihiasi pepohonan, belukar, 
serta bunga aneka warna. 

Di depan, sebuah bangunan tua dengan beragam atap 
kubah berukuran besar dan kecil menjulang, memben- 
tang ke segala arah dalam desain tak beraturan. 

Pintu di samping Polly terbuka dan ia keluar ke udara 
panas mendidih, celana dan kausnya yang tipis langsung 
menempel ke kulitnya yang lembap. Kondisinya sangat 
panas. Seorang wanita berdiri di bawah pintu masuk 
yang sangat besar dan saat Polly mendekat, dia mem- 
bungkuk sangat rendah, memberi isyarat tanpa bersuara 
agar Polly mengikutinya. 

Jelas, ia sedang tidak ditahan, renung Polly dengan 
kelegaan yang teramat besar, rasa penasarannya membu- 
bung setinggi imajinasinya saat ia memasuki istana, teta- 
pi kemarahan atas ketidakpastian menakutkan yang 
harus ditanggungnya tetap bercokol. Mereka menyusuri 
lorong sangat panjang dan sangat lebar yang dijajari ko- 
lom-kolom batu penuh ukiran. Sandalnya mendecit- 
decit saat ia melangkah mengikuti wanita tadi sampai ke 
kedalaman bangunan besar yang luas itu. Mereka melin- 
tasi tangga pendek dan menyeberangi ruangan besar 
minim perabotan menuju jendela-jendela Prancis yang 
terbuka lebar. 

Oh, astaga, pikir Polly cemas, kembali ke area luar yang 
sangat panas dan sinar matahari tengah hari dengan panas 
membakar. 

Ia berjalan ragu-ragu memasuki pekarangan berdin- 
ding dan wanita tadi pun pergi. Air menyembur di air 
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mancur yang diselimuti oleh pohon-pohon palem. Ubin 
di lantai membentuk pola rumit yang memudar terma- 
kan waktu. Polly langsung berjalan menuju tempat teduh 
di dekat air mancur, sangat mendambakan udara yang 
lebih sejuk. 

Seorang wanita muda bergaun panjang dan bergaya 
muncul, lalu tersenyum tipis tertahan, melambaikan ta- 
ngan ke arah meja dengan dua kursi yang terpapar lang- 
sung sinar matahari. Sambil menahan erangan, Polly 
bergerak lebih dekat saat bunyi langkah cepat terdengar 
dari belakangnya. Wanita muda itu langsung berlutut 
dan menunduk. Polly mengerjap kaget dan berbalik 
perlahan. 

Seorang pria bertubuh sangat tinggi dengan rambut 
hitam kebiruan dan mata setajam mata elang mengamati- 
nya. Analogi perburuan itu terasa tepat, batin Polly, 
karena ia merasa terpojok dan terintimidasi. Pria itu 
memancarkan otoritas dan bahaya. Dia juga mungkin 
pria paling tampan yang pernah Polly lihat di luar iklan 
model dan ia tahu siapa pria itu, berkat pencarian infor- 
masi tentang negara Dharia di Internet. Pria itu pe- 
nguasa Dharia yang baru saja dinobatkan, Raja Rashad. 
Polly menelan ludah dengan susah payah, benar-benar 
gelisah sekaligus terguncang karena dirinya diberi kesem- 
patan untuk pertemuan pribadi dengan sosok sepenting 
itu. 

Mulutnya mengering dan Polly membuka bibir, ber- 
usaha memikirkan sesuatu untuk dikatakan. Tetapi sang 
raja lebih dulu berbicara. 

"Aku Rashad, Miss Dixon. Aku ingin mendengar 


bagaimana cincin itu bisa menjadi milikmu.” 
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Aku Rasbad, pikir Polly, seolah hanya ada satu Ras- 
had di seluruh dunia ini. Seraya mengamati pria itu, 
Polly berpikir mungkin memang hanya ada satu orang 
yang seperti dia di dunia Arab, pria hebat yang berhasil 
mempersatukan faksi-faksi di negaranya untuk mewu- 
judkan perdamaian dan dipuja-puja oleh seluruh pihak 
atas prestasi tersebut. 

"Sejujurnya... tak banyak yang bisa kujelaskan,” Polly 
mengakui dengan gemetar, karena saat matanya bertemu 
dengan mata cokelat gelap yang berkilat seperti emas cair 
di bawah sinar matahari itu ia nyaris tak bisa bernapas, 


apalagi berpikir dan bersuara. 
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"SILAKAN duduk,” Rashad mendesak dengan nada 
tegas karena ia merasa kesulitan mempertahankan disip- 
lin dirinya yang biasa. 

Gairah seketika menjalari sosok rampingnya yang 
kuat— sesuatu yang jarang terjadi saat ia bersama se- 
orang wanita, dan hal itu benar-benar membuatnya geli- 
sah. Tapi yah, perempuan di hadapannya memang cukup 
luar biasa. Polly Dixon sangat cantik dengan rambut 
pirang keperakan, warna yang jarang bertahan saat sudah 
melewati masa kanak-kanak. Rambutnya yang tebal dan 
bergelombang tergerai hampir mencapai pinggang. Ku- 
litnya sama terangnya, wajah berbentuk hati yang tam- 
pak hidup dengan mata biru cerah dan bibir penuh yang 
menggoda. Wanita itu tidak terlalu tinggi. Perawakan- 
nya bahkan boleh dibilang mungil, batin Rashad. Ia ragu 
tinggi wanita itu akan melebihi dadanya, tetapi lekukan 
matang di payudara dan pinggul Polly jelas-jelas menun- 


jukkan kewanitaan dan kedewasaannya. 
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Polly balas menatap Rashad, mulutnya kering saking 
teganguya. Raja Rashad memiliki tulang pipi menakjub- 
kan, hidung runcing yang sempurna, bibir penuh dan 
sensual yang diperkuat oleh bayangan gelap pangkal 
janggut yang sudah terlihat di kulit sewarna perunggu. 
Dengan susah payah Polly memusatkan pikiran, dan 
angkat bicara. "Aku berasumsi semua kehebohan ini 
gara-gara cincin yang kusimpan di tas,” duganya. ”Sa- 
yangnya, aku nyaris tidak punya informasi soal itu. Baru- 
baru ini saja cincin itu menjadi milikku setelah ibuku 
meninggal dan sepertinya cincin itu sudah ada padanya 
sejak lama —” 

Saudari ipar Rashad, Hayat, membawakan teh ke 
meja, bertindak sebagai pendamping tak mencolok, lalu 
melangkah keluar dari pandangan. 

"Siapa nama ibumu?” tanya Rashad, memperhatikan 
Polly menjilat setetes teh mint dari bibir bawahnya, lang- 
sung membayangkan dengan begitu jelas lidah merah 
muda mungil itu menggoda tubuh Rashad sendiri sam- 
pai Rashad lega ada meja yang menyembunyikan bukti 
gairahnya. 

Polly mulai merasa begitu lelah sekaligus sangat haus. 
Ia menyesap tehnya terus-menerus, berharap teh itu 
cukup dingin untuk diteguk langsung. "Annabel Dixon,” 
ia mengaku dengan berat. "Tapi aku tidak mengerti apa 
hubungannya itu—” 

Rashad membeku. Bulu mata hitam yang lebat me- 
nyapu turun untuk menyembunyikan matanya, kemu- 
dian terangkat lagi, membingkai mata yang berkilat-kilat 
penuh selidik, keterkejutannya tidak ditutup-tutupi. 
"Waktu masih kecil, aku punya pengasuh bernama An- 
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nabel Dixon,” ungkapnya datar. "Apa kau bermaksud 
mengatakan bahwa wanita itu ibumu?” 

"Benar... tapi aku tahu sedikit sekali tentang dia, dan 
sama sekali tak tahu soal masa tinggalnya di Dharia ka- 
rena aku dibesarkan oleh nenek, bukan ibu,” Polly mem- 
beritahunya dengan enggan sambil merenungkan gagas- 
an bahwa ibunya pernah mengasuh Rashad saat masih 
kecil. "Mengapa cincin itu begitu penting?” 

"Itu cincin seremonial Raja-Raja Dharia, simbol hak 
mereka untuk memerintah,” terang Rashad. "Cincin itu 
memiliki makna emosional yang besar bagi bangsaku. 
Sudah hilang lebih dari 25 tahun silam ketika keluargaku 
tewas dan diktator Arak melancarkan kudeta untuk 
mengambil alih kekuasaan di sini. Siapa ayahmu?” 

Polly menegang mendengar pertanyaan itu. Kepalanya 
mulai sakit dan ia berharap bisa mengambil obat di tas, 
juga samar-samar bertanya-tanya kapan ia bisa menda- 
patkan kopernya kembali. "Aku tidak tahu, tetapi jika 
semua ini terjadi 25 tahun silam, pasti sekitar waktu aku 
masih dalam kandungan, jadi Anda tentu paham aku 
tidak bisa menawarkan informasi lebih lanjut. Aku tidak 
tahu cincin itu harta yang hilang, aku juga tidak tahu 
bagaimana ibuku bisa mendapatkannya atau alasan dia 
menyimpannya. Tentunya dia tahu betapa pentingnya 
cincin itu?” 

"Aku akan berasumsi demikian,” Rashad mengakui. 
"Aku berada dalam pengasuhannya beserta abang-abang- 
ku sejak lahir hingga usia enam tahun, dan selama peri- 
ode itu ibumu pasti sudah mempelajari banyak hal ten- 
tang keluarga kami.” 


"Seperti apa dia?” tanya Polly tanpa bisa dicegah. 
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Rashad menatapnya terkejut. 

"Aku tidak begitu mengingat ibuku... aku hanya me- 
miliki kenangan paling samar. Tapi mungkin Anda pun 
tidak ingat apa-apa tentang dia,” tambah Polly buru- 
buru, wajahnya yang sangat pucat merona saat memberi 
alasan bagi Rashad untuk menghindar menjawab perta- 
nyaannya. 

"Dia selalu tersenyum, tertawa,” kata Rashad pelan. 
"Aku menyayanginya... begitu pula dengan abang-abang- 
ku. Dia tidak pirang sepertimu... rambutnya merah—” 

Polly mengangguk kaku, memikirkan rambut merah 
Ellie yang dibenci adiknya. "Apakah ada orang lain di 
sini yang masih mengingatnya? tanya Polly berani. "Su- 
dah wajar jika aku sangat penasaran dengan dia.” 

"Hanya sedikit staf dari masa itu yang masih bekerja 
di istana ini,” Rashad menanggapi dengan penuh penye- 
salan, wajahnya yang kurus dan gelap tersaput bayang- 
bayang karena begitu banyak staf istana yang tewas da- 
lam kudeta. 

"Jadi, apa yang terjadi pada cincin itu sekarang? tanya 
Polly tegang. 

"Cincin itu harus tetap di sini di Dharia,” ujar Rashad 
dengan heran, seolah-olah Polly seharusnya sudah be- 
nar-benar memahami kenyataan itu. "Di sinilah tempat- 
nya seharusnya berada.” 

Polly mengangkat dagu, matanya yang biru menggelap 
karena jengkel bahkan saat tetesan keringat yang mema- 
lukan mengalir di sela-sela payudaranya ke bawah kaus 
longgarnya. Ia mungkin merasa kegerahan, terganggu, 


dan sangat lelah, tetapi tidak ada yang salah dengan akal 
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sehatnya. "Tapi itu milikku dan satu-satunya barang 
yang pernah kudapatkan dari ibuku.” 

Rashad tercengang mendengar pernyataan Polly. 
"Sungguh disayangkan, tapi—” 

"Bagiku, bukan kau!” Polly menyela dengan sengit, 
kemarahannya tersulut oleh kepastian dan anggapan 
angkuh Rashad bahwa Polly akan pasrah menerima si- 
tuasinya begitu saja. 

Rashad tidak terbiasa disela dan bahkan sama sekali 
tidak familier menghadapi tantangan yang ditimbulkan 
oleh wanita marah. Alis hitamnya terangkat mengejek. 
"Kau lebih beruntung daripada yang kausadari,” katanya 
datar. "Kau bisa saja dituduh melakukan pencurian ha- 
nya karena menyimpan cincin itu—” 

Polly mendorong kursi ke belakang dan berdiri, me- 
numpukan kedua tangan pada meja untuk memantapkan 
diri karena gerakan mendadak yang impulsif itu mem- 
buatnya agak pening. "Baiklah, silakan tuduh aku mela- 
kukan pencurian! desaknya marah. "Berani-beraninya 
kau memperlakukanku seperti penjahat! Perjalananku 
terganggu. Aku digiring oleh petugas keamanan di depan 
umum di bandara, ditahan di sebuah ruangan kecil jelek 
selama berjam-jam dan nyawaku terancam saat keru- 
munan massa mengerumuni mobil dalam perjalanan 
kemari—” 

"Kau dipilih secara acak di bandara untuk digeledah 
dalam skema penjaringan narkoba yang baru saja kami 
terapkan, sela Rashad semulus kaca. "Aku menyesal atas 
ketidaknyamanan dan rasa malumu, dan akan memasti- 
kan bahwa sisa liburanmu dikompensasi atas pengalam- 


. ” 
an itu. 
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Sambil melangkah mundur lebih jauh dari meja yang 
menopangnya, Polly dengan penuh tekad meluruskan 
punggung, menegapkan bahu, dan mengangkat dagu 
tinggi-tinggi. ” Aku ingin cincin ibuku kembali!” katanya 
tegas. 

Rashad bangkit dengan sikap luwes, anehnya sangat 
terhibur oleh amarah yang terpancar di wajah wanita itu, 
amarah yang membuat kulitnya merona merah dengan 
menggiurkan, membuat mata biru cerahnya berubah 
menjadi violet, dan bibirnya terkatup membentuk garis 
yang secara mengejutkan tampak keras. "Kau pasti tahu 
itu tidak benar. Cincin itu bukan milik ibumu ataupun 
milik keluargamu—" 

"Cincin itu diwariskan kepadaku. Oleh karenanya, 
cincin itu milikku.” 

Rashad mengangkat sebelah alis hitam saat berjalan 
menghampirinya, dan Polly mundur menjauh dengan 
waspada, kakinya terasa sangat janggal dan lemah. 

"Hukum paling dasar adalah bahwa barang curian 
tidak dapat dianggap sebagai milik pribadi secara sah, 
entah itu diberikan atau dijual karena individu yang 
memberi atau menjualnya tidak memiliki hak kepemilik- 
an untuk melakukannya.” 

Polly tidak mendengarkan. Lagi pula, sekarang Ras- 
had berbicara seperti pengacara dan, meski dalam balut- 
an setelan desainer abu-abu terang, pria itu tampak me- 
mikat dengan latar belakang kebun yang penuh warna. 
Pria itu tidak terlihat nyata, bahkan tak satu pun dari 
apa yang telah terjadi pada Polly sejak ia pertama meng- 
injakkan kaki di tanah Dharia terasa nyata. Kejadian- 
kejadian tersebut sama sekali belum pernah dialaminya. 
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Semua itu, Rashad, lingkungan di sekelilingnya, serta 
keseluruhan masalah cincin menyebalkan itu, belum lagi 
panas yang menyengat yang Polly anggap tak tertahan- 
kan, menjadi terlalu berat untuk ditanggungnya. 

"Aku tidak akan mendiskusikannya denganmu karena 
ini cincinku, bukan milikmu!” Polly kembali menghadap 
Rashad dengan kepala yang terasa berputar-putar sem- 
bari bertanya-tanya mengapa bayangan fantasinya ten- 
tang pria itu berubah agak mengabur di tepinya dan 
membuat fokusnya jadi lebih lembut, meski tetap saja 
nyaris tidak dapat mengaburkan tampilan keras dari fitur 
ramping dan rupawannya. 

"Kau sungguh tidak masuk akal,” balas Rashad lang- 
sung sembari menatap Polly, terpesona oleh kepribadian 
penuh semangat yang tersembunyi di balik sosok luar 
nan rapuh itu. "Kau bahkan bersikap—maafkan aku 
karena mengatakannya—agak kekanak-kanakan.” 

Dengan keringat menetes di dahi, Polly mengepalkan 
tangan kecilnya. Jika kau bukan siapa dirimu, sudah 
kuhajar kau karena mengatakannya!" 

Ketukan gigih terdengar di jendela Prancis yang 
mengarah kembali ke istana dan Hayat bangkit untuk 
menjawabnya, membungkuk ke belakang dari hadapan 
Rashad dengan cara sama seperti yang dilakukan para 
staf selama lebih dari satu abad silam. Cara lama tidak 
selalu cara yang benar, renung Rashad sambil mendesah. 
Polly yang meneriaki dan mengancamnya dengan serang- 
an yang menggelikan menimbulkan efek menyegarkan 
terhadap suasana hatinya. Apa wanita itu tahu berapa 
banyak hukum Dharia yang telah dilanggarnya? Tidak, 
bukan berarti Polly akan peduli jika diberitahu karena 
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wanita itu marah kepadanya dan merasa bebas mengung- 
kap kemarahannya secara terbuka dan terus terang. 
Rashad tidak pernah menikmati kebebasan berekspresi 
atau bertindak semacam itu. Yang ia pelajari sejak usia 
enam tahun adalah kewajiban dan konsekuensi yang se- 
lalu mengerikan karena tidak melakukan kewajibannya 
sendiri. 

Hakim muncul sambil terengah-engah di ambang 
pintu, dengan panik memberi isyarat akan kebutuhan 
untuk berbicara dengan sang raja. 

Rashad meredam rasa jengkel atas interupsi itu. Ba- 
gaimanapun, sudah menjadi tugasnya untuk menghadapi 
peristiwa baik atau buruk yang terjadi, terlepas dari sua- 
sana hati dan pemilihan waktunya. Untuk sesaat yang 
sepenuhnya untuk menyenangkan diri sendiri, Rashad 
memusatkan perhatian pada Polly, mengagumi kesem- 
purnaan wajah pucat wanita itu di bawah sinar matahari. 
"Menurutku kau tidak bisa memukulku bahkan jika kau 
mencoba melakukannya,” kata Rashad lembut. "Aku 
sangat piawai dalam hampir segala bentuk pertarungan.” 

"Tetapi kau berbicara seperti buku teks,” gumam 
Polly gemetar, bergerak maju tersentak-sentak seolah- 
olah kesulitan untuk berjalan kembali ke meja. 

Namun, Polly tidak berhasil sampai ke sana. Sosok 
mungilnya merosot terpuruk di lantai ubin. Hayat me- 
mekik kaget, tetapi Rashad bertindak jauh lebih praktis. 
Ia membungkuk dan meraup Polly dari lantai, terce- 
ngang menyadari betapa ringan tubuh wanita itu. Te- 
riakan Hayat berubah menjadi lolongan meminta ban- 
tuan ke dalam istana sampai sepasukan penjaga berlarian 
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datang dalam kepanikan, mengira Raja mereka dalam 
bahaya. 

Rashad menolak menurunkan Polly saat yang lain 
menawarkan untuk membebaskannya dari beban itu. 
Hakim sudah memanggil dokter istana. "Aku akan ber- 
bicara denganmu saat hanya ada kita berdua,” gumam 
Hakim waswas. 

"Ada apa dengan perempuan itu? Pemarah sekali!" 
komentar Hayat tidak kepada siapa pun secara khusus 
di dalam lift, yang tidak nyaman saking penuhnya orang. 
"Dia meneriaki Raja. Aku tak dapat memercayai mata 
maupun telingaku sendiri.” 

Rashad bertanya-tanya apakah Hayat tipe wanita 
yang suka menggosipkan rekan-rekannya. Dia sangat 
sinis tentang wanita lain dan selalu berada di dekat Ras- 
had, seolah-olah Hayat takut Rashad mungkin melewat- 
kan kelemahan-kelemahan wanita tanpa Hayat yang 
menunjukkannya. Rashad tahu bahwa sebagai adik 
mendiang istrinya, Hayat menganggap dirinya berstatus 
lebih tinggi. Dia memang berasal dari keluarga bangsa- 
wan Dharia. Setiap keluarga terkemuka Dharia telah 
mengajukan anak perempuan mereka sebagai calon 
mempelai Raja, tindakan berbahaya yang telah meyakin- 
kan Rashad bahwa ia harus memilih pengantinnya dari 
negara lain demi menjaga kedamaian di antara berbagai 
klan yang ingin berebut posisi sosial. 

Rashad membaringkan Polly di ranjang berseprai 
sutra. Kesadaran wanita itu mulai kembali, matanya 
mengerjap-ngerjap, suara lirih tak jelas mulai terlontar 


dari bibir penuhnya. Tetapi bahkan dalam kondisi seper- 
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ti itu, Polly terlihat sangat mirip dengan sosok malaikat 
ideal yang pernah Rashad lihat di buku. 

"Dokter Wasem datang,” kata Hakim di dekat siku- 
nya, dan Rashad melangkah mundur dari ranjang, mera- 
sakan sensasi aneh yang membuat gelisah untuk sesaat. 

Sebagai laki-laki, mereka mundur ke koridor semen- 
tara serombongan staf rumah tangga perempuan meng- 
ambil alih tugas. 

"Aku ingin tahu ada apa dengannya,” kata Rashad 
tegang. 

"Aku ingin tahu apa yang akan dilakukan massa me- 
ngenai perkembangan terbaru ini. Salah satu penjagamu 
menggunakan teleponnya di lift. Aku sudah mendelik 
mengingatkannya. Seharusnya dia langsung diberhenti- 
kan. Disiplin macam apa yang kita miliki di sini, bahkan 
orang-orang yang bertugas melindungimu, ambil bagian 
dalam omong kosong media ini? Hakim terus mengo- 
mel. 

"Dia begitu pucat. Seharusnya aku sudah sadar bahwa 
tidak alami baginya untuk sepucat itu,” kata Rashad lirih 
seakan-akan penasihatnya tadi tidak berbicara. 

Beberapa menit kemudian, dr. Wasem bergabung 
dengan mereka, "Sengatan panas,” kata sang dokter de- 
ngan sedikit kepuasan atas kecepatan diagnosisnya. 
"Biasanya aku akan menyarankan agar tamu kita dibawa 
ke rumah sakit, tapi aku menyadari situasi di kota saat ini. 
Para staf perempuan akan memastikan dirinya didingin- 
kan dan direhidrasi dengan cepat. Aku penasaran ide 
siapa ini untuk membawa perempuan yang sudah me- 


nempuh penerbangan jauh ke luar ruangan selama bagian 
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terpanas hari ini? Bahkan konstitusi kita diuji dalam suhu 
udara seperti yang kita alami di musim panas.” 

Rona merah sedikit menghiasi tulang pipi Rashad 
yang memukau. Sengatan panas. 

"Itu serius—” 

"Tidak seserius apa yang harus kusampaikan kepada 
Anda,” bisik Hakim begitu sang dokter berpaling untuk 
menyemburkan serangkaian instruksi ke sekelompok 
perempuan di pintu kamar tidur. 

Dengan susah payah, Rashad meredam rasa bersalah 
yang menggerogotinya karena sengatan panas bisa jadi 
sangat serius dan tamunya bisa mengalami serangan ke- 
jang atau bahkan serangan jantung jika suhu tubuhnya 
tidak cepat dikurangi. Ia jijik dengan keteledorannya 
sendiri. "Dan apa itu?” 

"Tamu kita mungkin menyebut dirinya Polly, tetapi 
nama di paspornya adalah Zariyah,” bisik Hakim dalam 
nada yang bahkan lebih rendah lagi. 

"Tapi itu... itu nama nenek buyutku. Nama itu jarang 
digunakan,” lanjut Rashad terkejut, karena nama itu ti- 
dak digunakan di Dharia demi menghormati leluhurnya. 
"Bagaimana mungkin nama lahirnya Zariyah?" 

"Kecurigaan telah membawa jalah pikiranku ke arah 
yang benar-benar tidak ingin kutuju,” Hakim mengakui 
dengan berat. “Tapi kenyataan bahwa sang ibu memiliki 
cincin itu dan menggunakan nama Zariyah untuk putri- 
nya, belum lagi bertahun-tahun lalu dia menghilang 
tanpa bisa dijelaskan, sangat mengkhawatirkanku...” 

"Tidak mungkin wanita itu berkerabat denganku!” 
protes Rashad dengan nada berapi-api yang jarang ditun- 
jukkannya. 
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"Sayangnya... itu mungkin, terutama jika kita menim- 
bang waktu dan kegemaran ayah Anda menghabiskan 
waktu bersama staf-staf rumah tangga yang cantik," cetus 
Hakim dengan rasa bersalah. "Kita harus melakukan tes 
DNA. Mungkin saja tamu kita adalah saudari tiri Anda.” 

“Saudari...” Tiri? Saking terguncangnya Rashad ber- 
geming sambil bersandar ke dinding, berjuang mengatasi 
kemungkinan yang menghancurkan itu sementara secara 
naluriah ia mencegah diri mengulang sebutan yang ber- 
sifat keluarga itu. 

Itu bukan hasil yang diinginkannya. Tidak, ia tidak 
menginginkannya, jelas ia tidak ingin mendapati diri 
tertarik secara seksual pada anggota keluarga yang telah 
lama hilang. Memikirkan hal itu saja sudah membuatnya 
mual. Tetapi, bukankah ia pernah membaca tentang 
keterikatan tidak wajar antara orang dewasa yang tak 
pernah dibesarkan bersama sewaktu masih anak-anak? 

"Harus dipastikan lewat cara apa pun. Kita harus 
tahu, ulang Hakim gigih. ” Annabel Dixon adalah wani- 
ta genit, sementara ayah Anda—” 

Tulang-tulang kokoh di wajah perunggu Rashad ber- 
ubah menjadi sekeras granit saat ia berbicara. "Aku tahu 
seperti apa ayahku.” 
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POLLY tersadar dan mendapati diri telanjang dan se- 
dang diseka dengan spons. Ngeri menyadari kondisinya 
sendiri dan melihat wajah-wajah asing yang mengeliling- 
inya, ia mulai berjuang untuk duduk tegak dan menutupi 
tubuh. 

"Aku minta maaf tetapi penanganan ini diperlukan 
untuk menurunkan suhu tubuhmu dengan cepat,” se- 
orang gadis cantik berambut cokelat menjelaskan dari 
bagian kepala bak mandi tempat Polly dibaringkan. ” Aku 
Azel, perawat. Anda mengalami sengatan panas dan 
meskipun penanganan ini tidak menyenangkan bagi 
Anda, akan jauh lebih tidak menyenangkan lagi jika 
terjadi komplikasi serius.” 

Sengatan panas? Polly teringat pada panas membara 
yang membuatnya klaustrofobik di taman tadi. Ia men- 
cegah diri untuk mengerang, sadar bahwa seharusnya ia 
mengakui keadaannya terlalu panas di luar sana. Ia me- 
rasa malu karena sudah pingsan dan menciptakan segala 
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keributan ini. Lalu, samar-samar ia ingat dirinya mene- 
riaki Raja Rashad dan mengancam untuk menghajar pria 
itu, Pipinya memanas karena malu dan ia tidak melon- 
tarkan sepatah kata pun sampai penanganannya selesai. 
Si perawat mengukur suhu tubuh dan tekanan darahnya, 
lalu menyatakan keduanya memuaskan sebelum akhir- 
nya Polly dikeringkan dengan handuk. Kemudian ia di- 
bantu memakai jubah yang sepertinya terbuat dari sutra 
dan dibawa ke ranjang yang nyaman seakan-akan dirinya 
anak kecil. 

Seorang pria tua masuk dan memperkenalkan diri 
sebagai dr. Wasem. Dia mengambil sampel darah dan 
sampel dari mulut Polly sebelum menasihatinya agar 
mencoba makan sedikit dan beristirahat. 

Seakan ia bisa berbaring dan tidur saja setelah segala 
yang terjadi, pikir Polly sinis. Tapi, begitu ia minum se- 
banyak mungkin air yang bisa ditenggak, kelopak mata- 
nya mulai menurun seolah-olah dipasangi pemberat, 
tubuhnya merosot ke kasur yang nyaman, dan tahu-tahu 
saja ia tertidur. 

Saat Polly terbangun, kegelapan menyelimutinya dan 
ia memusatkan perhatian pada perempuan yang duduk 
dalam genangan cahaya kecil di dekat pintu. Itu Azel, 
perawat yang tadi menyapanya. Perlahan-lahan, Polly 
duduk dan menyuarakan kebutuhannya yang paling 
mendesak. Setelah diminta untuk berhati-hati saat me- 
ninggalkan tempat tidur kalau-kalau ia merasa pening, 
Polly berjalan menuju kamar mandi dan menyegarkan 
diri dengan lega. Saat itu sudah lewat tengah malam dan 
keheningan di dalam dinding-dinding istana terasa begi- 
tu asing bagi seseorang yang lahir dan besar di London, 
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yang terbiasa dengan ingar-bingar lalu lintas dan pendar 
lampu jalanan di luar. 

Terdengar ketukan di pintu. "Apakah Anda mem- 
butuhkan sesuatu dari koper?” tanya Azel membantu. 

Bersyukur karena akhirnya bisa dipertemukan kem- 
bali dengan kopernya, Polly mengambil benda-benda 
yang dibutuhkannya. 

"Aku sudah memesankan makanan ringan untuk 
Anda. Anda pasti lapar sekali." 

"Sekarang masih dini hari,” sahut Polly terkejut. 

"Selalu ada staf istana yang bertugas 24 jam. Tempat 
ini sangat nyaman untuk ditinggali,” terang Azel sambil 
tersenyum. 

Nampan dibawa masuk dan Polly pun menyantap 
salad ayam dengan senang hati. Ia bertanya-tanya pukul 
berapa sekarang di rumah, belum terbiasa dengan perbe- 
daan waktu. Ia akan menghubungi Ellie pada pagi hari, 
pikirnya sedih. Meskipun sudah tidur, Polly masih me- 
rasa sangat lelah dan besok saat kembali ke liburannya 
yang terganggu, ia akan merasa lebih mampu menjelas- 
kan bagaimana warisan tak terduga dari mendiang ibu 
mereka tidak mendatangkan apa-apa selain masalah ba- 
ginya. Adiknya tidak akan terdengar kaget, pikir Polly 
dengan penuh kasih sayang, karena Ellie memandang 
kehidupan dengan lebih sinis daripada dirinya. 

Kali berikutnya ia terjaga, Polly bisa melihat cahaya 
siang hari menerangi dinding di atas tirai dan ia sendiri- 
an. Ia pun bangkit, mengambil pakaian bersih dari koper, 
lalu pergi mandi. Yah, ini akan menjadi kisah yang mena- 
rik untuk diceritakan, renung Polly masam, terbang ke 
Dharia dengan harapan bisa menelusuri jejak orangtua, 
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tapi malah berakhir dengan melewatkan malam di istana 
kerajaan. 

Seorang pelayan muncul membawa troli begitu Polly 
kembali ke kamar. Ia pun memilih beragam makanan 
yang ditawarkan lalu menyantap dengan lahap sambil 
merencanakan apa yang akan ia katakan saat menelepon 
adiknya. Ia enggan mengatakan sesuatu yang akan me- 
mancing amarah Ellie yang berapi-api dan sifatnya yang 
lebih agresif. Ditempatkan dalam posisi yang sama, Ellie 
pasti sudah menjerit minta bantuan Kedutaan Besar 
Inggris bahkan sebelum mereka membawanya keluar 
dari bandara. 

Tetapi ketika mengaduk-aduk tas tangannya mencari 
ponsel, Polly tak dapat menemukannya bahkan setelah 
mengosongkan isi tas ke ranjang. Ponselnya jelas sudah 
dicuri. Uangnya masih utuh, begitu pula paspornya, te- 
tapi ponselnya hilang. Polly sangat marah. Lagi pula, itu 
telepon murah, bukan jenis yang menurutnya layak re- 
pot-repot dicuri seseorang. Polly akan mengungkit-ung- 
kit soal ini di depan Raja Rashad pada kali berikut ia 
menemuinya, Sementara itu, Polly masih harus menele- 
pon Ellie. Adiknya akan panik karena Polly tidak meng- 
hubungi pada saat yang dijanjikannya. Jujur saja, meski 
ia lebih tua, Ellie memperlakukannya seperti anak kecil 
hanya karena ia belum pernah ke luar negeri, renung 
Polly sambil menggeleng-geleng. 

Polly membuka pintu kamar dan mendapati seorang 
pelayan serta seorang penjaga bersenjata berdiri di luar, 
yang membuatnya terkejut. Ia bahkan lebih bingung saat 
tentara itu berputar dan berlutut, menunduk, menggu- 
mamkan sesuatu dalam bahasanya sendiri. Yah, semoga 
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beruntung dengan itu, apa pun itu atau apa pun maksud- 
nya, Polly memutuskan, dengan sopan mengabaikan 
tindakan si tentara. 

"Aku butuh telepon,” kata Polly kepada si pelayan. 
"Aku harus menghubungi adikku." 

Pelayan itu tersenyum semringah dan membawanya 
kembali ke kamar, untuk menunjukkan telepon rumah 
di samping ranjang. Polly menahan erangan, mengurung 
niat mengatakan bahwa yang diinginkannya adalah tele- 
pon genggam untuk melakukan panggilan gratis lewat 
aplikasi karena ia tidak yakin kemampuan bahasa Inggris 
perempuan muda itu akan cukup untuk memahami 
penjelasan tersebut. Sambil menghela napas, merenung- 
kan bahwa Dharia dengan kekayaan minyaknya pasti 
mampu membayar satu panggilan telepon setelah cobaan 
berat yang harus dilaluinya, Polly mengangkat gagang 
telepon. 

Ellie menjawab panggilan dengan kecepatan yang bisa 
diprediksi. "Di mana kau? Mengapa lama sekali baru 
menghubungiku? Aku benar-benar khawatir!" 

Polly pun menceritakan versi kebenaran yang sudah 
dihaluskan sedikit seperti yang diputuskannya, tetapi ia 
harus menjelaskan bahwa ibu mereka tampaknya tidak 
memiliki hak untuk memiliki cincin opal api itu, apalagi 
mewariskannya kepada siapa pun. 

"Kurasa seorang pengacaralah yang harus memutus- 
kan itu, bukan penguasa asing yang arogan! seru Ellie 
berseru, sangat tidak terkesan. "Kau harus memper- 
juangkan ini, Polly. Apa kau yakin kau bebas meninggal- 
kan istana? Mengapa mereka menempatkan penjaga di 
luar pintu kamarmu? Cobalah berjalan-jalan dan cari 
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tahu apa yang terjadi. Aku sangat curiga dengan peng- 
aturan yang kaugambarkan dan kurasa aku bisa meng- 
hubungi Kementerian Luar Negeri untuk memastikan 
posisimu dan meminta nasihat—” 

"Apa menurutmu itu benar-benar perlu?” tanya Polly 
muram. "Tidakkah kau memandang semua urusan ini 
terlalu serius?” 

"Polly... kau tidak menangkap sinyal peringatan!” Ellie 
mengumpat dengan sepenuh hari. "Kau selalu membuat 
dalih untuk hal-hal buruk yang dilakukan orang lain... 
Aku tidak yakin bisa memercayai penilaianmu tentang 
karakter manusia!” 

Polly mengakhiri panggilan telepon, wajahnya meme- 
rah malu. Sekarang Ellie bangkit dan siap bertempur! 
Meskipun Polly percaya bahwa kekhawatiran adiknya 
tidak beralasan, ia bersedia menguji saran Ellie agar men- 
coba berjalan-jalan. Diambilnya topi lebar serta kacama- 
ta hitam. Ia pun meninggalkan ruangan, berbelok ke kiri 
secara acak, dan bergerak di sepanjang koridor batu, 
berhenti sejenak untuk melongok ke sebuah lorong da- 
lam yang dilapisi ubin mosaik paling menarik perhatian 
yang pernah dilihatnya. 

Ia melintasi tangga batu lebar dan terdiam lagi untuk 
mengagumi koridor luas dengan lengkungan rumit yang 
membentang jauh ke depan untuk membingkai peman- 
dangan taman yang rimbun di ujung. Saat pergi untuk 
menjelajah, Polly menyadari bahwa si penjaga mengikuti- 
nya meski tidak terlalu dekat dan dia begitu sibuk meng- 
obrol dengan pelayan yang bersamanya sampai-sampai 
bisa saja Polly berjungkir balik tanpa disadari. Ia menyu- 


suri koridor dan mengintip ke taman indah yang me- 
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naungi kolam dalam bentuk bintang. Pelengkung batu 
yang mengitari halaman itu diukir dengan indah dan 
sangat mendetail seperti renda buatan tangan. Itu benar- 
benar indah dan seandainya ia memiliki telepon dengan 
kameranya, ia pasti akan memotret tempat ini. 

Penjelajahannya bergerak semakin jauh ke dalam ba- 
ngunan sampai akhirnya ia mengenali aula tempat diri- 
nya tiba sehari sebelumnya, dan ia sedang mendekati 
pintu masuk ketika wanita yang menyajikan teh kepada- 
nya dan sang Raja muncul dari ambang pintu. 

"Miss Dixon?” panggil wanita itu dengan senyuman 
yang dipaksakan. "Raja meminta Anda bergabung de- 
ngan beliau untuk makan siang.” 

"Menyenangkan sekali,” balas Polly dengan senyum 
yang lebih alami, wajahnya memanas saat teringat perte- 
muan pertamanya dengan Rashad, pembicara ala buku 
teks bahasa Inggris yang tampan itu. 

Polly berbalik untuk mengikuti wanita itu, sempat 
sedikit bimbang waktu akhirnya menyadari penjaganya 
bertambah menjadi enam orang sementara dirinya ber- 
keliaran. Semuanya mundur serentak, meratakan diri ke 
dinding, serta mengalihkan pandangan saat dirinya le- 
wat. Aneh, benar-benar aneh—mungkin memandang 
wanita secara langsung dianggap sebagai tindakan yang 
tidak sopan di sini, renungnya dengan sangsi. Tentu saja, 
rahang pendampingnya menegang begitu keras dalam 
menanggapi sikap para penjaga sampai-sampai terlihat 
seperti diukir dari batu. 

Untungnya, makan siang disajikan dalam ruangan, 
Polly menyadari saat memasuki sebuah ruangan dengan 


lantai marmer mengilat dan perabotan kontemporer 
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yang ternyata sangat serasi dengan dinding-dinding 
kuno. Mendadak Rashad muncul, berjalan melalui pintu 
penghubung di sebelah kiri, tapi langsung berhenti begi- 
tu melihat Polly. Kaki Polly juga berhenti melangkah 
tanpa disadari. Itulah sang raja, pikir Polly dengan tubuh 
sedikit menggelenyar, sangat tampan dan seksi. Seksi 
bukanlah kata yang biasa dipilih atau bahkan dipikirkan- 
nya saat berada di dekat kaum lelaki, tetapi kata itu 
langsung muncul di benaknya begitu ia melihat Rashad 
dan Polly bertanya-tanya apakah itu kelemahan utama 
menjadi perawan yang tidak berpengalaman. Apakah 
rasa ingin tahunya tentang seks membuat reaksinya lebih 
mudah terpancing saat berhadapan dengan pria? Tetapi 
aku tidak pernah mengalaminya dengan pria lain, pikir 
Polly, kesal dengan pikirannya yang mengembara. 

"Silakan duduk di sini,” kata wanita tadi, menarik 
sebuah kursi di dekat meja yang bahkan tidak disadari 
Polly ada di depannya. 

"Kau terlihat lebih sehat hari ini,” komentar Rashad 
pelan saat duduk di hadapan Polly, perhatiannya tertuju 
pada rona lembut di pipi dan kilauan di mata birunya. 

"Ya, aku juga merasa lebih sehat. Maaf soal keributan 
yang kutimbulkan,” balas Polly ringan, berusaha tidak 
menatap sang raja secara langsung, benar-benar gelisah 
oleh efek yang ditimbulkan pria itu pada benaknya yang 
biasanya tenang. 

Rashad kecewa karena rambut wanita itu dikepang. Ia 
tidak pernah melihat rambut seindah itu. Pasti hanya 
karena warnanya yang berbeda di negara di mana keba- 
nyakan orang berambut hitam, batin Rashad, berusaha 


meyakinkan diri dengan keras kepala. Polly mengenakan 
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celana panjang lagi dan atasan putih longgar, dan Rashad 
tidak akan membiarkan diri mempertanyakan hal-hal 
yang ingin diketahui otaknya. Dengan marah, ia mene- 
kan bagian dirinya yang penasaran dan mulai melakukan 
percakapan yang teramat sangat sopan yang biasa dila- 
kukannya pada saat pesta makan malam di luar negeri. 

"Teleponku tidak ada di tas ketika dikembalikan ke- 
padaku,” Polly mengumumkan tanpa peringatan, meng- 
hadapi sepasang mata yang begitu gelap sampai-sampai 
keduanya berkilauan seperti bintang dalam cahaya yang 
menerobos pintu terbuka di belakangnya. 

"Aku akan meminta hal itu ditanyakan,” balas Rashad 
lancar, sadar bahwa kemungkinan besar telepon itu disi- 
ta sebagai tindakan pengamanan atas perintah Hakim. 
"Aku yakin teleponmu akan ditemukan dan dikembali- 
kan kepadamu." 

"Terima kasih,” kata Polly dengan sama sopannya, 
bertanya-tanya alasan sang raja tampak berbeda dari pria 
yang ia temui sehari sebelumnya. 

Rashad tampak lebih terkendali, nyaris kaku dan 
tanpa ekspresi, tulang wajahnya yang ramping dingin dan 
keras, rahangnya tegang. Waspada? Bermusuhan? Ter- 
singgung? Polly tercengang oleh keingintahuannya sen- 
diri dan menegur diri karena itu. Untuk apa pula ia pe- 
duli? Tak lama lagi, Polly akan pindah ke penginapan 
kecilnya di dekat pasar di Kashan dan ia yakin dirinya 
tidak akan pernah bertemu dengan seorang raja lagi se- 
umur hidup. Sang raja hanya bersedia merendahkan diri 
untuk bersantap bersama warga asing jelata demi menin- 
daklanjuti topik kontroversial tentang cincin opal api 


yang ingin dipertahankannya. 
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"Soal cincin itu,” kata Polly tiba-tiba. 

"Kita tidak akan membahasnya sekarang,” Rashad 
memutuskan tanpa ragu. "Ketika kau benar-benar sehat, 
baru kita akan membicarakannya.” 

Polly yang terkejut oleh penolakan datar itu menga- 
mati Rashad selama beberapa detik dengan tegang. Dia 
pria paling menjengkelkan. Polly bisa melihat Rashad 
mengira topik tersebut bisa dilupakan semata-mata ka- 
rena dia mengeluarkan perintah. Tingkat kepercayaan 
diri pria itu sangat membuat Polly kesal. "Aku sudah 
sehat,” katanya pelan. "Dan meskipun aku sangat berte- 
rima kasih atas perawatan yang kuterima ketika aku sakit 
dan atas keramahan yang ditawarkan kepadaku di sini, 
aku sangat ingin kembali ke rencana-rencana liburanku 
secepatnya.” 

"Mungkin kita akan membahasnya besok,” balas Ras- 
had tanpa keraguan sedikit pun. 

"Kau tentu sadar,” bisik Polly, karena si wanita be- 
rambut cokelat dengan tatapan menusuk yang tidak di- 
sukainya itu duduk tak lebih dari tiga meter darinya, 
"bahwa kau membuatku ingin meninjumu lagi? Tadinya 
kukira suhu udara tinggi yang membuatku kehilangan 
kesabaran kemarin, tapi sekarang aku bisa melihat itu 
gara-gara sikapmu sendiri—” 

Mendadak senyum lebar menghapus kesan suram dari 
wajah Rashad ramping yang gelap dan mengancam. ”Si- 
kapku sendiri? tanyanya dengan raut wajah geli, mendo- 
rong Polly agar memperjelas pernyataannya. 

"Kau sangat suka memerintah. Aku bisa melihat kau 


terbiasa dituruti—” 
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"Karena aku raja,” sahut Rashad lancar. 

"Tapi bukan rajaku.” Polly menegaskan pernyataan itu 
sambil menyunggingkan senyum manis, yang merupakan 
campuran rasa kesal dan geli. 

Saat melihat senyum itu, Rashad membeku dan ber- 
sandar kembali ke kursi, lalu menegapkan bahu seraya 
bertanya-tanya apakah wanita itu sedang menggodanya. 
Barangkali tidak, akal sehat memberitahunya. Wanita- 
wanita Inggris yang pernah berhubungan dengannya 
beberapa tahun lalu menggunakan metode yang lebih 
blakblakan untuk menarik dan mempertahankan perha- 
tiannya. 

"Tetapi kau masih tamuku,” tukas Rashad dingin. 
"Dan aturan keramahan di Dharia sangat ketat. Tidak 
seharusnya tuan rumah membuat tamu merasa tidak 
nyaman —” 

"Tapi kau melakukan hal itu sekarang!” desis Polly 
frustrasi. 

Jemari kecokelatan Rashad yang panjang terkepal erat 
pada alat makan. Ia mengalihkan pandang dari wajah 
cantik Polly, sangat sadar bahwa wanita itu membuatnya 
sangat tidak nyaman. Dengan disiplin yang telah diper- 
kuatnya selama bertahun-tahun, Rashad menekuri piring 
dan makan dalam keheningan total. 

"Bahkan, kau hanya membuatku ingin menusukmu 
dengan garpu,” bisik Polly dari seberang meja. 

Dan begitu saja—Rashad kalah dalam pertempuran 
kecil itu. Tawa yang sama sekali tidak pantas terlontar 
dari bibirnya saat ia gagal menahan rasa gelinya. Polly 
mengamati Rashad dengan terkejut, kemudian matanya 
menangkap sorot mengkritik dari si wanita berambut 
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cokelat, seakan menyiratkan bahwa membuat sang raja 
tertawa bisa jadi termasuk pelanggaran berat. 

"Kita akan bicara lagi besok,” Rashad memberitahu- 
nya dengan tenang saat mereka beranjak dari meja yang 
mereka gunakan bersama. 

Polly terpaksa meredam rasa frustrasi terhadap pria 
itu yang semakin meningkat. Aku bersikap terlalu sopan, 
tegurnya pada diri sendiri. Raja Rashad menolak mende- 
ngar pertanyaannya ataupun membicarakan perihal 
cincin itu atau memberitahu kapan dirinya bisa pergi. 
Tetapi, apakah itu benar-benar penting? Lagi pula, ia 
diperlakukan seperti tamu terhormat. Tinggal dalam 
kemewahan di istana kerajaan yang benar-benar menakjub- 
kan, komentar suara hati kecilnya dengan lembut, sama 
sekali bukan hukuman. Justru merupakan anugerah bisa 
tinggal di bangunan yang begitu indah, dilayani sepenuh- 
nya dan disediakan makanan yang sangat enak. Bagaima- 
na mungkin ia bisa berpendapat buruk tentang tuan ru- 
mahnya? Lagi pula ia tidak dijebloskan dalam sel penjara 
primitif. Terlebih lagi, ia mendapat gambaran sekilas 
tentang gaya hidup yang sangat berbeda dan jauh lebih 
berwarna. 

Puas dengan sikap yang lebih positif atas persinggah- 
annya yang tak terduga di istana, Polly berjalan-jalan 
untuk menikmati segala yang ditawarkan istana eksotis 
itu. Ia mengabaikan sepasukan penjaga bersenjata leng- 
kap serta pelayan perempuan yang mengikuti tepat di 
belakangnya, dan menjelajah dari teras atap yang baru- 
baru ini dibangun yang menyuguhkan pemandangan 
gurun menakjubkan, menuju ruangan-ruangan megah 


dengan pintu pelengkung berlapis kuningan penuh ukir- 
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an dan interiornya yang rumit, menuju langsung ke da- 
pur, dengan sekelompok stafnya yang sibuk, yang lang- 
sung terdiam kaget ketika ia pertama kali muncul. 

Dengan si pelayan yang bertindak sebagai penerjemah, 
Polly akhirnya duduk di taman yang teduh lagi, disuguhi 
teh stroberi madu dingin serta sederet kue mungil yang 
lezat. Kira-kira saat itulah Polly memutuskan bahwa ia 
benar-benar menikmati liburan yang menyenangkan 
meski liburan tersebut tidak memberikan kemajuan da- 
lam upayanya untuk mengetahui lebih banyak tentang 
sang ayah. 

Mungkin itu pada dasarnya bukan tujuan yang realistis, 
pikirnya dengan kecewa. Kejadiannya sudah lama. Bagai- 
mana ia mungkin tega mengambil risiko menyuarakan 
nama yang telah diberikan kepadanya sementara pria 
malang itu mungkin bukan ayahnya sama sekali dan 
mungkin sudah lama menikah? Ia tidak ingin mengusik 
siapa pun, dan ibu yang nyaris tidak diingatnya memiliki 
hubungan yang cukup disfungsional bahkan dengan ke- 
luarganya sendiri sampai-sampai Polly merasa dirinya 
tidak boleh terlalu memercayai penilaian Annabel Dixon. 


Sore harinya, terjadi percakapan yang akan membuat 
Polly sangat terguncang. Hakim telah mendapatkan 
hasil tes DNA dan saking terguncangnya, Hakim sampai 
melewatkan sebagian sore dengan berdoa, bergulat de- 
ngan perasaan bersalahnya dan emosi-emosi lain yang 
terlambat untuk diungkapkan. Setelah melepaskan be- 
ban emosi tersebut, ia kemudian mendapat kejutan yang 
hampir sama hebatnya ketika peristiwa yang terjadi se- 
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perempat abad sebelumnya diklarifikasi kepadanya oleh 
sumber yang tak terduga. Hakim nyaris tak sanggup 
menyampaikan informasi itu kepada Raja, tetapi ia tidak 
punya pilihan. 

"Tamu kita adalah cucumu?” ulang Rashad tak perca- 
ya. "Bagaimana mungkin, Hakim?” 

Pria yang lebih tua itu mendesah berat. "Pada saat 
putraku Zahir meninggal dunia, hubungan kami reng- 
gang. Itu sumber penyesalan seumur hidup bagiku. Aku 
tahu Zahir menjalin hubungan dengan si pengasuh, tapi 
aku juga curiga si pengasuh memiliki hubungan dengan 
staf laki-laki lain pada saat itu. Aku tahu putraku ingin 
menikahinya dan dia menolak mendengarkan alasan- 
alasan aku keberatan dengan keputusannya. Aku men- 
desak Zahir agar tidak menikahi wanita itu—mengutip 
contoh orangtuaku sendiri, yang menikah lintas buda- 
ya—dan dia tersinggung.” 

Rashad terdiam sementara penasihatnya yang teper- 
caya mencurahkan beban hatinya. Zahir adalah putra 
tunggal Hakim dan karena itulah dia sangat berharga 
bagi Hakim, dan sehari setelah kematian keluarga Ras- 
had, Zahir meninggal dengan gagah berani membela is- 
tana dan penghuninya dari serangan tentara bayaran 
Arak. 

"Dan sekarang Anda lihat sendiri konsekuensi dari 
kesalahan perhitunganku. Aku berbicara kepada putraku 
dengan kepala, bukan dengan hati. Zahir mencintai wa- 
nita ini dan Annabel telanjur hamil. Dia tidak memberi- 
tahuku soal itu,” Hakim mengakui dengan serak, emosi 
membuat suaranya yang biasanya mantap gemetar. 


"Ketika si pengasuh lenyap setelah kematian Zahir, aku 
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tidak pernah memikirkannya lagi... Untuk apa pula? 
Tetapi sekarang aku baru tahu bahwa Zahir menikahi 
dia diam-diam dan secara rahasia tepat sehari sebelum 
dia tewas. Bolehkah aku meminta sedikit waktu untuk 
pulang dan mendiskusikan informasi mengejutkan ini 
dengan istriku—?” 

"Tentu saja,” Rashad menarik napas dengan tegang, 
berusaha menyerap kenyataan bahwa Polly, terlepas dari 
warna rambutnya yang menyesatkan, benar-benar me- 
miliki darah Dharia dalam dirinya. "Tapi dia mirip sia- 
pa? 

"Ibuku," terang Hakim terguncang. "Rambut itu. Se- 


” 


harusnya aku sudah mencurigainya saat melihat wanita 
itu. Aku juga harus meminta Anda untuk menyerahkan 
segala urusan yang berkaitan dengan cucuku dan keru- 
suhan saat ini di jalanan kepada dua wakilku, karena aku 
tidak lagi menjadi pihak ketiga yang independen dan 
bebas kepentingan—” 

"Kalau yang itu, aku menolak,” kata Rashad serta 
merta. “Tak ada orang lain di dekatku yang kupercayai 
selain dirimu.” 

"Anda sungguh memberiku kehormatan besar dengan 
mengatakannya, tapi aku—” 

"Pulanglah kepada istrimu, Hakim,” desak Rashad 
lembut. "Setidaknya untuk hari ini saja, dahulukan ke- 
luargamu, baru setelahnya, jalankan tugas resmimu.” 

Terbebas dari risiko bahwa Polly bisa jadi saudara 
tirinya, Rashad tersenyum penuh arti. Yah, secara me- 
ngejutkan, ia adalah raja wanita itu, karena meskipun 
Polly tidak mengetahuinya, garis keturunan dari pihak 


sang ayah menganugerahinya kewarganegaraan ganda. 
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Andai saja Rashad bisa menyampaikannya kepada Polly, 
tetapi itu adalah hak sang kakek, bukan dirinya. 


Keesokan paginya, kekhawatiran lain dengan cepat me- 
lingkupi Rashad saat salah seorang ajudan Hakim meng- 
antarkan surat kabar paling populer di Dharia kepada- 
nya. 

Nama asli Polly yang tertera pada paspornya bukan 
lagi rahasia dan itu salah satu hal yang bisa mengobarkan 
gagasan aneh bagi orang-orang yang percaya takhayul. 
Raja yang masih lajang, wanita lajang bernama Zariyah 
seperti nama nenek buyutnya, kembalinya Harapan 
Dharia... Kejadian semacam itu ditafsirkan sebagai tanda 
supernatural tentang dukungan surgawi di negara kela- 
hirannya ini. 

Rashad mendesah. Tak mengherankan jika sekarang 
nama asli Polly dielu-elukan di jalanan. Ia tidak mung- 
kin membiarkan wanita itu meninggalkan istana, karena 
mustahil Polly dapat menikmati liburan secara anonim 
sekarang setelah foto paspornya dicetak di surat kabar. 
Ini membuktikan bahwa histeria dialami oleh setiap 
lapisan masyarakat Dharia, karena editor yang biasanya 
lebih bijaksana sama sekali mengabaikan masalah ke- 
amanan saat memberikan informasi tersebut ke ranah 
publik. 

Dan hari Rashad hanya bertambah buruk ketika ia 
diberitahu bahwa seorang pejabat Kedutaan Besar Ing- 
gris sedang menunggu untuk bertemu dengannya. Insi- 


den diplomatik yang ditakutkan Hakim mulai terjadi... 
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Polly sedang menonton stasiun televisi lokal seraya 
menyantap sarapan dan berharap bisa memahami baha- 
sanya. Ia telah mencoba dan gagal mengakses saluran 
televisi Eropa. Tetapi ia tidak membutuhkan bahasa 
Arab untuk mengetahui bahwa kerumunan orang di ja- 
lan-jalan ibukota itu sedang berada di ambang luapan 
semangat. Andai ia bisa membaca plakat yang mereka 
bawa dan lambaikan bersama bendera nasional Dharia. 

Karena sudah berjanji, Polly pun menghubungi Ellie 
lagi. Adiknya itu mengejutkannya dengan mengakui 
bahwa dia telah berbicara dengan seseorang dari Kemen- 
terian Luar Negeri dan bahwa penyelidikan resmi telah 
dilakukan sehubungan dengan penahanan dan pemenja- 
raan Polly di istana kerajaan. 

"Oh, astaga, Ellie!” sahut Polly ngeri. "Bagaimana kau 
bisa melakukannya? Aku benar-benar mengalami saat 
yang menyenangkan di sini—” 

"Ada yang tidak beres tentang urusan cincin ini. Me- 
nurutku kau tak sadar tentang apa yang terjadi di luar 
sana. Seperti biasanya, kau sekadar mengikuti arus dan 
membiarkan orang lain memerintahmu —" 

Polly membiarkan adiknya menyatakan pendapat dan 
akhirnya setuju bahwa sudah waktunya ia kembali ke 
liburan yang telah direncanakannya dan ia akan menun- 
tut hak untuk meninggalkan istana serta kembali ke 
Kashan. 

Sebelum sempat kehilangan keberanian, Polly meng- 
gunakan jaringan telepon istana dan meminta untuk di- 
sambungkan pada Raja, agak geli atas kelancangannya 


sendiri. 
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"Aku harus berbicara denganmu," kata Polly dengan 
berani segera setelah ia mendengar aksen serak dan berat 
sang raja. "Dan karena ada kemungkinan diriku berte- 
riak-teriak, akan lebih baik jika kita bicara empat mata.” 

Di ujung sambungan telepon, Rashad nyaris menge- 
rang keras karena protokol istana menyatakan dia seha- 
rusnya tidak ditinggal sendirian bersama lawan jenis. Ia 
tahu protokol tersebut untuk melindunginya dari ko- 
mentar miring dan skandal yang disebabkan oleh sifat 
ayahnya yang gemar berhura-hura, tetapi tidak mudah 
melepaskan diri dari prosedur yang ketat itu. 

"Temui aku di teras atap,” kata Rashad tiba-tiba. 
"Kudengar kau pergi ke sana kemarin dan tempat itu 
teduh. Aku akan menemuimu secepatnya.” 

Sebersit rasa hangat yang tak terduga menyusup ke 
dalam hati Polly. Jelas sang raja dilarang bertemu de- 
ngannya seorang diri. Kapan tepatnya Raja Dharia bisa 
sendirian? Polly melihat sepasukan penjaga keamanan 
mengikuti sang raja ke mana pun dia pergi dan ia berta- 
nya-tanya bagaimana rasanya tinggal di suatu tempat 
tanpa privasi di mana setiap kata dan tindakan dipantau. 

Polly meninggalkan kamar dan memberitahu pelayan 
bahwa ia ingin berjalan-jalan seorang diri. Tiga pria yang 
menjaga kamar mengamatinya dengan takjub, tetapi 
ketika ia pergi, mereka tidak mengikuti, dan kelegaan 
menyebar melalui dirinya karena merasa benar-benar 
bebas untuk pertama kalinya di dalam dinding kerajaan 
tanpa ada yang mengawasi. 

Naungan di teras atap memiliki bentuk apa yang Polly 
yakini agak aneh. Sebuah tenda raksasa dipasang di salah 


satu sudut. Di dalamnya terdapat bantal-bantal lantai 
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mewah yang mengelilingi lubang api serta sederetan 
perangkat yang ia anggap diperlukan untuk menyeduh 
teh tradisional. Seraya berjalan keluar dari sinar matahari 
yang terik, Polly mengempaskan tubuh dengan lega di 
bantal untuk menikmati pemandangan. Baru lima belas 
menit kemudian Rashad muncul melalui pintu lain 
menuju teras. 

"Kita sedang melanggar peraturan,” kata Rashad de- 
ngan seulas senyum penuh karisma yang tiba-tiba mem- 
buat jantung Polly berdebar kencang. "Ini tidak diperbo- 
lehkan.” 

"Kadang-kadang menyenangkan untuk melanggar 
peraturan,” Polly mendengar diri berkata dengan mulut 
kering karena untuk pertama kalinya Rashad mengena- 
kan pakaian tradisional, kain muslin yang diikat dengan 
tali emas menyembunyikan rambut hitamnya, jubah 
panjang berkancing berwarna putih bersih menggantikan 
pakaian Barat. Pakaian itu hanya semakin menonjolkan 
mata gelapnya yang indah dan struktur tulangnya yang 
menawan, sampai-sampai Polly nyaris tak bisa bernapas 
saat Rashad mengempaskan diri dengan luwes di bantal 
di seberangnya. 

"Dan terkadang ada harga yang harus dibayar atas 
pelanggaran tersebut," gumam Rashad dengan kegelian 
masam. "Mengapa kau ingin bicara denganku?” 

"Aku ingin meninggalkan istana dan memulai libur- 
anku,” Polly memberitahu Rashad tanpa basa-basi, 
meskipun ia tahu bahwa sebenarnya jauh di lubuk hati- 
nya ia sama sekali tidak menginginkan hal itu. Tapi itu 
tindakan yang bijaksana, Polly mengingatkan diri dengan 


keras kepala. Ia bukan anggota istana kerajaan. 
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Rashad menautkan jemari panjang kecokelatannya 
dan menekuknya. "Maaf, sepertinya aku tak bisa mengi- 
zinkannya.” 

Dia bahkan memiliki tangan yang indah, pikir Polly 
sejenak sebelum dia menyerap apa sebenarnya yang Ras- 
had katakan dan pemahaman itu membuatnya melonjak 
berdiri dengan tak percaya. "Jadi, aku memang tawanan 
di sini?” Ia terkesiap ngeri ketika menyadari adiknya bisa 
saja benar dalam kecurigaannya yang tak masuk akal. 

"Jangan marah dulu,” kata Rashad dengan nada datar. 
"Izinkan aku menjelaskan kekacauan yang menimpa 
kita—'” 

"Satu-satunya orang yang tertimpa kekacauan adalah 
aku!" seru Polly marah. 

"Ada kerusuhan besar di Kashan. Kau tidak akan 
aman... kau akan dikerumuni. Meskipun tidak ada yang 
ingin menyakitimu dengan cara apa pun, massa yang 
kelewat bersemangat sangat sulit dikendalikan,” 

"Aku tidak mengerti apa maksudmu.” 

"Duduklah, dengarkan penjelasanku,” perintah Ras- 
had tenang. 

"Tidak, kau bisa menjelaskan sementara aku tetap 
berdiri,” jawab Polly, bertekad untuk tidak menuruti 
kemauan sang raja setiap saat. 

"Baiklah." Seraya bangkit berdiri dengan gaya seang- 
gun saat dia duduk, Rashad menjauh dari tenda dan 
berjalan ke pagar yang membatasi teras. "Satu abad yang 
lalu—” 

"Satu abad yang lalu?” Polly nyaris meneriaki pria itu, 
tercengang tidak percaya pada apa yang mungkin meru- 
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pakan titik awal penjelasan yang bisa diterima atas hi- 
langnya kebebasannya. 

"Tutup mulutmu dan duduklah!” Rashad balas berte- 
riak, mendadak disergap rasa frustrasi, suaranya yang 
berat dan serak tampak seperti bunyi cambukan dalam 
keheningan. "Jika kau menolak mendengarkan, bagaima- 
na aku bisa berbicara dan menjelaskan?” 

Polly mengatupkan mulut rapat-rapat dan duduk 
dengan raut curiga di wajahnya yang berbentuk hati. 
"Yah, jika kau bermaksud menceritakannya sambil ber- 
teriak-teriak—” 

"Aku harus memberitahumu soal legenda paling kuat 
dalam sejarah Dharia. Seratus tahun lalu, nenek buyut- 
ku, Zariyah, datang ke Dharia membawa cincin opal api 
dan menyerahkannya kepada kakekku, yang kemudian 
menikahinya. Rakyatku mengira itu cinta pada pandang- 
an pertama,” lanjut Rashad. "Tapi sebenarnya, itu perni- 
kahan yang diatur dan itu sangat sering dilakukan. Pada 
akhirnya pernikahan itu membawa perdamaian serta 
kesejahteraan dalam jangka panjang ke Dharia—” 

"Nama itu,” bisik Polly sambil mengernyit. ”Zariyah. 
Itu nama lahirku.” 

"Cincin itu juga dipandang sangat penting di mata 
rakyatku. Nama pada paspormu menjadi perhatian. 
Mungkin ini juga yang menjadi alasan kau terpilih dalam 
proses penjaringan narkoba yang telah kami mulai. Kau 
juga membawa cincin itu kembali ke Dharia—” 

"Bukan untuk memberikannya kepadamu!” tukas 
Polly sengit. 

"Kau suka sekali menyela perkataan orang,' balas 


Rashad kasar. 


63 


"Dan kau suka sekali didengarkan dalam diam.” 

"Negaraku mengalami masa-masa sulit selama lebih 
dari dua puluh tahun. Rakyatku sangat menderita di 
bawah diktator, Arak,” tukas Rashad. "Mereka sangat 
percaya takhayul. Kedatangan dan namamu, serta cincin 
yang ada padamu itu menyebabkan luapan histeria di 
jalanan. Pada saat ini di Kashan, orang-orang melambai- 
kan papan penanda yang bertuliskan nama Zariyah ka- 
rena nenek buyutku sangat dicintai. Jika kau meninggal- 
kan istana, kau akan dikerumuni dan itu akan sangat 
berbahaya.” 

Polly balas menatapnya sambil menganga. Ia hampir 
tak dapat memahami apa yang coba Rashad katakan. 
"Maksudmu, aku yang kebetulan memiliki nama dan 
cincin itu, cukup untuk menimbulkan—?” 

"Untuk menimbulkan segala kehebohan itu? Ya,” 
Rashad menegaskan dengan berat. 

Polly memandang hampa ke lubang api, benar-benar 
bingung dengan penjelasan Rashad. Orang-orang berde- 
monstrasi di kota dan melambai-lambaikan plakat itu 
demi dirinya? Itu sungguh di luar pemahamannya dan 
bulu matanya mengerjap-ngerjap, menampakkan mata 
biru yang melebar dalam ketakjuban yang kian membe- 
sar. 

"Tapi aku tidak mengerti. Apa yang mereka inginkan 
dariku?” tanyanya mati rasa. 

"Singkatnya, mereka ingin kau menikah dengan raja 
mereka, jawab Rashad masam. "Raja lajang, wanita la- 
jang dengan nama yang sama dengan ratu tersohor... di 
mata mereka itu adalah persamaan yang sederhana.” 
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"Mereka ingin aku menikah denganmu? seru Polly tak 
percaya. 

"Dan segala sesuatu tentang dirimu sesuai dengan 
kesimpulan fantasi mereka,” kata Rashad dengan secer- 
cah kegetiran karena semakin ia melihat orang-orang 
melambaikan bendera di jalanan, semakin besar rasa 
tanggung jawab berkecamuk dengan otaknya. "Kau sa- 
ngat cantik. Pria mana yang tidak ingin menikahi wanita 
secantik dirimu? Dan sementara kau bisa saja meniti 
karier tak pantas sebagai penari telanjang atau penari 
erotis, yang jelas pasti bisa meredam antusiasme mere- 
ka—” 

"Apa katamu?” seru Polly berang, melompat berdiri 
sekali lagi. 

"Tapi, pada kenyataannya kau bekerja di tempat pe- 
nampungan tunawisma untuk membantu orang-orang 
kurang mampu,” Rashad mengakhiri. "Ya, media kami 
sama suka memata-matai seperti media di negaramu. 
Bahkan di surat kabar kau digambarkan sebagai istri 
yang sempurna di mata rakyatku.” 

Polly melesat keluar dari naungan tenda dan berdiri 
di dekat pagar di bawah sinar matahari keemasan, me- 
mandangi garis-garis bukit pasir dangkal yang berangsur- 
angsur berubah menjadi lebih besar di kejauhan. "Aku 
merasa malu—” 

"Aku merasa terjebak,” sembur Rashad tanpa simpati, 
berang pada takdir yang telah menciptakan situasi meng- 
ganggu dan sulit seperti itu. Ketika dinobatkan, ia ber- 
sumpah melakukan apa pun yang diperlukan untuk 
membuat penduduk Dharia aman dan bahagia, dan ia 


tidak pernah menganggap pengorbanan kebebasan itu 
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sebagai kendala pribadi. Baru sekarang saat dihadapkan 
pada pertanyaan tentang pernikahannya, Rashad akhir- 
nya menyadari harga sebenarnya dari janji tersebut. 
Tetapi itu juga memberinya banyak hal untuk direnung- 
kan, Rashad mengakui seraya mengamati Polly dan 
bertanya-tanya seperti apa rasanya bergerak mengikuti 
aliran sentimen populer alih-alih tidak melakukan apa- 
apa dan berharap akhirnya hal itu mati dengan sendiri- 
nya. 

"Tentunya bukan olehku!” Polly balas menyembur, 
satu tangan kecilnya terangkat dari pagar dalam pene- 
kanan. 

Tanpa peringatan Rashad menangkap tangan wanita 
itu, mengamati tulang-tulang ramping di bawah kulit 
sangat pucat yang tampak kontras dengan kulit perung- 
gunya sendiri, serta bayangan samar nadi biru rumit di 
pergelangan tangan. Seakan-akan tersihir, Rashad me- 
nundukkan kepala angkuhnya dan menekankan bibir 
pada kulit lembut yang halus dan rapuh itu. 

Polly mengamati kepala yang tertunduk itu dengan 
terkejut sementara sulur kecil kesadaran yang menusuk 
menjalari seluruh tubuhnya. Kontak ringan itu terasa 
begitu sensual sampai-sampai Polly tak bisa memercayai- 
nya. Ia pernah mengalami ciuman penuh gairah yang 
membuatnya membeku, tetapi sentuhan bibir Rashad di 
pergelangan tangannya membuat puncak payudaranya 
mengencang sampai-sampai nyaris terasa menyakitkan 
di balik bra dan membuat dirinya dilingkupi hawa panas 
dalam cara yang membuatnya menegang tidak nyaman. 
Ia menggeletar, terguncang, bergairah, dan mendadak 
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tidak mampu menghadapi Rashad dalam cara yang tak 
pernah dialaminya. Ketika bibir terampil pria itu berge- 
rak menelusuri telapak tangannya dan bergeser untuk 
mengulum ujung jarinya, lutut Polly gemetar dan kaki- 
nya goyah. 

Dengan terpesona Polly mendongak menatap mata 
emas yang berkilat-kilat dengan penuh hasrat. 

Semburan bahasa Arab terdengar dari suatu tempat 
di belakang mereka dan Polly berjengit terkejut saat 
Rashad langsung melepaskan pegangan pada tangannya. 

Hakim marah besar dengan apa yang dilihatnya. Ia 
memercayai rajanya. Ia mengabaikan fakta bahwa sang 
raja adalah pria muda dengan gairah khas pria muda saat 
berada di dekat seorang wanita muda cantik. 

"Pertemuan ini sangat tidak pantas," Hakim membe- 
ritahu cucunya dengan sedih. "Tapi aku tidak menyalah- 
kanmu untuk itu.” 

Pertukaran pandangan lebih lanjut terjadi di atas ke- 
pala Polly yang tertunduk karena ia merasa sangat malu. 
Bagaimanapun, dirinyalah yang telah meminta pertemu- 
an pribadi ini dan merasa bersalah karena tidak meng- 
hargai apa yang menjadi norma budaya Dharia. Tapi 
demi Tuhan, Rashad hanya mencium tangannya, pikir 
Polly marah. Ia sangat tidak menyukai orang tua yang 
telah menginterupsi pertemuan mereka dan bersikap 
seolah-olah telah menangkap basah adegan seks yang liar 
dan mengejutkan. 

"Aku Hakim, Miss Dixon,” pria tua itu memberita- 
hunya dengan lembut saat menggiringnya keluar dari 
teras. Bolehkah aku memanggilmu Polly? Atau Zari- 
yah?” 
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Dengan susah payah Polly teringat akan sopan san- 
tunnya. "Tidak, nenekku tidak mau memanggilku de- 
ngan nama kelahiranku. Ketika aku cukup tua untuk 
mengerti bahwa itu nama asliku, dia berkata bahwa 
nama itu asing dan aneh dan menolak untuk mengguna- 
kannya, jadi dia memberiku nama Polly.” 

"Sayang sekali, tapi mungkin nanti bisa kita ubah,” 
komentar Hakim tak jelas di atas kepala Polly. ” Apakah 
kau bersedia berbicara denganku? Ada hal sangat penting 


yang harus kusampaikan kepadamu...” 


68 


HAKIM membawa Polly ke ruangan yang disebutnya 
kantor, meski lebih mirip dengan perpustakaan tua. 

Polly merosot di kursi berlengan yang nyaman tetapi 
duduk tegak lagi, matanya membelalak takjub, saat Ha- 
kim memberitahukan bahwa dia adalah kakeknya. 

"Tapi bagaimana kau bisa mengetahuinya?” bisik 
Polly dengan suara gemetar. 

"Ibuku... Hakim mengulurkan sehelai foto lama 
usang seorang wanita berambut pirang yang tersenyum. 
"Anakku, ayahmu...” 

Dengan takjub Polly menunduk memandangi foto 
pemuda bermata gelap yang menarik di dalam foto. 
"Apakah namanya Zahir Basara?” 

Dengan lembut Hakim mengoreksi pengucapannya 
dan dengan menyesal menginformasikan kematian sang 
ayah saat istana tersebut direbut dua puluh tahun silam. 
Air mata menyengat mata Polly ketika Hakim menyam- 
paikan berita tersebut sembari terus terang mengakui 
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bahwa dia dan putra tunggalnya sedang dalam keadaan 
berselisih pada saat kematiannya. 

"Dia ingin menikahi ibumu,” terang Hakim. “Tapi 
aku menolak merestuinya. Orangtuaku memiliki perni- 
kahan campuran. Ibuku putri seorang misionaris Swedia 
yang bekerja di sini. Meski orangtuaku tetap bersama, 
mereka tidak bahagia. Prasangka membutakanku terha- 
dap wanita yang dicintai putraku—” 

"Aku bisa mengerti itu... tetapi apakah kau benar- 
benar yakin bahwa putramu adalah ayahku? Memang itu 
nama yang ditinggalkan ibuku bersama cincin, tapi—” 

Air mata membasahi pipi Polly saat emosinya tumpah 
karena ia merasa sangat bersalah telah meragukan nama 
itu sekarang. Seberapa banyak ia membiarkan kegetiran 
sang nenek mewarnai sikapnya sendiri terhadap ibunya? 
Annabel Dixon tidak berbohong, dia juga tidak me- 
nyangsikan siapa yang menjadi ayah putri pertamanya. 
Mendiang ibunya telah mengatakan yang sebenarnya. 

"Tak ada keraguan lagi karena kami telah melakukan 
tes DNA. Sampel diambil darimu oleh dokter tanpa 
seizinmu, kata Hakim serius. "Sampel DNA orang- 
orang yang telah mati diawetkan setelah kudeta yang 
membunuh keluarga raja dan banyak orang lainnya di 
istana. Aku sungguh menyesal bahwa kami memerintah- 
kan pelaksanaan tes itu tanpa sepengetahuanmu —" 

"Tapi, untuk apa kau memerintahkannya? gumam 
Polly kebingungan, terlalu tenggelam dalam informasi 
yang disampaikan Hakim untuk marah, karena bagai- 
manapun, hal itu membuat ia menemukan kerabat darah 
sesungguhnya dari mendiang sang ayah. "Mengapa kau 


melakukannya?” 
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Dengan tenang, Hakim menjelaskan bahwa kedatang- 
an Polly bersama cincin Harapan Dharia dan nama se- 
orang mantan ratu telah membangkitkan kecurigaan 
bahwa dirinya mungkin merupakan anak dari mendiang 
ayah Rashad. "Dia pria yang suka main perempuan. Dia 
memiliki banyak hubungan di luar nikah. Kami tidak 
mengetahui adanya anak-anak yang lahir dari hubungan 
itu, tapi selalu ada kemungkinan. Bayangkan keheranan- 
ku saat komputer menemukan kecocokan dengan putra- 
ku sendiri....” 

Polly baru saja mulai menyesuaikan diri dengan gagas- 
an menghancurkan bahwa dirinya berhadapan dengan 
kakeknya yang sebenarnya, yang tampaknya lebih hangat 
dan menyenangkan daripada sang nenek dari pihak ibu. 
"Pasti itu kabar yang sangat tidak mengenakkan—” 

"Tidak, justru luar biasa,” sanggah Hakim sambil 
tersenyum lebar. “Istriku, nenekmu, menangis penuh 
sukacita dan tidak sabar untuk menemuimu. Kami me- 
mang orang asing, tapi kami akan sangat senang jika di- 
anggap keluarga..." 

Mendengar pernyataan murah hati itu, air mata Polly 
merebak lagi. " Kurasa aku juga akan senang. Selain adik- 
ku, aku tak pernah benar-benar punya seseorang untuk 
kusebut keluarga. Tetapi apakah tak apa-apa bagimu 
bahwa Zahir dan ibuku tidak menikah?” 

"Tapi mereka sudah menikah,” sanggah sang kakek 
dan dia pun menjelaskan. 

"Ibuku pasti sangat hancur,” komentar Polly mual, 
mencoba membayangkan kengerian murni menikah 
dengan pria yang kaucintai dan kehilangan dia lagi ke- 


esokan harinya. 
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"Saat itu Dharia sedang bergolak dan tentu saja An- 
nabel menyelamatkan diri ke rumahnya di Inggris. Tak 
ada yang tersisa baginya di sini. Dia juga pasti sadar ke- 
luarga Zahir tidak menyukainya,” Hakim menuntaskan 
dengan sedih. "Aku sangat salah dalam caraku mena- 
ngani hubungan mereka, Polly.” 

Sebuah tangan kecil menangkup tangan Hakim dan 
meremasnya menenangkan. "Saat itu kau tidak tahu. 
Kau memang membuat kesalahan. Kau menginginkan 
yang terbaik demi putramu. Kau tidak tahu apa yang 
akan terjadi di masa depan... tak seorang pun tahu,” kata 
Polly pelan. 

Hakim tersenyum, wajah bundarnya memerah se- 
nang. "Maukah kau memberiku dan istriku kesempatan 
untuk mengenalmu?" tanyanya takut-takut. "Kami akan 
sangat bersyukur,” 

Polly bergumam bahwa ia juga akan sama-sama me- 
rasa bersyukur. Air mata membuatnya geragapan lagi 
dan ia mengerjap-ngerjap dengan putus asa, tetapi pen- 
carian sang ayah yang nyaris mustahil telah sampai pada 
kesimpulan yang menakjubkan. Ayahnya telah tiada, 
begitu pula ibunya, tetapi Polly telah menemukan kera- 
bat lain untuk menghiburnya atas kehilangan itu. Dan 
itu lebih dari yang bisa ia harapkan sebelum memulai 
perjalanannya. 

"Tapi, jangan lagi berpegangan tangan dengan raja,” 
kata Hakim menegur. "Dia yang salah, bukan kau, tapi 
aku tidak suka reputasimu tercemar.” 

"Apakah hubungan antara lelaki dan perempuan la- 
jang di Dharia begitu ketat?” 

"Hanya ketika raja terlibat,” aku sang kakek muram. 
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"Dia tokoh publik. Dia tidak boleh terlihat menyerupai 
mendiang ayahnya dengan bersikap terlalu bebas dengan 
perempuan. Begitu sudah aman menikah, dia tidak perlu 
terlalu mempersoalkan pencitraan.” 

Tangan kanan Polly terasa menggelenyar dan wajah- 
nya memanas saat ia teringat akan apa yang Rashad la- 
kukan pada jarinya. Dia bertanya-tanya seperti apa rasa- 
nya ciuman sungguhan. Saat imajinasinya menangkap 
gagasan itu, sengatan hawa panas memenuhi dirinya 
dengan rasa malu. "Apakah dia berencana menikah: 
Apakah sudah ada calon istrinya?” 

"Belum, tapi dia harus menikah,” kata Hakim ceria. 
"Sudah menjadi kewajiban seorang raja untuk memiliki 
istri dan menghasilkan keturunan demi menyediakan 
stabilitas bagi generasi berikutnya.” 

Sejauh menyangkut Rashad, pasti ada harga tinggi 
yang harus dibayar untuk semua penghormatan dan 
pemujaan serta kemewahan, Polly mengakui dengan 
sedih. Ia ingat pria itu pernah mengatakan bahwa me- 
langgar aturan memiliki konsekuensi tertentu dan ingat 
seberapa cepat kecaman Hakim menegaskan konsekuen- 
si tersebut. Rashad tahu persis apa yang dikatakannya. 
Aku bersikap naif dan gegabah, pikir Polly muram, dan, 
jika Rashad tak pernah dibiarkan sendirian bersama se- 
orang perempuan, tentu tak mengherankan jika pria itu 
agak kehilangan kendali saat menyentuh tangannya tadi? 

Bahkan, apa mungkin permintaan Polly untuk berbi- 
cara empat mata dengannya telah memberi Rashad kesan 
yang keliru? Polly mengernyit saat dirinya curiga bahwa 
Rashad mungkin yakin Polly sengaja mengundang per- 


hatian semacam itu. Tapi di sisi lain, ingatan akan kecup- 


73 


an di tangan masih membuatnya dijalari hawa panas. 
Rashad memang pria yang sangat tampan dan seksi. 
Polly merasa dirinya mendapat pencerahan ketika akhir- 
nya menyadari alasan orang lain begitu meributkan seks. 
Jika seorang pria yang hanya mencium tanganmu bisa 
membuatmu merasa kegerahan... Tepat saat itu, Polly 
menghentikan pikirannya yang sudah melantur dan 
menguburnya dalam-dalam. 


Pelayan membangunkan Polly untuk sarapan pada wak- 
tu yang tampaknya dini hari keesokan paginya dan 
mengumumkan dengan mata berkilat-kilat jail bahwa 
Polly akan melakukan perjalanan. Polly tidak diberitahu 
ke mana tujuannya atau alasan atau bersama siapa ia 
akan pergi dan Polly berasumsi bahwa mungkin karena 
perbendaharaan bahasa Inggris gadis itu terlalu minim 
untuk memberikan penjelasan yang memadai. Ia ber- 
tanya-tanya apakah Rashad telah berhasil menemukan 
cara untuk memungkinkan Polly secara diam-diam 
kembali ke rencana liburannya, tapi ketika ia mulai ber- 
kemas, ekspresi bingung si pelayan menyiratkan bahwa 
bukan itu penjelasan bagi perjalanannya yang misterius. 
Apakah sang kakek yang baik hati telah membuat sejum- 
lah pengaturan untuknya? Bagaimanapun, Polly sangat 
senang membayangkan dapat melihat-lihat negara ayah- 
nya lebih banyak lagi, karena yang sejauh ini dilihatnya 
hanyalah jalan-jalan kota dan pemandangan dari atap 
istana. 

Si pelayan membawanya menyusuri tangga belakang 
dan melintasi serangkaian koridor panjang serta taman- 
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taman sunyi yang menunjukkan bahwa mereka mengam- 
bil rute yang lebih memutar dari biasanya melalui istana 
luas itu. Mereka akhirnya berakhir di garasi penuh de- 
ngan kendaraan mewah dan dengan formalitas yang 
kentara, ia diantar ke sebuah mobil SUV. Saat mereka 
melewati gerbang istana, Polly menyadari bahwa ada dua 
mobil yang menemani mobil yang ia tumpangi. 

Ia akan menghubungi Ellie nanti, janji Polly pada diri 
sendiri dengan penuh penyesalan. Sebenarnya ia tidak 
ingin lagi mendengar ramalan mengerikan adiknya sete- 
lah Rashad secara terang-terangan menjelaskan status 
politik dan sosial di Dharia. Ia tidak menyukai situasi ini, 
begitu pula Rashad, tapi sebenarnya tidak banyak yang 
bisa dilakukan mengenai hal itu, bukan? Bukan salah 
Rashad atau Polly bahwa rakyat Dharia memilih untuk 
melibatkan Polly dalam legenda nenek buyut Rahsad dan 
cincin opal api. 

Sementara konvoi kendaraan melintasi gurun, Polly 
membuat dirinya nyaman dalam hawa sejuk pendingin 
udara sambil menikmati pemandangan. Ketika mereka 
mulai terguncang-guncang melintasi bukit pasir, ia ber- 
kata pada diri sendiri bahwa ini menyenangkan meski 
kenyataannya tanjakan dan turunan yang curam mem- 
buatnya gelisah. Pada satu tahap mereka berpapasan 
dengan kafilah unta panjang yang sarat muatan dan 
mendengar sahutan klakson serta teriakan. Ketika mere- 
ka menuruni bukit pasir terakhir, Polly melihat oasis dan 
napasnya tersekat di tenggorokan karena hamparan hijau 
subur yang dihiasi pohon palem serta kolam alami itu 


tampak sangat indah dan mengundang di lanskap yang 


75 


begitu tandus dan gersang. Mobil pun berhenti dan pin- 
tunya dibuka. 

Tanpa peringatan, Polly dikepung para perempuan 
yang berseru dan berceloteh. Hal itu membuatnya tidak 
nyaman, tetapi senyum ramah adalah bahasa universal 
dan ia tersenyum sesering mungkin dalam menanggapi- 
nya. Menyunggingkan senyuman terus-menerus mulai 
terasa agak sulit ketika ia digiring ke sebuah tenda dan 
sehelai gaun panjang diberikan kepadanya dengan harap- 
an blakblakan bahwa ia akan melucuti kaus serta celana 
panjang untuk memakai gaun tersebut. Sejenak, Polly 
bergeming dan bertanya-tanya apakah budaya setempat 
melarang wanita menggunakan celana, dan memutuskan 
untuk berganti pakaian supaya tidak ada keributan lebih 
jauh. Lagi pula, gaun yang dihiasi sulaman biru itu be- 
nar-benar indah dan ia pun pasrah, bahkan tidak mem- 
protes ketika kepangannya diurai dan rambutnya disisir 
karena itu tampaknya membuat para pendampingnya 
senang dan puas. 

Ellie pasti akan berkomentar bahwa Polly terlalu si- 
buk menyenangkan orang lain untuk melakukan apa 
yang disukainya sendiri, tetapi Polly senang membuat 
orang di sekitarnya bahagia. Ia mengakui hal itu dengan 
perasaan bersalah saat didampingi melewati jalan di an- 
tara tenda-tenda hitam luas dan dibawa ke tenda paling 
besar yang menghadap ke kolam. Ia merosot duduk de- 
ngan lega di tempat teduh itu. Kemudian Rashad me- 
langkah masuk, mengenakan celana jins dan kemeja 
terbuka— begitu kontras dengan pakaian formal Polly. 

"Rashad...” gumam Polly terkejut, merasakan sekujur 
tubuhnya sepanas matahari di luar dan otot-ototnya 
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mengencang saat bereaksi terhadap kehadiran tiba-tiba 
pria itu. "Kurasa sebaiknya aku tidak memanggilmu be- 
gitu. Ini terlalu akrab. Apa yang—?” 

"Panggil aku Rashad,” sela Rashad tanpa sedikit pun 
keraguan. "Bagaimana perasaanmu setelah mendengar 
kabar dari Hakim semalam?” 

"Masih kaget, tapi... Polly mempertimbangkan de- 
ngan serius "...aku amat senang telah menemukan jati 
diriku walapun aku juga sangat sedih karena ayahku te- 
lah tiada. Aku juga menyukai kakekku.” 

"Dia pria yang baik, sangat setia, dan bijaksana.” Ras- 
had menelengkan kepala gelapnya yang angkuh ke satu 
sisi dan mengedikkan bahunya yang lebar dalam cara 
yang sama seksinya dengan semua gerakan fisiknya yang 
luwes. "Begitu dia menyadari dirimu hilang dari istana 
pagi ini, dia akan siap membunuhku—" 

"Kau yang mengatur agar aku dibawa kemari?” Polly 
mengernyit. "Kenapa?" 

"Pilihannya antara membawamu kemari atau melom- 
pati balkon untuk mengunjungi kamarmu. Kamar tidur 
akan menjadi pilihan sangat buruk,” jawab Rashad de- 
ngan sorot geli menghiasi mata keemasannya yang gelap 
dan menawan. 

Sebenarnya, Rashad dengan suasana hatinya yang 
buruk dan sinis, sama sekali tak merasa geli dengan situ- 
asi ini. Alih-alih tidur, ia menghabiskan nyaris sepanjang 
malam dengan merenung, berusaha keras menghadapi 
masalah yang ditimbulkan kedatangan Polly bersama 
cincin itu dan berdamai dengan posisinya sendiri. Dan 
kenyataan dari apa yang harus segera ia lakukan menyer- 


gapnya. Tak ada pilihan lain. Polly adalah wanita yang 
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diinginkan rakyat untuk Rashad nikahi. Tak ada wanita 
lain yang bahkan bisa berharap cocok dalam legenda. 
Sebenarnya, Rashad tidak ingin menikah sama sekali, 
tetapi itu masalah dirinya sendiri, sama sekali bukan 
masalah rakyat yang dipimpinnya. Terlebih lagi, rasa 
tanggung jawabnya sangat kuat. Ia tidak akan menjadi 
penguasa egois seperti ayahnya; ia akan mendahulukan 
dan mementingkan rakyat dalam hidupnya. Memang 
akan menjadi sebuah tantangan untuk menikah lagi 
meskipun ia bisa melihat keuntungan dengan menikahi 
Polly, yang setidaknya ia dambakan. Ia yakin bahwa 
memilih istri yang tidak dikenal lewat sebuah foto, men- 
dasarkan keputusan pada latar belakang wanita itu dan 
apa yang dikatakan orang lain tentang dirinya, akan jauh 
lebih mungkin untuk mengarah pada pernikahan yang 
tidak memuaskan. Bagaimanapun, setidaknya ia sudah 
bertemu dengan Polly dan menyimpulkannya sendiri... 
Mata Rashad dikelilingi bulu mata paling hitam, pa- 
ling tebal, dan paling panjang yang pernah dilihatnya 
pada seorang pria, Polly mengakui dengan jantung ber- 
debar kencang, sejenak bertanya-tanya mengapa setiap 
sudut wajah Rashad yang ramping terlihat begitu keras, 
dari tulang pipinya yang eksotis hingga rahangnya yang 
agresif, memberi kesan tangguh dan marah ke wajah pria 
itu. Meskipun ada kemungkinan penilaiannya tidak 
akurat mengingat pengalamannya yang terbatas, Polly 
berkeyakinan bahwa Rashad sangat tampan dalam cara 
yang tak pernah ia tahu akan dimiliki oleh seorang pria. 
Butuh usaha keras bagi Polly untuk mengalihkan 
pandangan dari wajah ramping dan tampan Rashad atau 
dari tubuhnya yang tinggi dan berotot kuat. Bahkan, 
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daya tarik erotis Rashad benar-benar meresahkan Polly 
karena sekarang ia dapat merasakan dan mengakui gai- 
rah yang dipicu pria itu dalam dirinya, dan rasanya se- 
perti sesuatu yang tak pernah ia alami selama ini. Rasa 
lapar fisik yang telah ia coba dan gagal rasakan bersama 
pria lain sekarang terasa lebih kuat dan dahsyat daripada 
yang disangkanya. 

"Aku membawamu ke oasis ini supaya aku bisa mela- 
marmu, kata Rashad datar. 

"Tapi kita tidak mengenal satu sama lain!” seru Polly 
tak percaya, sama sekali tidak memahami apa yang baru 
saja Rashad katakan atau menganggapnya serius. 

"Tidak, itu tidak benar. Aku sudah tahu lebih banyak 
tentang dirimu daripada yang akan kuketahui tentang 
mempelai wanita yang kupilih dari sehelai foto... yang, 
omong-omong, adalah satu-satunya pilihanku,” Rashad 
mengakui, memilih untuk memberitahukan kenyataan 
tak menarik itu. "Pernikahan yang diatur akan dianggap 
normal bagi pria dalam posisiku meskipun praktik terse- 
but telah hilang dalam masyarakat kami. Aku pernah 
menikah karena dijodohkan dan tidak ingin lagi merasa- 
kannya—” 

"Kau pernah menikah? Kau pernah menikah sebelum- 
nya? bisik Polly tercengang, karena ia tahu Rashad baru 
berusia 31 tahun. 

"Aku menikah saat usia enam belas—” 

"Maaf, tapi menurutku itu... barbar,” gumam Polly tak 
berdaya. "Kau terlalu muda—” 

"Kami berdua masih terlalu muda, tapi itu masa-masa 
yang berbahaya dan aliansi harus dibangun dan lewat 
perkawinanlah itu bisa terjadi,” terang Rashad. "Dulu 
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aku tidak punya pilihan, tapi aku akan lebih suka bisa 
memilih saat ini.” 

"Tapi kau bilang kau merasa terjebak oleh harapan 
rakyatmu,” Polly mengingatkannya, berusaha mencari- 
cari alasan untuk menghindari topik lamaran Rashad 
alih-alih menghadapinya secara langsung karena ia tidak 
sanggup menerima betapa beratnya lamaran tersebut. 
"Sekarang kau bilang ingin memenuhi harapan itu—” 

"Mengapa tidak? Mereka memilihmu, tapi aku juga 
memilihmu,” Rashad bergumam serak, matanya yang 
gelap berkilat-kilat mengamati wajah Polly yang ber- 
sungguh-sungguh dan ekspresif. "Aku menginginkan- 
mu,” 

Dan sorot menilai blakblakan di mata Rashad mem- 
buat Polly tidak ragu dengan apa yang dimaksud pria itu. 
Sensasi gairah tadi melonjak dan berdenyut di sepanjang 
ujung saraf dan membuat perutnya bergolak sampai ia 
terengah-engah. Kulitnya memanas, tubuhnya terasa 
hidup, dan Polly memejamkan mata karena tidak sang- 
gup lagi menanggung intensitas tatapan Rashad yang 
penuh hasrat. 

"Dan kau menginginkanku,” kata Rashad dengan ke- 
percayaan diri yang menjengkelkan. 

Mata Polly membuka dan kedua tangannya terkepal. 
"Kurasa kau sudah —' 

"Tidak, jangan melawanku... itu hanya akan meman- 
cing gairahku dan jika kau melakukannya, aku tidak bisa 
berjanji untuk tidak menyentuhmu seperti yang seharus- 
nya kulakukan,” tukas Rashad dalam nada penuh peri- 
ngatan yang serak. 

"Memancing gairahmu...” ulang Polly terkejut. 
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"Karena tak seorang pun pernah melawan atau men- 
debatku. Kau tak bisa bayangkan betapa membosankan- 
nya hal itu,” aku Rashad muram. 

Memiliki adik yang sangat bersemangat dan tegas, 
Polly nyaris menyuarakan ketidaksetujuannya karena ia 
tak dapat membayangkan seseorang bisa menemukan 
kesenangan dalam pertikaian. Sebagai gantinya ia tidak 
mengatakan apa-apa, hanya menggeleng-geleng. "Daya 
tarik seksual bukanlah dasar yang bagus untuk meni- 
kah—” 

"Bagiku bagus,” jawab Rashad tanpa ragu. "Aku yakin 
kau akan menjadi istri yang sempurna bagiku.” 

"Tak ada yang sempurna!” 

"Lebih sempurna daripada cacat,” balas Rashad de- 
ngan luwes. "Penemuan bahwa ada darah Dharia yang 
mengalir dalam tubuhmu hanya menambah daya tarik- 
mu. Sekarang inilah duniamu, yang juga adalah duniaku, 
dan kau memiliki keluarga yang akan mencintai dan 
mendukungmu di sini." 

Polly menunduk untuk menghindari mata gelap Ras- 
hat yang berkilauan menggoda. Sungguh argumen yang 
manjur mengetahui bahwa ada dunia lain dan keluarga 
lain untuk ia jelajahi. Selain adiknya, ia tidak pernah 
memiliki keluarga hangat untuk dijadikan tempat ber- 
sandar, karena itulah sambutan Hakim sangat berarti 
baginya. Ia ingin mengenal keluarga dan budaya mereka, 
ia ingin menghabiskan waktu bersama mereka, yang, 
dengan biaya perjalanan yang tak dapat dijangkau oleh 
gaji rendah, akan menjadi sangat sulit dilakukan begitu 
ia kembali ke rumah sesuai jadwal pada akhir minggu ini. 

"Akan ada keuntungan dan kerugian dengan menikah 
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denganku,” terang Rashad dengan suara datar. "Aku 
yakin kau tidak terlalu tertarik dengan kekayaanku, te- 
tapi sebagai istriku, kau akan menjadi sangat kaya. Di sisi 
lain, kau akan kehilangan kebebasan untuk melakukan 
dan mengatakan persis seperti yang kauinginkan karena 
anggota keluarga kerajaan diharapkan berperilaku sesuai 
protokol. Terkadang protokol itu terasa mencekik, teta- 
pi protokol itu ada demi perlindungan kita." 

Wajah Polly merah padam, karena meskipun Rashad 
mengatakan bahwa dia berharap Polly tidak terlalu ter- 
tarik dengan kekayaannya, pikiran Polly malah segera 
beralih ke hal-hal yang bisa dilakukannya dengan uang 
banyak. Ia ngeri dengan kenyataan jalan pikirannya me- 
malukan itu. Tetapi Ellie yang malang tenggelam dalam 
pinjaman mahasiswa dan adiknya harus berjuang keras, 
mungkin akan terus berjuang untuk bertahun-tahun 
yang akan datang. Lagi pula, mereka sangat ingin mela- 
cak adik perempuan mereka yang hilang, Penelope, dan 
mengenalnya lebih jauh, dan kondisi finansial mereka 
saat ini tidak memungkinkan untuk menyewa detektif 
swasta. Polly menelan ludah kuat-kuat, malu dengan 
pemikirannya dan memutuskan bahwa uang pastinya 
merupakan akar dari semua kejahatan dan godaan. 

"Apa yang terjadi dengan istri pertamamu?” tanya 
Polly tiba-tiba untuk melepaskan diri dari pikiran me- 
malukan tentang kekayaan dan apa yang bisa ia lakukan 
dengan itu. 

"Ferah mengalami keracunan darah karena gigitan 
ular, dan meninggal lima tahun yang lalu,” ungkap Ras- 
had dengan nada kasar. "Dia tidak mendapat penangan- 


an medis cukup cepat.” 
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"Aku menyesal,” gumam Polly serta merta, karena 
pikirannya terguncang mendengar semua perkataan 
Rashad dan kebingungannya sendiri yang menyedihkan. 

"Apakah kau punya jawaban untukku?” desak Rashad 
dengan aura penuh harap di wajahnya yang ramping dan 
kokoh. 

"Belum, Polly mengakui, menandingi kejujuran pria 
itu. 

Otaknya dengan tegas menolak menikah dengan Ras- 
had pria pada awalnya. Mereka nyaris tidak mengenal 
satu sama lain dan itu bakal menjadi tindakan gila... tapi? 
Ia memang menginginkan Rashad dan sebenarnya ia 
menginginkan pria itu lebih daripada ia menginginkan 
pria mana pun dan dirinya bukan remaja yang mudah 
dipengaruhi lagi. Lagi pula, bagaimana jika nantinya ia 
tidak bertemu pria lain yang membuatnya merasakan hal 
serupa seperti yang dilakukan Rashad? Rasa takut yang 
mengerikan itu membuat Polly tertegun dan perutnya 
mencelus, karena pria itu membuatnya merasa hidup, 
liar, dan segala hal yang tidak pernah ia rasakan sebelum- 
nya. Dan terlebih lagi, Polly menyadari dirinya menyukai 
perasaan yang ditimbulkan Rashad. 

"Mungkin aku bisa membantumu mengambil kepu- 
tusan,” gumam Rashad lembut. "Kau mungkin akan 
melihatnya sebagai bentuk pemerasan, tapi kenyataannya 
ini satu-satunya alternatif yang mungkin jika kau tidak 
ingin menikah denganku —" 

Kepala Polly tersentak, mata birunya yang cemerlang 
membelalak. "Pemerasan? serunya gusar. "Apa maksud- 


mu?” 
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"Kalau kau tidak menikah denganku, kau harus me- 
ninggalkan Dharia secepatnya. Hanya kepergianmu yang 
akan mengakhiri kegilaan di jalanan dan media." 

Polly terperanjat mendengar kesimpulan dingin itu. 
"Kau tega mengusirku keluar dari negara ini?” 

Sorot mata tajam Rashad menguncinya. "Jika itu yang 
diperlukan, ya... dan sudah pasti aku tidak ingin kau 
kembali dalam waktu dekat,” katanya kasar. 

Polly terguncang mendengar solusi itu karena ia telah 
berencana untuk mengenal kakek dan neneknya, keluar- 
ga Dharia yang baru ditemukannya. Ia tidak ragu bahwa 
Hakim dan istrinya akan mengunjunginya setidaknya 
satu kali di London, tetapi itu tidak akan sama dengan 
tinggal di Dharia dan memiliki kesempatan untuk men- 
jelajahi warisan serta budaya sang ayah secara langsung. 

"Aku tidak bisa membiarkan situasi keamanan tidak 
stabil seperti saat ini berlanjut,” terang Rashad dengan 
muram. Kemudian dia berjalan ke pintu tenda dan me- 
nepukkan tangan. "Kita akan minum teh sementara kau 
mempertimbangkan pilihanmu.” 

Polly tidak melihat bagaimana teh bisa menjadi jawab- 
an atas apa pun kecuali semacam ritual menghibur yang 
melibatkan pembuatan teh oleh dua pria berjubah. Seti- 
daknya hal itu memberinya sesuatu untuk ditonton, se- 
mentara otaknya berjuang menghadapi arus pasang ke- 
gelisahan. Rashad menggunakan pemerasan meski pada 
satu titik Polly bisa memahami posisinya. Bagaimana- 
pun, ini sangat tidak adil dari sudut pandangnya, bahwa 
ia harus menderita karena sesuatu yang sama sekali bu- 


kan salahnya. Dalam banyak hal, dengan menambah 
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tekanan ekstra untuk secepatnya angkat kaki dari Dha- 
ria, Rashad melucuti hak Polly untuk memilih. 

"Apakah..." Polly memulai dengan marah, "kau benar- 
benar akan memaksaku pulang?” 

"Kalau itu yang terbaik untuk negaraku, aku selalu 
siap melakukannya,” Rashad menanggapi dengan suara 
serak dan berat. “Itu tugasku.” 

Polly mengatupkan bibir rapat-rapat, tangannya men- 
cengkeram cangkir dengan marah. Ia tahu Rashad ber- 
sungguh-sungguh. Tekad terpatri di wajah gelapnya yang 
ramping dan tampan. Entah ia tinggal di Dharia dan 
setuju untuk menikahi pria itu atau pulang ke rumah lagi 
dan tinggal di sana. Ia tidak perlu hamil dulu untuk 
buru-buru menikah, pikir Polly dengan marah. Itulah 
yang Rashad tawarkan padanya, dengan massa sebagai 
penambah tekanan. 

Namun dalam hal pernikahan, bagi Rashad, beban, 
budaya, dan harapan rakyatnya sangat besar, Meski be- 
gitu, Polly sepenuhnya mengerti alasan Rashad bersedia 
melakukan ini karena pilihan terbaik berikutnya adalah 
menikah dengan orang yang sama sekali asing. 

"Tentu saja, kau akan mendapatkan cincin itu kemba- 
li jika menikah denganku,” kata Polly datar, tanpa hu- 
mor. 

"Dan mendapatkan istri berambut pirang yang can- 
tik,” timpal Rashad dengan seulas senyum menawan 
yang tiba-tiba mencerahkan wajah perunggunya, mene- 
rangi tulang pipi keras dan cekungan yang memberi 
wajahnya ciri kuat. 

Polly memandang ke lubang api di hadapannya. Polly 
tahu bahwa jika ia menolak, ia tidak akan pernah melihat 


85 


pria itu lagi, dan pemikiran tersebut mendadak mengi- 
risnya bagaikan pisau. Kemungkinan itu bukanlah se- 
suatu yang ingin dipikirkannya, batin Polly. dengan pe- 
rasaan tersiksa. Yang juga tak kalah beratnya adalah 
membayangkan terpaksa meninggalkan keluarga yang 
baru ia temukan. Keringat menghiasi bibir atasnya saat 
ia merenungkan semua itu dengan resah. 

Menikah dengan Rashad akan seperti mengambil 
lompatan besar membabi buta ke dalam kegelapan dan 
ia bukan tipe wanita yang suka mengambil risiko sema- 
cam itu, bukan? Tapi jika pernikahan itu berhasil, akan 
banyak keuntungan, ia berdalih dengan muram. Ia akan 
memiliki dukungan dari kakek dan neneknya. Bagai- 
manapun, ia sudah sangat tertarik kepada Rashad. 

"Jawabannya... ya. Ini memang gila tapi... ya,” gumam 
Polly nyaris tergesa-gesa sebelum sempat kehilangan 
keberaniannya. 

Meskipun kelegaan membanjiri Rashad ketika men- 
dengar persetujuan Polly, kelegaan tersebut diselingi 
kebencian yang tak terbantahkan atas situasi sulitnya. 
Lagi pula, ia tersudut dan dipaksa untuk menikah lagi. 
Inilah pilihannya, Rashad mengingatkan diri dengan 
tegas. Polly adalah pilihannya dan wanita itu jauh lebih 
unggul daripada mempelai yang sepenuhnya tak ia kenal. 
Tetapi, sifat keras kepala yang selalu dipendam Rashad 
mendadak berubah dari bara menjadi nyala api yang 
besar, karena mustahil baginya untuk melupakan betapa 
bencinya ia dengan pernikahan. 


86 


"Belum terlalu terlambat untuk berubah pikiran,” kata 
Ellie dengan agak putus asa sambil menonton televisi, 
menyaksikan berlangsungnya pesta di jalanan Kashan 
untuk merayakan hari pernikahan Rashad dan Polly. 
"Yah, mungkin sudah terlambat dan kau bakal harus 
diselundupkan ke luar negeri dengan samaran jika kau 
melarikan diri dari pria itu!” 

"Jelas, aku tidak akan melarikan diri,” kata Polly pelan, 
berharap adiknya berhenti memancing amarahnya de- 
ngan dugaan-dugaan mengerikan. 

Ellie tiba di Dharia 48 jam sebelumnya dan tanpa 
henti menceramahi sang kakak tentang pernikahan sejak 
kedatangannya. 

"Menikah terburu-buru, kau bakal menyesal belakangan. 
Apa kau sadar apa yang sedang kauhadapi? Apa kau bah- 
kan yakin kau akan menjadi satu-satunya istrinya? Bagai- 
mana kalau segala sesuatu yang ditunjukkan Rashad di 
permukaan hanyalah kedok untuk meyakinkanmu agar 
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menikah dengannya? Lihatlah orang-orang yang berpesta 
begitu mendengar pengumuman itu! Dia membutuhkanmu 
lebih daripada kau membutuhkannya. Seharusnya itu sudah 
membuatmu curiga. Bagaimana kalau dia menyembunyi- 
kan perempuan lain di suatu tempat? Perempuan yang se- 
sungguhnya dia cintai?” 

Polly dengan patuh mendengarkan setiap argumen 
yang dilontarkan, tapi ia hanya sedikit menyerap per- 
ingatan adiknya hanya karena alasan sederhana, yaitu 
bahwa ia menduga dirinya jatuh cinta pada Rashad. Ya, 
akhirnya ia berhasil menyimpulkan itu sendiri. Apa lagi 
alasan ia sengaja mengabaikan ancaman Rashad untuk 
mengusirnya keluar dari negara itu jika ia tidak setuju 
untuk menikah dengannya? 

Di pihaknya, alasan untuk menikah dengan Rashad 
telah berubah menjadi sangat praktis selama dua minggu 
berlalu sejak lamarannya. Pertama, kakeknya sangat 
menyanjung-nyanjung sang raja, dan Polly memercayai 
Hakim serta istrinya Dursa karena ia benar-benar yakin 
bahwa mereka lebih mendahulukan kebahagiaannya 
daripada keinginan untuk melihat cucu mereka menikah 
dengan sang raja. Kedua, Rashad bersikap jujur padanya. 
Dia tidak memberinya pujian berlebihan dan tidak me- 
nyebut-nyebut soal cinta dan Polly telah menerima ke- 
kurangan terakhir itu dengan kekuatan seorang wanita 
yang sabar serta optimistis karena ia berharap suatu saat 
nanti perasaan Rashad terhadap dirinya akan berubah. 
Ketiga, ada sesuatu yang sangat kuat tentang diri Rashad 
yang menyentuh Polly pada tingkat yang sangat dalam 


dan ia tidak mampu mengutarakan ataupun menjelas- 
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kannya, jadi ia menganggapnya sebagai awal cinta. Polly 
hanya tahu bahwa ia tidak sanggup menjauh dari pria 
itu. 

Dan bagaimana ia mengetahuinya? tanya Polly pada 
diri sendiri ketika serombongan pelayan ceriwis yang 
mengelilinginya menarik-narik rok gaun pernikahannya 
yang rumit dan menempelkan lebih banyak perhiasan 
padanya, meskipun tubuhnya sudah dipenuhi emas dan 
permata berharga karena paman Rashad telah menyela- 
matkan koleksi permata keluarga bersama keponakan 
termudanya itu. Bagaimana cincin opal api bisa terlepas 
dari koleksi itu mungkin tidak akan pernah diketahui, 
tapi Hakim yakin putranya mungkin telah mengambil- 
nya dan menyerahkannya kepada ibu Polly, Annabel, 
untuk diamankan selama kekacauan setelah ledakan yang 
menewaskan banyak keluarga Rashad. Ayah Polly, Za- 
hir, adalah prajurit paling senior di istana pada hari yang 
sangat menyedihkan itu dan tewas dalam 24 jam. 

Polly tidak pernah mungkin bisa menjauh dari Ras- 
had saat keluarganya sendiri memainkan peran yang 
begitu besar di negara Dharia. Tidak, ia tahu bahkan jika 
pernikahannya ternyata merupakan pernikahan yang 
buruk, sangat mungkin ia terjebak bersama pria itu sam- 
pai hari kematiannya karena sang kakek telah berkata 
dengan jelas bahwa pernikahan dengan raja yang berku- 
asa akan berlangsung selamanya. 

Ayah Rashad telah bercerai dua kali sebelum menikah 
dengan ibu Rashad dan perceraian-perceraian itu ditaf- 
sirkan sebagai tanda ketidakstabilan dan kurangnya daya 
tahan serta rasa tanggung jawabnya sebagai raja. 


"Dan lebih parahnya lagi, kau nyaris tidak melihat 
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Rashad sejak setuju untuk menikah dengannya,” Ellie 
mengingatkan Polly, mata hijaunya berbinar cemas. 

"Ada begitu banyak orang yang harus ditemui dan 
pengaturan yang harus dibuatnya,” jawab Polly tenang, 
karena Rashad telah melewatkan dua minggu terakhir 
berkeliling Dharia. "Dia harus berkonsultasi dengan yang 
lain tentang segala hal yang dilakukannya untuk meng- 
hasilkan konsensus. Begitulah cara dia mengupayakan 
agar semua orang senang bisa mengutarakan pendapat 
dan Kakek bilang itu berjalan dengan sangat baik.” 

Ellie mundur selangkah untuk memeriksa penampilan 
cantik kakaknya. Bordir merah emas tradisional dan biru 
mencolok menghiasi kain sutra halus berwarna krem 
yang berkibar seperti air dan tampak jelas-jelas bahwa ini 
rancangan desainer dengan sepatunya yang senada. Ke- 
palanya dibiarkan tanpa penutup, rambutnya tergerai, 
yang lazim untuk mempelai wanita di Dharia. Serang- 
kaian perhiasan dari batu safir yang mewah berkilauan di 
telinga, tenggorokan, leher, dan pergelangan tangannya. 
Gambar henna halus yang meliuk-liuk menghiasi tangan 
serta kakinya dan di balik gaun itu ia mengenakan korset 
dengan seratus kancing untuk dilepaskan mempelai pria 
pada malam pernikahan. Ellie lebih terintimidasi dari- 
pada yang ingin ia akui terhadap kemegahan serta ritual 
pernikahan Rashad dan Polly, dan teramat sangat takut 
akan kehilangan sang kakak ke dunia lain dan keluarga 
lain. Ia tahu kasih sayang Polly mendalam dan tulus ke- 
padanya, tetapi bagaimana mungkin ia bisa bersaing? 

Dan Rashad? Yah, tak perlu dikatakan lagi bahwa pria 
itu tampan, dan sangat pandai berbicara, berpendidikan 
dan juga beradab, tetapi seperti kancing yang menunggu 
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untuk dilepas di balik gaun Polly, seperti apa sebenarnya 
calon kakak iparnya di balik ekspresi sopan dan sikap 
yang terpoles halus itu? Itulah sumber utama kekhawa- 
tiran Ellie karena dalam pertemuan singkatnya dengan 
Rashad, ia memperhitungkan ada banyak hal yang terjadi 
di balik permukaan halus itu daripada yang mungkin 
mau diakui Polly yang baik hati dan mudah percaya itu. 
Pria yang mengalami trauma saat masih kecil karena 
kehilangan seluruh keluarganya, dipaksa menikah pada 
usia enam belas tahun, menduda sepuluh tahun kemu- 
dian, lalu menduduki takhta untuk memimpin orang- 
orang yang memuja-mujanya karena dia menyelamatkan 
mereka dari tirani seorang diktator? Sungguh lika-liku 
kehidupan yang menantang untuk dilalui. Seberapa ba- 
nyak yang diketahui kakaknya tentang pria yang setuju 
untuk dinikahinya itu? 

"Bisakah kau tolong berhenti mengkhawatirkan aku?” 
desak Polly kepada Ellie dengan sorot mata birunya yang 
gelisah. "Aku ingin ini menjadi hari yang membahagia- 
kan.” 

"Aku selalu bahagia jika kau bahagia,” ujar Ellie, mem- 
berinya pelukan meminta maaf yang lembut dan penuh 
kasih sayang. 

Tapi Polly tahu lebih baik. Ellie selalu menjadi pihak 
pencemas, selalu bersiap-siap mengharapkan hasil terbu- 
ruk dalam kebanyakan situasi. Polly menolak bersikap 
seperti itu, ingin memandang ke depan dengan penuh 
harapan dan optimisme sampai-sampai pertemuannya 
dengan kakek dan neneknya yang penuh kasih telah 
melebar menjadi antusiasme. Mengapa juga pernikahan 
mereka tidak akan berhasil? Ia memang tidak mengha- 
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rapkan perjalanan yang mudah. Tentu saja mereka akan 
menghadapi rintangan, kejutan, dan kekecewaan, tetapi 
tentu akan ada juga kesenangan serta keuntungan tak 
terduga di sepanjang kehidupan pernikahan? 

Polly menolak mengakui bahkan kepada Ellie betapa 
ia merasa dirinya terisolasi dan tersisihkan karena nyaris 
tidak pernah bisa melewatkan waktu bersama Rashad 
sejak setuju untuk menikah. Dan yang lebih buruk dan 
terlalu pribadi lagi baginya untuk diceritakan, betapa 
gelisahnya ia pada prospek berhubungan intim untuk 
pertama kali dengan pria yang belum pernah ia cium... 

Pernikahan mereka akan menjadi acara publik dan 
disiarkan di televisi. Polly menolak membiarkan diri di- 
liputi ketegangan, lalu pergi ke lantai bawah bersama 
Ellie dan sekelompok pendamping ceriwis untuk diantar 
ke ruang singgasana yang disiapkan sebagai tempat upa- 
cara, 

Sengatan tajam penyesalan menusuknya karena ia 
masih memiliki saudara perempuan tidak dikenal yang 
tidak dapat menjadi bagian dari hari pernikahannya dan 
bertanya-tanya berapa lama setelah pernikahan mereka 
baru ia boleh meminta bantuan finansial Rashad untuk 
masalah itu. Kalau tidak, bagaimana lagi ia bisa menemu- 
kan saudari mereka yang hilang, Penelope? 

Sementara berusaha mengabaikan lensa kamera dan 
pada saat yang sama berusaha keras untuk tidak melaku- 
kan sesuatu yang tak enak dipandang dengan wajahnya, 
Polly merasakan ketegangan besar yang tak pernah ia 
rasakan. Kemudian ia melihat Rashad dalam balutan 
jubah seremonial merah dan emas yang eksotis, dan se- 


mua kegelisahannya tertelan hidup-hidup oleh rasa ka- 
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gum dan takjub bahwa dirinya berada di ambang perka- 
winan dengan pria yang sangat tampan. Polly merasa 
malu-malu seperti anak sekolahan ketika melihat Ras- 
had, tetapi pada tingkat lain yang jauh lebih intim, ia juga 
merasa sangat bergairah. 

Rashad membuatnya bertanya-tanya tentang hal yang 
tidak pernah repot-repot ia pikirkan sebelumnya, karena 
selama ini seks selalu menjadi bagian dari kehidupan 
orang lain dan bukan kehidupannya sendiri. Begitulah 
keadaannya saat kebebasannya dibatasi oleh penyakit 
neneknya yang berkepanjangan. Tatapan Polly terpaku 
pada lekuk sensual bibir Rashad yang lebar dan ia benar- 
benar tergelitik saat bertanya-tanya seperti apa rasanya 
mencium bibir itu, sehebat apa otot perunggu yang indah 
itu dalam keadaan telanjang dan, yang pasti, seperti apa 
rasanya berada di tempat tidur bersamanya. Saat wajah- 
nya merona, gelombang panas menerjang dirinya dan 
membuat tubuhnya menggelenyar. Polly berdiri sangat 
kaku untuk meredam imajinasinya yang terlalu liar. Ia 
sungguh malu bisa terpengaruh begitu mudah seperti ini. 

"Wow... gumam Ellie di sisinya, terperangah oleh 
kemegahan abad pertengahan di sekitar mereka. "Siapa 
itu yang bersama mempelai pria?” 

"Orang Italia, teman Rashad di universitas. Aku be- 
lum bertemu dengannya tapi kurasa namanya Rio, bisik 
Polly, tidak dapat memusatkan perhatian pada siapa pun 
kecuali Rashad, karena sekarang ia bertanya-tanya meng- 
apa calon suaminya terlihat sangat murung dan tegang. 
Tidakkah Rashad sadar seharusnya dia tersenyum untuk 
kamera? Atau apakah ada ekspresi emosi manusia yang 


terlarang baginya sebagai raja? Atau apakah bahkan 


93 


mungkin Rashad benar-benar benci menjadi sorotan 
dalam acara publik semacam itu? 

Upacaranya singkat dan manis, dan diterjemahkan ke 
dalam kedua bahasa mereka. Tangan Polly gemetar da- 
lam genggaman mantap Rashad saat pria itu menyelip- 
kan cincin ke jari manisnya yang ramping. Sentuhan 
kecil tersebut memicu serbuan gairah, kesadaran yang 
beriak di sekujur tubuh Polly dan ia merasa malu kare- 
nanya, sembari mempertanyakan apakah normal menja- 
di sedemikian rentan terhadap seorang pria. Tapi kege- 
lisahan itu dengan cepat teredam oleh kekagetan saat ia 
menyadari bahwa cincin kawinnya merupakan miniatur 
feminin dari cincin opal api terkenal yang dikenakan 
Rashad. Rasanya sungguh simbolis bagi Polly bahwa 
Rashad sengaja membuat cincin yang nyaris mirip de- 
ngan cincin yang pertama kali mempertemukan mereka. 
Ia menyunggingkan senyum hangat serta bahagia yang 
melunakkan bibirnya yang tadi sempat tegang, sambil 
menatap Rashad dengan sorot berterima kasih. 

Bibir sensual dan lebar Rashad nyaris membentuk 
senyuman balasan, tapi matanya yang berkilauan dan 
gelap tetap dingin dan tak terbaca, dan sengatan samar 
kekecewaan melanda Polly. Namun, entah bagaimana, ia 
merasa disiplin diri Rashad begitu kuat dan sudah men- 
darah daging sampai-sampai pria itu tidak akan mem- 
biarkan perasaan sesungguhnya di balik sikap pendiam 
bawaannya terlihat oleh orang lain. Pada saat yang sama 
dan untuk pertama kalinya Polly bertanya-tanya apa 
yang sebenarnya dirasakan Rashad... 

Tentu saja Polly tahu dan menerima kenyataan bahwa 
Rashad tidak mencintainya, bahkan menghormati keju- 
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juran Rashad karena dia tidak mencoba memperdaya 
Polly dengan tindakan pura-pura atau janji bodoh. Tapi 
ada sesuatu yang aneh dengan sikap Rashad sekarang 
yang terang-terangan tak menunjukkan emosi apa pun 
sampai-sampai Polly merasa gelisah. 


Setidaknya Polly senang dengan cincin itu, pikir Rashad 
masam. Barangkali itu pikiran positif pertama yang dimi- 
likinya dalam dua minggu pertemuan serta pengaturan 
gila-gilaan yang harus dilakukannya sebelum ia punya 
cukup waktu luang untuk menjadi suami. Dan calon 
ayah, renungnya getir. Kembali ke kebidupan sebagai do- 
nor sperma dan berdoa agar benih itu berbuah kali ini, ba- 
tinnya dengan sengatan rasa jengkel. Bagaimanapun, ia 
yakin itulah satu-satunya alasan dirinya menikah: men- 
jadi ayah seorang anak dan menciptakan kelangsungan 
generasi atas takhta demi menciptakan keamanan bagi 
rakyatnya di masa depan. Ia teringat akan kesedihan 
Ferah saat mengetahui bahwa dirinya memiliki kondisi 
medis yang membuatnya mustahil hamil, dan rasa ber- 
salah serta-merta melanda Rashad. Kemampuan untuk 
mengandung sangat berarti bagi istri pertamanya. 
Apakah Polly tahu apa yang akan dia hadapi? Dan 
mengapa Rashad tidak berusaha memperingatkannya? 
Mengapa aku tidak memperingatkannya? tanyanya lagi 
pada diri sendiri, gusar oleh kebenaran itu dan terlambat 
menyadari bahwa ia bisa memberitahukan banyak hal 
kepada Polly yang akan membuat wanita itu menolak 
menikahinya. Tetapi, entah mengapa, Rashad tidak 


menyebut-nyebut satu hal pun. Ia menarik napas yang 
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dalam dan perlahan, agak terusik oleh kenyataan meng- 
gelisahkan bahwa ia tidak mendiskusikan sesuatu yang 
sangat penting untuk kemungkinan keberhasilan perni- 
kahan mereka. Hati nuraninya mendadak terbebani oleh 
kesadaran itu. 

Memang, dari sudut pandangnya itu topik yang me- 
nyakitkan, dan ia tak melihat ada untungnya memba- 
yang-bayangi masa kini dengan kejadian tragis masa lalu. 
Sejujurnya, ia tidak pernah menceritakan perasaannya 
tentang pernikahan kepada siapa pun dan loyalitas serta 
kehormatan menuntut agar ia melindungi kenangan 
tentang istri pertamanya. Bagaimanapun, Ferah telah 
menderita akibat stigma pernikahan tanpa anak selama 
sepuluh tahun dan dalam kematian setidak-tidaknya dia 
pantas diperlakukan dengan hormat oleh Rashad. 

"Kau harus tersenyum,” bisik Polly pelan saat Rashad 
membimbingnya keluar dari ruang singgasana ke hadap- 
an khalayak yang bertepuk tangan dan bersorak-sorai. 

"Mengapa? Rashad balas berbisik, mata emasnya 
yang gelap berbulu mata panjang disipitkan. "Ini acara 
yang syahdu.” 

"Tapi kau terlihat seolah-olah sedang menghadiri 
pemakaman, gerutu Polly tanpa sanggup mencegah diri 
saat mereka duduk di meja panjang di ruang perjamuan 
raksasa yang dipenuhi meja. 

Bukan, bukan pemakaman. Tapi, mungkin lebih seperti 
melihat api unggun membakar harapan-harapanku yang 
sangat tidak realistis, batin Rashad sinis, otot-otot wajah- 
nya mengencang sehingga wajah perunggunya tampak 
seperti dipahat. Tadinya ia berharap bisa menunda per- 
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nikahan setidaknya beberapa bulan lagi, tapi pengaruh 
luar biasa keberadaan Polly terhadap populasi Dharia 
telah menghancurkan kemungkinan itu. Sekarang sete- 
lah ia mengikuti arus, semoga saja semua orang akan 
berbahagia untuk sementara waktu dan ia bisa bersantai 
lagi. Tapi bersama seseorang di sisinya, bersama istri.... 
Wajahnya yang ramping tampak tegang lagi, matanya 
yang gelap berkilat-kilat penuh kegelisahan dan ia mena- 
tap Polly sekali lagi. Istrinya yang sangat cantik, wanita 
yang menggelenyar penuh gairah saat Rashad mencium 
tangannya. Ia nyaris mengerang ketika gairah akan ke- 
nangan itu menjalarinya. 

Saat resepsi berlangsung, Polly menjadi semakin ter- 
ganggu oleh sikap muram Rashad. Sejenak ia melihat se- 
kilas Ellie terbahak-bahak di samping teman Rashad, Rio, 
dan kekontrasan itu membuatnya semakin murung. 
Tentunya mempelai wanita dan pria seharusnya terlihat 
lebih bahagia? Tapi Rashad tidak berbicara, tidak terse- 
nyum, dia menunjukkan sikap yang sama sekali berlawan- 
an dengan bahagia, dan Polly sangat terguncang dan geli- 
sah karenanya. Terlebih lagi, peringatan Ellie kembali 
menghantuinya. 

Seberapa banyak yang benar-benar kauketahui soal Ras- 
had? 

Tiba-tiba saja Polly berada dalam posisi yang sangat 
tidak enak untuk mengakui bahwa ia sama sekali tidak 
tahu-menahu tentang pria yang baru saja dinikahinya. 
Begitu perjamuan selesai, ia membenamkan diri dalam 
kebahagiaan tulus kakek dan neneknya atas dirinya dan 
keyakinan mereka bahwa ia telah menikahi pria yang 


bersedia menggerakkan langit dan bumi untuk mem- 
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buatnya bahagia. Tampaknya mereka tak merasa ada 
yang salah dengan tingkah laku Rashad. 

Apakah Rashad tipe pria dengan suasana hati yang 
berubah-ubah seperti yang pernah didengarnya? Oh, ya 
ampun... oh, tidak, pikir Polly, kesal dengan kemungkin- 
an menikah dengan pria yang bisa berubah dari ceria ke 
muram dalam sekejap. Atau apakah hanya dirinya yang 
menyadari—atau membayangkan—ada yang tidak beres? 
Apakah ia melihat Rashad dari perspektif yang berbeda 
sekarang? Bagaimanapun, Hakim adalah orang yang 
sangat mengabdi kepada rajanya dan selama Rashad 
bersikap sopan, kakeknya akan puas dengan tampilan 
permukaan itu dan tidak mempertanyakan lebih dalam. 
Tapi keadaannya agak lebih rumit bagi seorang istri, 
pikir Polly cemas, terutama seorang istri, yang mendadak 
merasa seolah menikah dengan orang asing... atau karak- 
ter Jekyll dan Mr. Hyde. 

Sebuah limusin putih dengan atap terbuka, diiringi 
pengawalan ketat, mengantar mereka perlahan menyu- 
suri jalan-jalan ibukota menuju bandara. Ratusan tenta- 
ra dan polisi menahan kerumunan orang yang bersema- 
ngat di balik pembatas. Polly melambai dan tersenyum 
seperti yang diperintahkan kakeknya sementara terka- 
gum-kagum memikirkan bahwa pernikahan Rashad bisa 
mencetuskan luapan sukacita semacam itu. Polly hanya 
bisa berharap bahwa entah bagaimana ia dapat memenu- 
hi harapan orang-orang padanya. Dengan nada rendah, 
berusaha membuatnya dirinya terdengar di antara sorak- 


sorai massa, ia menyampaikan pemikiran itu kepada 


Rashad. 
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"Hamil. Mungkin itu satu-satunya yang sungguh 
mereka inginkan,” balas Rashad datar. 

Mata biru Polly membelalak sampai batas maksimal 
saat kepalanya berpaling untuk mengamati wajah ram- 
ping rupawan Rashad dengan terkejut. ” Apa kau serius?” 
tanyanya, berjengit bukan hanya karena kata-kata Ras- 
had yang blakblakan, tetapi juga nada tajam pria itu. 

"Tak mungkin kau senaif itu,” komentar Rashad da- 
tar. "Bukan berarti kita berdua punya pilihan dalam hal 
itu dan jika kita berhasil melahirkan bayi bulan madu, itu 
akan menjadi pencapaian yang luar biasa.” 

Polly memucat, garis wajahnya yang halus membeku 
saat ia dengan hati-hati memalingkan wajah lagi, dengan 
patuh terus melambai dan tersenyum. Tapi baik lambai- 
an maupun senyumannya tidak terasa seringan dan se- 
mudah sebelumnya karena hatinya membeku dan perut- 
nya bergolak memualkan ketika mendengar respons 
Rashad. 

Ketika Rashad berkata, "Aku menginginkanmu', 
apakah itu yang ia maksud sebenarnya? Dia hanya mem- 
butuhkan istri untuk dihamili secepat mungkin? Dan 
mengapa, oh, mengapa baru sekarang Polly memikirkan 
sesuatu yang seharusnya sudah jelas baginya sejak awal? 
Tentu saja seorang raja menginginkan dan membutuh- 
kan ahli waris. Polly bahkan belum memikirkan tentang 
alat kontrasepsi dan sekarang ia bisa melihat bahwa 
menyebut-nyebut soal itu tak akan diterima dengan baik. 
Apakah ia siap untuk segera hamil? Apakah mereka ti- 
dak memiliki waktu untuk membiasakan diri hidup 
bersama sebagai pasangan sebelum menjadi keluarga? 


Rashad menyadari Polly mematung di sampingnya 
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dan rona gelap yang samar menyebar di sepanjang tulang 
pipinya karena ia merasa jengah oleh kenyataan bahwa 
ia baru saja menyemburkan kegetirannya pada perem- 
puan itu. "Maaf," katanya cepat. "Aku tidak bermaksud 
terdengar sekasar itu.” 

Seakan-akan dari kejauhan, Polly menunduk meman- 
dangi tangan kecokelatan ramping yang tiba-tiba me- 
nangkup tangannya dengan hangat. Tapi itu agak terlalu 
terlambat bagi mempelai pria yang telah menghindari 
segala kontak fisik selama hari panjang dan melelahkan 
yang mereka lalui. 

Seraya menjauhkan tangan tanpa berlebihan, Polly 
berkata datar, supaya tidak berakhir dengan pertengkar- 
an, "Aku yakin kau tidak bermaksud begitu.” 

Aku yakin kau tidak bermaksud begitu blakblakan dan 
tak sensitif. 

Aku yakin kau tidak bermaksud membuatku merasa 
seperti tempat penyewaan rahim. 

Aku yakin kau tidak bermaksud menumpuk tekanan 
begitu besar pada diriku ketika kehamilan sama sekali bu- 
kan sesuatu yang bisa kukendalikan. 

Aku yakin kau tidak bermaksud membuatku menyadari 
betapa pragmatisnya dirimu memandang kehamilan. 

Tetapi itulah yang terjadi. 

Polly tersenyum tegar, tetapi air mata menyengat 
matanya dan jantungnya terasa seolah-olah diremas dan 
dihancurkan oleh Rashad. Tekadnya untuk memiliki 
pernikahan yang bahagia langsung lenyap. 

Jika Rashad tidak mau repot-repot berusaha, untuk 
apa Polly harus melakukannya? 
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POLLY terlelap dalam penerbangan menggunakan he- 
likopter. Derum mesin berpadu dengan kelelahan cukup 
untuk membuatnya tertidur. Dia terjaga saat Rashad 
mengguncang-guncang bahunya. Dengan wajah meme- 
rah dan kebingungan, sedikit pun tidak menyadari di 
mana dirinya berada, Polly terhuyung-huyung kaku saat 
bergerak ke pintu, tapi kemudian dibopong keluar dari 
helikopter seperti bundelan. Panas alami tubuh Rashad 
menembus melalui pakaian mereka dan Polly berubah 
tegang, mendadak diliputi aroma maskulin pria itu. Aro- 
ma khas Timur dengan secercah harum cendana, safron, 
serta rempah yang sangat eksotis. Polly menghirup aro- 
ma itu dengan kepala berputar-putar, semua indranya 
berkobar saat Rashad menurunkannya ke dalam kenda- 
raan yang sudah menanti mereka. 

"Di mana kita?” tanya Polly dengan agak goyah ketika 
Rashad naik ke mobil setelahnya. 

"Di tepi laut. Kakekku biasa datang ke sini untuk 
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memancing,” jawab Rashad, terdengar lebih bersemangat 
daripada sebelumnya. 

Kenyataannya, Rashad memang merasa jauh lebih 
santai daripada awal hari ini. Dihantui oleh kenangan 
buruk, upacara pernikahan itu terasa bagaikan terowong- 
an gelap panjang penuh kenangan yang harus dilaluinya 
dengan upaya keras tanpa mengkhianati diri sendiri. 
Tapi kemudian ia akan memandang istrinya dan rasa 
lapar liar yang disulut Polly menguasai benaknya seperti 
obat memabukkan yang membuatnya tak sanggup ber- 
pikir rasional. 

Saat mengenang percakapan terakhir mereka, Polly 
menegang dan melirik ke arah Rashad dari balik bulu 
matanya dengan cepat, menyadari garis wajah klasiknya 
yang kuat dan mulutnya yang lebih santai. Jelas, menjauh 
dari kehebohan pernikahan di istana dan perayaan jalan- 
an di Kashan telah merevitalisasi pria itu. 

"Ketika aku masih kecil, Kakek mengajakku ke sini 
beberapa kali,” kata Rashad. 

"Jadi, kau suka memancing?” tanya Polly, memaksa 
diri untuk berbicara, berusaha bersikap sopan, meski itu 
sulit saat dirinya sendiri berada dalam suasana hati bu- 
ruk. Rashad telah merusak harinya. Pria itu telah meng- 
injak-injak perasaannya. Tapi mungkin Rashad memang 
tidak terlalu punya perasaan, pikir Polly, benar-benar 
merasa kesal karena pria itu telah menyakitinya. Hamil 
pada saat bulan madu dan membuat semua orang senang? 
Rashad memilih pengantin yang salah untuk proyek 
kecil itu. Namun, momen singkat ketika Rashad mem- 


bopongnya keluar dari helikopter telah menyelimuti 
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Polly dengan antisipasi erotis yang membuatnya ingin 
mengunci diri, karena ia tak yakin bisa memercayai diri 
untuk mempertahankan kendali di dekat Rashad. 

"Tidak, tidak suka,” Rashad mengakui. "Memancing 
itu terlalu lambat untukku. Aku hanya memiliki kenang- 
an indah tentang perjalanan tersebut karena aku jarang 
menerima perhatian laki-laki pada masa itu. Aku benar- 
benar tidak pernah melihat ayahku... dan dalam hal ini, 
aku jarang melihat ibuku. Aku putra ketiga ayahku dari 
pernikahan ketiganya dan tidak terlalu dianggap penting 
dalam keluarga kerajaan.” 

"Jadi, ada semacam hierarki dalam keluargamu?” ko- 
mentar Polly, rasa ingin tahu mengalahkan suasana hati 
buruknya. Ia sangat terkejut mengetahui bahwa Rashad 
jarang menjalin kontak dengan orangtua bangsawannya 
bahkan sebelum kematian mereka. Ya, ia memahami 
bahwa ibunya adalah pengasuh Rashad, tapi secara naif 
dirinya berasumsi bahwa Rashad masih sering berinter- 
aksi dengan ibu dan ayahnya. 

"Tentu saja. Tidak ada yang pernah menolak keingin- 
an kakak tiri tertuaku karena mereka percaya bahwa 
suatu hari nanti dia akan menjadi Raja. Sudah sewajar- 
nya, sebagai ahli waris ketiga di belakang dua saudara 
kandung yang masih sehat, rasanya mustahil aku akan 
mewarisi takhta Dharia.” 

Polly melihat mulut Rashad membuka lalu menutup 
lagi, rahangnya menegang. Ia tahu Rashad teringat akan 
dua saudara tiri yang meninggal bersama orangtua me- 
reka dan hati Polly yang lembut ikut terluka karenanya. 
"Aku menyesal kau harus kehilangan keluargamu untuk 
menjadi dirimu sekarang.” 
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"Sesuai kehendak Tuhan,” gumam Rashad dengan 
finalitas serak dalam suaranya. 

Malam turun dengan cepat di sekeliling mereka. Ma- 
tahari terbenam dalam kemegahan nuansa merah di atas 
lautan yang berkilauan gelap. Dengan latar belakang itu 
dan menjulang di atas singgapan berbatu di pantai, terli- 
hat siluet bangunan batu yang berbenteng. "Kastel...?” 
gumam Polly. "Kita akan tinggal di kastel?” 

"Kakek dan teman-temannya dulu menggunakannya 
sebagai pondok memancing. Jangan khawatir,” Rashad 
memberitahunya, salah menafsirkan reaksinya. "Tempat 
ini tidak sepurba kelihatannya. Apartemen pribadi kita 
direnovasi segera setelah aku dinobatkan menjadi raja. 
Kastel itu salah satu pusaka nasional kami—” 

"Maksudmu, tempat ini terbuka untuk umum?” tanya 
Polly terkejut. 

"Hanya saat kita tidak menggunakannya—yang ber- 
arti terbuka untuk umum hampir sepanjang tahun. Ini 
kastel Tentara Salib dan jika ingin menarik wisatawan 
kami harus menawarkan situs bersejarah. Keluarga ke- 
rajaan merupakan pemilik semua situs itu, tapi mulai 
sekarang kami akan membaginya bersama rakyat.” 

Beberapa menit kemudian, Polly meluncur keluar dari 
mobil di pelataran batu sementara para staf bergegas ke 
sekeliling mereka sambil membungkuk dan meraih ba- 
rang bawaan serta tersenyum tanpa henti untuk menun- 
jukkan betapa senangnya mereka atas kedatangan kedu- 
anya. Dan Polly berpikir dengan heran, Rashad berbicara 
lagi. Apakah itu karena sekarang malam pernikahan 


mereka dengan segala harapan yang ditandakannya? Apa 
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lagi yang mungkin menjadi alasannya? Polly mengangkat 
dagu dan mengatupkan mulut rapat-rapat. 

Mereka diantar ke sebuah ruangan batu raksasa yang 
berperabotan lengkap seperti setting film bersejarah yang 
sangat mewah. Polly memandang ranjang bertiang empat 
besar berwarna emas dan merah dengan penuh keka- 
guman, serta perabotan perak dari kerang mutiara yang 
serasi. "Tolong beritahu aku ada kamar mandi modern 
di suatu tempat,” bisiknya. 

Sambil tertawa serak, Rashad membuka pintu peleng- 
kung kecil di satu sudut dan mementangkannya untuk 
memperlihatkan kamar mandi berlantai pualam, barang- 
kali dibangun khusus agar sesuai dengan bentuk ruang 
menara yang bundar. 

Tawa dan senyum spontan Rashad membuat Polly 
mendongak, rambut pirang keperakannya tergerai ke 
bahu, dan ia terhubung dengan mata emas berbulu mata 
hitam yang menatapnya begitu panas sampai-sampai ada 
sesuatu dalam dirinya yang serasa terbakar, mencair, dan 
berdenyut-denyut nyeri. Jantungnya berdegup kencang 
dan wajahnya sakit karena usaha yang dibutuhkan untuk 
tidak balas tersenyum, tapi bagaimana ia bisa tersenyum, 
memaafkan dan melupakan semuanya sementara yang 
diinginkan suaminya adalah ahli waris? Rashad sudah 
cukup mengabaikannya sepanjang hari pernikahan me- 
reka, Polly mengingatkan diri dengan keras kepala, dan 
jika suasana hati pria itu membaik, bisa jadi itu karena 
karena sekarang Rashad berharap bisa berhubungan 
intim dengannya. 

Sejenak, saat menyegarkan diri di wastafel, Polly ter- 
diam ketika memandang sekilas wajahnya yang memerah 
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kalut di cermin. Ia tidak bisa melakukannya— ia tidak 
bisa berhubungan seks dengan dingin, berdasarkan per- 
mintaan, apalagi dengan suasana hatinya sekarang! 

Ia selalu mengharapkan pengalaman pertamanya 
menjadi istimewa, dan ia mengharapkannya istimewa 
bersama Rashad tepat sampai pria itu membuatnya me- 
rasa seperti pabrik bayi tanpa nama. Apakah Polly ber- 
sikap tidak adil? Bahkan tak masuk akal? Ia tahu Rashad 
butuh ahli waris, tapi tingkah laku pria itu sepanjang 
acara pernikahan terlalu menyebalkan untuk bisa di- 
maafkan Polly. 

Tubuhnya adalah miliknya, ia yang berhak membagi 
atau menolak. Ia selalu menjadi perempuan yang paling 
tidak mungkin dibujuk melakukan sesuatu yang tak 
ingin dilakukannya. Meski punya keinginan untuk me- 
nyenangkan orang lain, Polly sangat menghargai dirinya 
sendiri. Tetapi sampai bertemu dengan Rashad, sebenar- 
nya ia tidak ingin berhubungan seks dengan siapa pun, 
bukan berarti menjadi perawat neneknya selama berta- 
hun-tahun telah memberinya banyak kesempatan di bi- 
dang itu, batin Polly sedih. Tapi saat ini, malam ini, 
momen ini terasa sangat salah baginya karena Polly 
menginginkan lebih dari sang suami daripada yang se- 
jauh ini ditunjukkannya untuk membuat Polly merasa 
aman bersamanya... tapi? 

Jauh di lubuk hatinya, ia menginginkan Rashad, men- 
dambakan pria itu sama seperti tarikan napas berikutnya, 
ia mengakui dengan malu. Otaknya mungkin menyang- 
kal tapi tubuhnya mengatakan hal yang sama sekali 
berbeda. Payudaranya penuh dan kencang dan rasanya 
seolah-olah ada api yang menyala dalam dirinya yang 
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membuatnya meleleh dan mendamba di tempat yang 
sama sekali tidak pernah dipikirkannya sebelumnya. 
Tapi itu tidak benar, Polly mengingatkan diri dengan 
gigih. Di mana harga dirinya? Keberaniannya? 

Nah, tunggu apa lagi? batinnya sekarang dengan pan- 
tulan wajah memerah di cermin. Ia harus memberitahu 
Rashad sebelum ekspektasinya menjadi tidak terkendali. 

Rashad melihat Polly keluar dari ruang menara dan ia 
pun melangkah maju, tanpa sadar tertarik oleh efek dari 
sosok Polly yang begitu cantik dan rambut pirang perak- 
nya yang indah. Ia mengulurkan tangan untuk meraih 
tangan Polly yang lebih kecil, menarik sang istri ke arah- 
nya dengan keridaksabaran yang tidak sanggup ia kenda- 
likan meski otaknya memperingatkannya agar bersikap 
lebih lembut. Rasa lapar menumpuk di dalam diri Ras- 
had berkat senyuman hangat dan keindahan tubuh 
rampingnya yang belum ia jelajahi, dan ia melingkarkan 
kedua lengan di sekeliling tubuh Polly. 

"Rashad...” Polly terkesiap, kelabakan oleh sentuhan 
yang tiba-tiba itu. 

"Kau istriku sekarang. Entah bagaimana, aku juga 
belum benar-benar memercayainya,” kata Rashad serak, 
perlahan-lahan membenamkan tangan kecokelatannya 
ke rambut Polly yang halus, jemari panjang dengan lem- 
but membelai lehernya yang pucat. "Aku tidak bisa per- 
caya kau milikku—" 

"Ya, t-tapi... Polly tergagap, berjuang menemukan 
akal sehat dalam keadaan sedekat itu dengan Rashad 
ketika dirinya dapat merasakan detak jantung pria itu 
melalui pakaiannya, merasakan panas serta kekuatan 


tubuh Rashad yang besar dan berotot di tubuhnya. Ras- 
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had benar-benar bergairah dan Polly bisa merasakan 
buktinya. Ketika menerima pesan seksual semacam itu, 
jenis kebutuhan yang tidak pernah ia rasakan sebelum- 
nya membuatnya membuatnya terpaku dengan keraguan 
sesaat. Pada saat itu, Polly sangat ingin membiarkan 
Rashad menyentuhnya sama seperti ia sangat ingin me- 
nyentuh pria itu. Ia begitu ingin menelusurkan jemari 
pada tubuh perunggu berotot yang bidang itu dan mem- 
pelajari segala sesuatu yang sampai sekarang telah diing- 
kari darinya. 

"Dan tidak ada protokol rumit yang mampu memi- 
sahkan kita sekarang,” Rashad melanjutkan dengan se- 
nyum penuh kepuasan, mata keemasan gelap dengan 
bulu mata panjangnya mengunci mata biru lebar milik 
Polly saat dia menunduk. 

Mulut sensual Rashad menyentuh bibir Polly, me- 
nimbulkan rasa lapar yang menjalar menembus tubuh- 
nya sedahsyat kilat. Lidah pria itu menelusur lebih da- 
lam, menyetrum Polly dengan hasrat seksual. Rashad 
terasa begitu nikmat sampai-sampai Polly mengerang, 
terlalu tak berdaya dalam cengkeraman gairah untuk 
mengingkari dirinya, apalagi menolak Rashad. Rashad 
menyibak gaun panjang Polly dan membelainya, jemari- 
nya mempermainkan celana dalam halus yang ia kena- 
kan, kemudian meluncur ke balik kain elastis itu untuk 
menjelajahi lebih jauh. Sesuatu terasa meledak di tubuh 
Polly yang menggeletar. Ia sangat ingin disentuh, begitu 
tidak dapat mengendalikan diri dan hal itu menggun- 
cangnya, mengingatkannya bahwa ia harus menarik diri 
jika ingin memiliki harapan untuk meredakan situasi 
sulit ini dengan kejujuran. Dengan perasaan seperti itu, 
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sungguh salah menenggelamkan diri dalam sensasi fisik 
sepenuhnya, Polly mengingatkan diri dengan tajam. Ia 
pun menjauh dari pelukan Rashad dengan sekuat tenaga, 
terhuyung membentur kaki ranjang besar, rambutnya 
tergerai menutupi wajah. 

Terkejut oleh penarikan diri yang mendadak itu, Ras- 
had tetap berdiri di tempat, kerutan bingung terbentuk 
di antara alisnya yang hitam, mata yang gelap namun 
seterang bintang itu berkilat-kilat dan menyipit. Rashad 
tidak pernah terlihat lebih tampan lagi dengan raut ke- 
bingungan seperti itu. "Ada apa?” tanyanya datar. 

"Aku tidak bisa melakukannya bersamamu malam 
ini, gumam Polly serak, masih berusaha mengendalikan 
gelenyar kebutuhan yang sesaat membakar pertahanan 
dirinya. Bahkan saat berdiri di sana, Polly sadar betul 
akan denyutan liar di tubuhnya, lonjakan gairahnya me- 
reda dengan kelambatan yang menyakitkan. "Maaf, aku 
tidak bisa. Aku tidak siap tidur bersamamu... eh... be- 
lum....” 

"Kita sudah menikah,” Rashad mengucapkannya de- 
ngan tegas, tanpa infleksi, tanpa ekspresi. "Kita suami 
istri. Kenapa kau keberatan?” 

"Mungkin ini bukan sesuatu yang akan kaupahami,” 
jawab Polly dengan nada frustrasi. "Aku hampir tidak 
mengenalmu, Rashad. Aku bahkan tidak pernah meli- 
hatmu sejak setuju untuk menikahimu, dan hari ini kau 
bersikap aneh—” 

Sikap dingin Rashad tidak berubah sedikit pun. 
"Aneh? ulangnya muram. "Seperti apa?” 

"Bagaimana kau bisa bertanya begitu padahal kau ti- 
dak mau berbicara kepadaku atau memandangku atau 
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bahkan menyentuhku jika bisa menghindarinya selama 
pesta pernikahan?” tuntut Polly emosional. "Aku lebih 
suka diperlakukan dengan lebih bersahabat jika itu sikap 
terbaik yang bisa kaukerahkan.” 

"Polly... itu pernikahan kenegaraan dengan kamera 
televisi serta sekumpulan besar penonton. Bersahabat?” 
Alis gelapnya terangkat dengan terkejut dan seluruh si- 
kap Rashad membuat Polly merasa kecil, bodoh, serta 
kekanak-kanakan. "Aku tidak memiliki kemampuan 
berakting untuk bersantai sejauh berada di hadapan 
publik semacam itu—” 

Polly berubah pucat. "Lebih dari sekadar itu. Kau 
bertingkah seolah... seolah kau benci menikahiku!” 

Rona terkuras dari wajah perunggu Rashad, garis 
wajahnya yang kuat menegang, karena sejujurnya ia sa- 
ngat terkejut menyadari bahwa hal itu tampak jelas. Ia 
orang yang sangat tertutup. Bahkan saat kecil Rashad 
dipaksa oleh keadaan untuk memendam pikiran dan 
perasaannya sepenuhnya untuk diri sendiri. Dan sepan- 
jang hidupnya, tidak seorang pun bisa membacanya sea- 
kurat Polly dan itu membuat Rashad merasa terekspos 
sebagai penipu yang terkadang dikhawatirkannya. Ia 
telah melakukan tugasnya, Rashad mengakui dengan 
getir, tapi jelas ia belum cukup baik melakukannya untuk 
meyakinkan pengantinnya. "Mengapa kau beranggapan 
seperti itu tentang diriku?” 

"Jika kau berbohong kepadaku sekarang, itu sudah 
keterlaluan! Polly memperingatkannya dengan goyah. 
"Aku pantas mendapatkan kebenaran.” 

Rashad menelengkan kepala gelap angkuhnya dalam 


keheningan membara yang menelan mereka. Di suatu 
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tempat di latar belakang, Polly dapat mendengar ombak 
laut yang tak henti-hentinya menerpa pantai di luar dan, 
di dalam tubuhnya sendiri, ia bisa merasakan detak jan- 
tungnya yang semakin cepat. 

"Bagiku, keterlaluan adalah kau menikah denganku 
hari ini dan sekarang, tanpa alasan ataupun diskusi, me- 
mutuskan bahwa kau menolak menyempurnakan perka- 
winan kita!” geram Rashad dengan kasar. "Itu, menurut 
standar mana pun, tak dapat diterima!" 

Intonasinya yang kasar membuat Polly mengurung- 
kan niat menjelaskan perasaannya yang tadinya diharap- 
kan mampu menghindari pertengkaran yang tidak ia 
inginkan. "Pria memang cuma memikirkan seks!” balas- 
nya getir. "Tentu saja kau tidak bisa membuatku hamil 
jika kita tidak berhubungan seks, jadi kurasa itu adalah 
dasar utama keluhanmu—” 

"Cukup, aku tak mau dengar lagi,” geram Rashad tiba- 
tiba, ada terlalu banyak kenangan menyakitkan untuk 
mencegahnya tetap tenang dan sabar dalam menghadapi 
pengantin yang kalut secara emosional. "Aku pergi dari 
sini,” 

Polly tercengang bahwa Rashad akan menghindari 
pertengkaran begitu saja. "Kau tidak bisa keluar begitu 
saja... Ke mana kau akan pergi, demi Tuhan? Kita berada 
di pantai yang dikelilingi gurun di antah berantah! Dan 
apa yang akan dipikirkan orang-orang? seru Polly, tiba- 
tiba ketakutan. 

"Biar kulihat...” Rashad menelengkan kepala rupa- 
wannya ke satu sisi dalam cara yang membuat Polly ingin 
menamparnya, tidak menyembunyikan sorot mencemo- 


oh dari matanya. "Mereka akan berpikir bahwa tidak 
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akan ada bayi bulan madu,” tukas Rashad tajam. "Tetapi 
untung saja mereka tidak akan mengetahui bahwa pe- 
ngantinku menolakku!” 

Rashad berjalan melalui pintu penghubung yang tidak 
Polly sadari keberadaannya sampai saat itu dan pintu 
menggebrak menutup di belakang Rashad. Keheningan 
yang menyebar di sekitar Polly terasa menyesakkan pada 
saat itu dan tenggorokannya tersekat dan kering. Ia me- 
rosot di sisi ranjang, tungkai bawahnya lemas. Apa yang 
telah diperbuatnya? tanya Polly pada diri sendiri dalam 
ketakutan yang datang terlambat. Apa gerangan yang 
telah diperbuatnya? Apakah ini benar? Atau salah? 

Di kamar sebelah, Rashad mondar-mandir, bergolak 
dengan emosi yang begitu besar sampai-sampai dirinya 
sendiri merasa terganggu. Tetapi ia tak pernah kehilang- 
an kesabaran pada siapa pun karena kebutuhan untuk 
mengendalikan ledakan amarah yang berpotensi berba- 
haya telah ditempa ke dalam dirinya sejak usia dini. 
Rashad belajar menguasai sifat yang tidak stabil, belajar 
meredam gairah yang membakarnya dan... dan pergi. 
Tetapi ekspresi di wajah istrinya saat ia berjalan pergi 
dipenuhi ketidakpercayaan. Ia terlambat menyadari ke- 
lemahan menikahi perempuan yang tidak takut untuk 
menentang dan berdebat dengannya. 

Saat mondar-mandir, beberapa kali Rashad melang- 
kah kembali ke pintu yang memisahkan kamar mereka, 
sangat ingin membela diri, tapi setiap kalinya ia berhen- 
ti dan mundur lagi. Lagi pula, apa yang bisa ia katakan 
pada perempuan itu? Kesadaran bahwa dirinya disorot 
kamera selalu melumpuhkannya dengan kegelisahan? 
Bahwa ia tak pernah menyukai perhatian semacam itu 
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dan kemampuan Polly untuk bersikap sangat santai telah 
mengejutkannya? Seorang pria, terutama seorang raja, 
seharusnya lebih kuat daripada itu, lebih disiplin, lebih 
mampu menjalankan tugas berhadapan dengan publik. 
Tak seharusnya seorang raja bersikap introspektif atau 
emosional, seharusnya ia menjadi tokoh yang hebat, 
panutan tanpa cela, dan pemimpin yang sangat kuat. 
Sementara Rashad mengulang-ulang perintah paling 
ketat pamannya di dalam kepalanya sendiri, ia terus 
mondar-mandir dalam gejolak rasa frustrasi. 

Ia telah menikahi orang asing dengan nilai-nilai hidup 
yang berbeda. Orang asing yang mencetuskan rasa lapar 
erotis di dalam dirinya yang lebih kuat daripada apa pun 
yang pernah ia harapkan atau bahkan ingin ia rasakan. 
Dalam situasi semacam itu, sungguh mengerikan dan 
benar-benar keterlaluan untuk mendambakan kesempat- 
an lain berdebat dengan wanita itu. Seraya mengalihkan 
perhatian dari pintu yang menghalangi mereka, Rashad 
melepas jubah seremonial dan menggantinya dengan 
pakaian yang lebih nyaman. Setelah tinggal cukup lama 
untuk menghindari kecurigaan para staf tentang penga- 
baian sang istri baru, dengan murung Rashad meninggal- 
kan kamar dan berjalan menuju kandang kuda. 

Setidaknya kuda tidak akan mengajukan pertanyaan 
yang tak terjawab dan mengungkit-ungkit kekurangan- 
nya, batin Rashad getir. Ia tidak yakin sikap apa yang 
harus ia tunjukkan jika berhadapan dengan Polly, Ras- 
had mengakui, marah pada kenyataan yang merendah- 
kan itu. Sejujurnya, pengalamannya yang sebelumnya 
dengan perempuan Barat murni bersifat seksual dan 
santai dan tidak lebih dari itu. Memang ia mempunyai 
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beberapa pengalaman ditolak berhubungan seks. Hanya 
saja, Polly melakukan itu padanya saat Rashad menya- 
dari perempuan itu merasakan daya tarik kuat yang 
sama, dan hal itu membuatnya sangat marah dan frus- 
trasi. 

Apa yang wanita itu inginkan darinya? Apa gerangan 
yang wanita itu harapkan darinya? Apa katanya tadi— 
Rashad bertingkah aneh? 

Mungkin ia agak kaku dan membisu, renung Rashad 
sambil mengarahkan kuda jantannya, Raza, melintasi 
gurun dalam kecepatan yang susah ditandingi para pen- 
jaga. Tapi toh, Rashad lahir untuk menunggang kuda 
dan dibesarkan sejak usia enam tahun di dalam sebuah 
suku nomaden, yang berkeliaran bebas melintasi padang 
pasir luas yang membentang hingga beberapa negara dan 
tidak mengenal batasan. Perasaan mendamba bawaan 
yang sama untuk kebebasan penuh itu telah merasuk ke 
dalam tulang-tulangnya, tetapi sisi dirinya yang lebih 
modern berharap sempat mandi air dingin dan menye- 
garkan diri sebelum berangkat tadi. 

Ia tidak memahami perempuan, renungnya, teringat 
bahwa Rio pernah mengakui hal yang sama. Dan jika 
Rio, seorang playboy kronis dengan pengalaman luas 
terhadap lawan jenis saja tidak memahami perempuan, 
bagaimana Rashad akan pernah memahami wanita yang 
dinikahinya? 

Ironisnya, ia dibesarkan untuk percaya bahwa ia akan 
memiliki jiwa dan tubuh istrinya sama seperti ia memiliki 
kudanya. Mungkin seharusnya ia menyampaikan hal itu 
pada Polly untuk menunjukkan sejauh mana ia telah 
menjauh dari indoktrinasi dangkal di masa mudanya. 
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Saking terbelakangnya, leluhurnya akan menganggap 
penolakan tersebut sebagai pembenaran untuk memak- 
sakan masalah ini. Rashad cukup yakin Polly tidak akan 
terkesan dengan pengakuan itu dan ia tidak pernah bisa 
membayangkan dirinya mampu menyakiti seorang wa- 
nita secara fisik. Tetapi ada cara lain untuk melukai dan 
menyakiti seorang istri. Bahkan pada usia enam tahun, 
ia telah cukup mendengar dan melihat di istana masa 
kecilnya untuk memahami bahwa ibunya dikasihani oleh 
sejumlah orang dan dipersalahkan oleh orang lain karena 
kegemaran ayahnya berhura-hura tanpa henti. Oleh 
karena itulah, ketika Polly mengusirnya dari ranjang 
pernikahan, ia ingin melindungi reputasi wanita itu de- 
ngan menunggu di kamar sebelah. 

Tetapi, terlepas dari sikap melindungi itu, Rashad 
tetap murka kepada pengantinnya. Sungguh cara yang 
hebat untuk memulai pernikahan baru! Ini bukan yang 
ia inginkan. Pisah ranjang bukanlah solusi, dan seks 
bukanlah hadiah karena perilaku baik. Dan perilaku 
yang baik menurut Polly itu seperti apa, Rashad tidak 
tahu. Ia kembali ke titik awal, benar-benar dalam kege- 
lapan karena jalan apa pun yang coba ditempuhnya ter- 
nyata tidak memadai.... 


Pada akhirnya, dan hanya setelah Polly kehilangan ha- 
rapan bahwa Rashad akan muncul dan mendiskusikan 
pertengkaran mereka, ia melepaskan perhiasan, menang- 
galkan pakaian dan naik ke ranjang raksasa. Ia merasa 
sangat terbebani dan kehilangan kepercayaan diri karena 
ia sendirian di malam pernikahannya. Ia bahkan tak da- 
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pat memahami reaksinya sendiri, karena ia sendiri yang 
meminta agar Rashad meninggalkannya dan sekarang 
merasa tidak puas ketika hal itu terjadi tampaknya begi- 
tu salah. 

Dengan kesal Polly mengakui bahwa sebenarnya pada 
tingkat tertentu, di dalam dirinya sendiri ia mengharap- 
kan Rashad mendebat, membujuk, atau bahkan mera- 
yunya agar berubah pikiran. Tetapi Rashad tidak mela- 
kukan sesuatu yang bisa ditebak. Alih-alih, ia pergi 
menghindarinya. Marah? Terkejut? Terluka? Polly me- 
nyadari bahwa ia tidak suka memikirkan Rashad terluka 
atau bingung oleh perilakunya. Tapi ia pasti telah menya- 
kiti harga diri pria itu, akhirnya Polly menyimpulkan 
dengan sedih, bertanya-tanya mengapa ia tidak memper- 
kirakan konsekuensi yang sangat jelas tersebut. 

Keesokan paginya, Polly terbangun oleh sinar mata- 
hari. Pada suatu waktu, ketika ia masih tidur, barang 
bawaannya dirapikan. Kakek dan neneknya berkeras 
membekali dirinya dengan pakaian baru yang lebih pan- 
tas untuk dipakai setelah pernikahan. Ia memilih gaya 
yang ia sukai bersama tiga perancang Dharia dan men- 
cemaskan biaya atas eksklusivitas semacam itu bahkan 
setelah Hakim meyakinkannya bahwa dia mampu mem- 
bayarnya. 

Polly mengeluarkan sehelai gaun nyaman, kemudian 
dengan senyuman, ia menolak bantuan pelayan yang 
berlutut di depan pintu yang siap membantunya berpa- 
kaian. Gaun tipis biru itu ringan dan terbuka dan, de- 
ngan sepatu kanvas di kakinya, Polly duduk sarapan di 
teras di lantai bawah, menikmati pemandangan laut 


sambil berulang kali meyakinkan diri bahwa ia tidak 
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peduli sedikit pun dengan lenyapnya Rashad. Dalam 
suatu waktu tadi malam, bagaimanapun, ia mencapai 
kesimpulan baru tentang apa yang telah dilakukannya. 

Ketika Polly merasa begitu tegang sebelum pernikah- 
an, Rashad benar-benar tidak hadir dan tidak dapat 
menjawab atau menenangkan kekhawatirannya. Kece- 
masan Ellie bahwa Polly membuat kesalahan telah men- 
dorong perasaan tidak amannya sendiri, yang akhirnya 
meledak begitu Rashad tampak berbeda pada hari per- 
nikahan mereka. Apakah Polly hanya membayangkan 
bahwa Rashad berbeda? Apakah ia mencari-cari kesalah- 
an, mencari celah fatal yang akan memberinya alasan 
untuk mundur dan mengevaluasi pernikahan barunya? 
Lagi pula, apa yang ia inginkan dari Rashad sementara ia 
tahu sendiri bahwa pria itu tidak mencintainya? 

Kejujuran, rasa hormat, kepercayaan, kepedulian, kasih 
sayang, Polly mengurutkan dengan cemas, wajahnya yang 
cantik menjadi muram saat ia mengakui betapa tidak 
realistisnya membuat daftar seperti itu tentang seorang 
pria, terutama ketika baru menikah. 

Ketika Rashad muncul entah dari mana dan berga- 
bung dengannya tanpa basa-basi dan dengan senyuman 
yang tampak santai sebagai bentuk ucapan selamat pagi, 
Polly kebingungan sampai-sampai nyari terjatuh dari 
kursinya saking terkejut. 

"Astaga, aku bertanya-tanya ke mana saja dirimu!” 
serunya tanpa daya. 

Perhatiannya tanpa disengaja tertuju kaus putih yang 
melekat pada dada dan bisep berotot Rashad serta celana 
jins pudar yang menonjolkan pinggangnya yang ramping 
dan pahanya yang panjang dan kokoh. Sebenarnya, mes- 
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ki matahari awal pagi tidak terlalu mengganggunya, tu- 
buh Polly memanas sedemikian rupa sampai-sampai ia 
mulai berkeringat. ” Tadi malam—” 

"Kita tidak akan mendiskusikan soal tadi malam,” 
potong Rashad tegas. "Kita berdua kelelahan setelah 
pernikahan.” 

"Kau serius? Kita akan bersikap seolah tidak terjadi 
apa-apa? gumam Polly tercengang. 

Rashad menjawabnya dalam bahasa Arab, kemudian 
dengan ya tegas, garis mulutnya yang penuh mengen- 
cang, matanya yang gelap dan indah tertutup oleh bulu 
mata. 

Alis indah milik Polly terangkat tak percaya. "Dan 
menurutmu itu tidak apa-apa?” 

"Menurutku itu lebih baik daripada alternatifnya,” 
kata Rashad jujur, menuang gula ke dalam teh mint-nya. 

Polly menunduk menekuri tehnya sendiri. "Apa yang 
terjadi pada pria yang berkata bahwa pertengkaran bisa 
membangkitkan gairah?” 

"Dia belajar bahwa bangkitnya gairah semacam itu 
bisa sangat berbahaya,” balas Rashad tenang. 

Dan secepat itu pula, keinginan Polly untuk meneriaki 
pria itu meningkat begitu hebat sampai-sampai giginya 
bergemeletuk di balik bibirnya yang terkatup rapat. Ras- 
had mampu memicu reaksi berantai emosional yang 
menggelegak di dalam diri Polly dan membuatnya lebih 
marah daripada yang bisa dilakukan orang lain dan hal 
itu membuatnya sangat tidak nyaman. Polly menyesap 
teh dalam cangkir kaca kecil yang digenggamnya dengan 
kaku, lalu memandang ke laut dalam keheningan yang 
sarat kemarahan, mulutnya terkatup rapat. 
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"Tahu tidak, sekarang tidak ada yang perlu kita bi- 
carakan karena kau tidak bisa menghadapi pertengkaran 
dan hanya berpura-pura hal itu tidak pernah terjadi," 
kata Polly kemudian, tidak sedikit pun merasa bermurah 
hati, terutama setelah terjaga hampir selama separuh 
malam tadi dan bertanya-tanya di mana Rashad berada, 
bagaimana perasaannya, dan apa yang sedang dilakukan- 
nya. Jelas jika Rashad sekadar melewati pertengkaran 
tanpa menuntut penjelasan dari Polly, pria itu sama se- 
kali tidak bertanya-tanya seperti dirinya. 

"Kita tidak bertengkar, kita hanya berbeda pendapat.” 
Rashad bertahan dalam misi menjaga perdamaiannya 
sama seperti dia bertahan melawan segala rintangan 
untuk mengendalikan pertemuan menantang antara 
musuh dan saingan. 

Polly hampir menerjang ke seberang meja saat ia men- 
dadak mencondongkan tubuh ke depan, rambut pirang 
keperakan tergerai ke bahunya yang ramping seperti 
lembaran sutra berat. "Aku menginginkan pertengkaran!" 

Rashad menatap tajam ke arahnya, ketegangan men- 
cengkeramnya karena ia hanya perlu melihat bibir lem- 
but Polly yang kemerahan itu untuk ingin segera mem- 
baringkannya di permukaan horizontal terdekat. Sial, 
bahkan tidak perlu permukaan horizontal, Rashad 
mengaku. Benaknya yang kreatif sibuk memikirkan se- 
tiap kemungkinan erotis yang bisa dibayangkan. Celana 
jinsnya terasa sangat ketat di sekitar pangkal paha. Ras- 
had memutar-mutar bahunya yang lebar. "Kau tidak 
akan mendapatkannya." 


"Bahkan jika aku memohon?” desak Polly tanpa daya, 
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karena ia benar-benar percaya bahwa mereka harus men- 
diskusikan apa yang telah terjadi agar dapat bergerak 
maju melampaui hal itu. 

"Dengan segala penyesalan... bahkan tidak jika kau 
memohon,” tukas Rashad dengan lebih kasar. "Perteng- 
karan itu memecah-belah dan berisiko. Kita tidak akan 
membiarkannya —” 

"Begitulah kata sang raja. Tetapi kita harus tetap 
menjernihkan situasi,” gumam Polly, terguncang oleh 
ketakutan yang kian membesar bahwa Rashad benar- 
benar yakin pendekatan semacam itu akan berhasil. 

"Kalau menurutku, situasinya sudah jernih dan tidak 
perlu didiskusikan lebih lanjut,” kata Rashad dengan 
nada finalitas saat dia mulai mengupas sepotong buah, 
melambai memanggil pelayan lelaki yang segera meng- 
hampirinya dengan sungguh-sungguh untuk menjauh- 
kan Rashad dari kerepotan melakukan tugas sepele. 

"Yah, kalau begitu kau bisa mendengarkan,” kata Polly 
putus asa. 

Rashad menegang mendengar ancaman yang tampak 
baru itu, mata keemasan gelapnya mengerjap di bawah 
bulu mata beledu hitam yang tebal saat ia memusatkan 
perhatian pada wanita itu. Mengapa Polly mencoba 
menghancurkan ketenangannya dan membuatnya marah 
lagi? Rashad telah bersikap terhormat tadi malam. Ia 
tidak membantah. Ia tidak mengancam. Ia hanya pergi. 
Pagi ini ia tidak mengucapkan satu cercaan pun. Jika ia 
memberitahu Polly bagaimana perasaannya yang sebenar- 
nya terhadap perlakuan Polly, kemarahannya akan 


menghancurkan atap istana dan membuat wanita itu 
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takut. Entah Rashad suka atau tidak, itulah dirinya, ahli 
waris dari garis keturunan yang kejam, dan keyakinan 
bahwa istrinya adalah miliknya menyebar seperti benang 
baja melalui setiap reaksinya meskipun akal sehat menga- 
takan bahwa kehidupan tidak berjalan seperti itu lagi. 

Polly terlihat sangat polos dan cantik, tetapi Rashad 
mengakui dengan muram, juga sinting, meminjam istilah 
Rio. Tetapi mengapa ia terus menganggap sifat aneh itu 
sangat menarik? Mengapa, saat dirinya berada dalam 
suasana hati paling buruk, sifat itu membuatnya ingin 
tersenyum? Rashad berkonsentrasi pada teh, yang cen- 
derung tidak membuatnya gusar alih-alih pikiran aneh 
yang menyerangnya tanpa peringatan. Ia berkata pada 
diri sendiri bahwa ia tidak mau mendengarkan, tidak 
ingin mendengarkan kritik lebih lanjut atau diberi beban 
rasa bersalah yang lebih besar. Bagaimanapun, ia tahu 
pihak mana yang akhirnya bersalah. Entah bagaimana ia 
telah mengacau. Jika pengantin barunya tidak bahagia, 
dirinyalah yang harus dipersalahkan. 

"Dan mungkin sekarang setelah kau selesai makan kau 
bisa menyuruh para staf pergi? tambah Polly dengan 
indikasi yang mengganggu bahwa dia akan cenderung 
bersikap vokal sekali lagi. 

Rashad memberi isyarat kepada kedua pelayan yang 
membayangi mereka untuk pergi sebelum melompat 
berdiri dengan sigap dan duduk pada dinding rendah 
yang mengitari kastel. 

Polly langsung membeku di tempat. "Tidak, jangan 
lakukan itu,” katanya khawatir, mata birunya terpaku 
pada Rashad dengan gusar. 


"Jangan lakukan... apa?” 
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"Jangan duduk di sana memunggungi jurang yang 
berbahaya,” Polly mendesak. 

Rashad mengamati Polly dengan tak percaya, kemu- 
dian mengedarkan pandangan dengan gerakan tiba-tiba 
yang membuat Polly terkesiap untuk mengamati jurang 
berbahaya yang dikeluhkan istrinya. Beberapa puluh 
meter belukar dan bebatuan melandai lembut ke arah 
pantai dan Rashad pernah memanjatnya berkali-kali 
dengan penutup mata sewaktu masih kecil. 

"Tolong berdirilah dan menjauh dari sana,” bisik Polly 
goyah. 

Rashad mengamati Polly lagi, menyadari betapa pucat 
dan kakunya wanita itu. "Ini bukan jurang berbahaya—” 

"Yah, bagiku itu jurang berbahaya karena aku takut 
ketinggian, dan hanya melihatmu duduk di sana sudah 
membuatku sangat mual!” sembur Polly, nada suaranya 
yang dengan cepat meninggi disisipi oleh cicit ketakutan 
samar, kejengkelannya terhadap sifat keras kepala Ras- 
had melonjak lebih tinggi lagi. 

Rashad mengangkat kedua tangan menenangkan se- 
olah-olah ia tengah menghadapi seorang bocah uring- 
uringan dan bangkit dengan gaya hati-hati berlebihan 
untuk menjauh dari dinding kastel. "Oke... paham.” 

Polly merah padam dan mulai bernapas dengan lam- 
bat lagi. "Aku hanya tidak suka ketinggian—” 

"Kurasa aku paham," ujar Rashad dengan wajah datar. 

"Nah, kau berencana mendengarkanku sekarang?” 
tanya Polly kaku. 

Ketidaksabaran melintas di wajah Rashad, begitu pula 


rasa frustrasi atas kegigihan Polly. Air yang menetes di 


122 


atas batu memiliki banyak kesamaan dengan istri baru- 
nya. Tetapi ia cukup pandai untuk mengetahui bahwa 
mendengarkan merupakan keterampilan penting dalam 
negosiasi dan ia cukup berpengalaman untuk mengetahui 
bahwa pernikahan mencakup serangkaian kompromi 
serta negosiasi yang tiada habisnya. "Aku akan mende- 
ngarkan, tetapi tidak di sini. Aku akan mengajakmu 
berkeliling kastel dan kau bisa berbicara... dengan te- 
nang, tambahnya pelan, tapi sorot penuh arti gelap yang 
menyertainya merupakan tuntuan visual untuk meren- 
dahkan suara. "Tidak ada yang berteriak, tidak ada yang 
menangis, tidak ada gerakan dramatis.” 

"Aku tidak menangis dan melakukan gerakan drama- 
tis,” kata Polly jengkel. 

Secara alami, Rashad mengakui fakta ironis bahwa, 
dari mereka berdua, dirinyalah yang lebih berubah-ubah 
dan lebih cenderung bersikap dramatis, dan bibir rupa- 
wannya melekuk ketika menyadari komentar sarkastis 
tersebut. Malam sebelumnya, Polly telah bersikap sopan 
tetapi penolakan tetaplah penolakan, tak peduli bagai- 
mana hal itu disampaikan, dan bukan pola yang ingin 
Rashad temukan pada istrinya. Ia menatap Polly, seju- 
jurnya ia tidak pernah bosan menatap wanita itu dan 
sorot penuh permohonan di mata biru Polly melunakkan 
kekerasan hatinya. 

"Oke," gerutu Rashad. "Tapi kalau kau memulai per- 
debatan lain—” 

"Kau akan mengurungku dan membuang kuncinya,” 
kelakar Polly. 

"Mengingat itulah tepatnya yang dilakukan nenek 
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moyangku dengan istri mereka, kau bisa melintasi batas 
bahaya dengan undangan itu,” gumam Rashad, di per- 
mukaan ia tampak hanya menggoda, tetapi sungguh 
mengejutkan ketika menyadari betapa konsep itu sung- 
guh-sungguh menarik minatnya jika berkaitan dengan 
wanita yang sedang balas tersenyum ke arahnya. 
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"SEGALA hal yang ada di sini terasa asing bagiku. Gaya 
hidupmu, adat istiadat, bahasanya,” gumam Polly pelan 
saat mereka berjalan di sepanjang benteng melewati para 
penjaga yang siaga sambil melihat-lihat pemandangan 
langit. "Ketika kau menambahkan dirimu dan pernikah- 
an baru ke dalam semua itu, sesekali rasanya bisa sangat 
menekan.” 

Itu terasa sangat masuk akal bagi Rashad, yang sedang 
menguatkan diri untuk menerima curahan emosi penye- 
salan dan tuduhan yang tenang. Kelegaan membubung 
lebih tinggi, ia menegapkan bahu dan menarik napas 
dalam-dalam. "Aku bisa memahaminya.” 

"Dan aku hampir tidak melihatmu sejak hari aku se- 
tuju untuk menikah denganmu. Aku menyadari bahwa 
dengan jadwalmu, kau tidak punya pilihan, tetapi itu 
membuatku merasa bimbang.” 

Rashad benar-benar terkesan dengan apa yang dide- 
ngarnya, tak pernah terpikir olehnya bahwa seorang 
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wanita yang menjalin hubungan dengannya bisa menge- 
mukakan pikiran dengan begitu jelas dan tanpa emosi. 
Dalam keheningan Rashad mengedikkan dagu mengakui 
poin kedua itu. 

"Kemarin benar-benar hari yang sangat menantang 
bagi kita berdua.” Suara Polly sedikit bergetar ketika 
Rashad menyentuh punggungnya untuk memapahnya 
saat melewati batu-batu yang tak rata di bawah kaki 
mereka, jemari panjang Rashad yang direntangkan pada 
tulang punggungnya mengirimkan gelenyar kecil kesa- 
daran yang menjalar di sekujur tubuh Polly yang terlalu 
peka. 

"Memang..." 

"Aku tak pernah menjalin hubungan serius sebelum- 
nya...” 
Rashad sontak berhenti. "Tak pernah?" tanyanya tak 
percaya. "Tapi kau sudah 25 tahun.” 

Polly menjelaskan tentang menurunnya kondisi sang 
nenek yang perlahan menuju kepikunan penuh dan har- 
ga besar yang harus dibayar dari kebebasannya sementa- 
ra adiknya berada di universitas. "Aku agak tidak ber- 
pengalaman dalam hubungan percintaan, jadi kau harus 
memakluminya,” kata Polly tegang. 

Kerutan perlahan terbentuk di antara alis gelap Ras- 
had. Jemari Rashad membelai punggung Polly dengan 
lembut seolah mendorongnya terus berbicara saat pria 
itu menatap turun ke arah kepala pirangnya yang pucat, 
tampak jauh lebih tertarik kepada ceritanya daripada 
yang Polly kira. 

Polly bisa merasakan gelombang panas rasa malu 
menjalar naik ke pipinya. Lengannya merinding, bulu 
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halus di kuduknya meremang sementara tangan yang 
hangat di punggungnya menegang dan membeku. "Dan 
kurasa mungkin itu sebabnya aku agak panik tadi malam 
karena aku agak gugup... tentu saja... dan kau tidak mem- 
buatku merasa aman atau spesial atau apa pun juga!” 
Sadar bahwa suaranya meninggi terlepas dari upayanya 
untuk mengendalikannya, Polly mendongak menatap 
Rashad dalam kecemasan dan frustrasi. 

Dan untuk pertama kalinya, Rashad memahami istri- 
nya tanpa kata dan ia merasa seperti idiot paling payah 
yang pernah lahir karena bersalah membuat asumsi 
berlebihan tanpa alasan. Sedikit pun tidak terlintas di 
benaknya bahwa Polly jauh lebih tidak berpengalaman 
daripada dirinya. Bahkan ia sedikit khawatir dirinya ti- 
dak cukup hebat atau liar untuk memuaskan wanita itu. 
Sambil melirik ke arah para penjaga yang dengan penuh 
perhatian memandang gurun dan pantai, Rashad mem- 
bungkuk, membopong pengantinnya yang terkejut ke 
dalam pelukannya dan membawanya ke dalam. Pintu- 
pintu di depannya dibukakan oleh para staf saat ia me- 
langkah kembali ke kamar tidur mereka. 

"Apa yang kaulakukan?' seru Polly ketika akhirnya 
Rashad membaringkannya di tempat tidur besar yang 
tadi malam ditempatinya sendiri. 

"Memberi kita privasi,” kata Rashad dengan senyum 
tiba-tiba yang membuat jantung Polly berdegup kencang. 
"Aku tidak ingin menyinggung perasaanmu, tapi aku 
telah membuat asumsi bahwa kau pernah memiliki seti- 
daknya beberapa kekasih sebelum diriku—" 

"Dan kenapa kau berasumsi begitu?" tanya Polly ber- 


api-api. 
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"Nilai-nilai hidupmu jauh lebih liberal. Di sini, mes- 
kipun para dewasa muda sekarang cenderung memilih 
pasangan mereka sendiri, masih menjadi norma bagi para 
perempuan untuk mempertahankan keperawanan sam- 
pai mereka menikah. Itu bukan sesuatu yang lazim di 
masyarakatmu.” 

"Kurasa begitu,” Polly mengakui dengan enggan kare- 
na ia tahu adiknya termasuk dalam kategori "tidak lazim” 
yang sama, Ellie pernah mengakui bahwa dia belum 
pernah bertemu dengan pria yang bisa menggodanya 
untuk ingin melewati batas seksual itu. "Tapi adikku dan 
aku sama-sama dibesarkan di rumah yang sangat ketat. 
Nenekku yakin bahwa aku dan Ellie adalah anak haram 
dan sampai Nenek jatuh sakit, dia mengawasi setiap ge- 
rakan kami karena takut kami akan mengulangi apa yang 
dipandangnya sebagai kesalahan Ibu dan pulang ke ru- 
mah dalam keadaan hamil di luar nikah.” 

”Aku sama sekali tidak tahu menahu soal latar bela- 
kangmu.” Rashad duduk di tepi ranjang dengan gerakan 
santai. "Bahkan kakekmu memperingatkanku agar ja- 
ngan sampai memiliki harapan yang tidak realistis—” 

Polly merah padam. "Kakek...ku? Tolong katakan 
kalau kau bercanda—” 

"Tidak ada diskusi, Polly, tetapi aku menduga mak- 
sudnya. Dia hanya ingin melindungimu kalau-kalau aku 
bersikap naif dalam hal itu. Aku tidak naif,” Rashad 
menuntaskan dengan penekanan masam. "Tapi aku dan 
Hakim tidak pernah membahas hal-hal intim, jadi dia 
sama sekali tidak bisa membayangkan perilakuku akan 
seperti apa.” 


Menerima penjelasan itu, rasa malu Polly menyurut. 
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Jelas bahwa kakek dan neneknya telah membuat asumsi 
yang sama dan ia tak mampu menyalahkan sang kakek 
karena berusaha melindunginya dari ancaman kekecewa- 
an Rashad. 

"Kau tidak sekuno itu,” mau tak mau Polly cekikikan. 
"Tapi jelas Kakek justru sebaliknya.” 

"Aku melewatkan beberapa tahun belajar di Universi- 
tas Oxford dan itu pengalaman mencerahkan bagi maha- 
siswa dewasa,” kata Rashad masam. 

"Pastinya begitu,” Polly mengakui, membayangkan 
Rashad dengan tampang bintang filmnya dan kekayaan- 
nya meliar untuk menikmati kebebasan seorang maha- 
siswa. "Apakah setelah istrimu meninggal?” 

Wajah ramping dan kuat Rashad menegang. "Tentu 
saja. Aku tak dapat meninggalkannya di sini untuk dite- 
kan oleh ayahnya.” 

Polly mengernyit. "Ditekan... bagaimana?” 

"Intinya, mendiang pamanku orang yang baik, tetapi 
dia juga perisak. Aku mengatakannya dengan segala 
hormat karena tanpa campur tangannya aku pasti sudah 
mati, aku Rashad datar. "Selama kediktatoran Arak, 
desas-desus tentang keberadaanku beberapa kali telah 
membahayakan nyawaku. Aku bisa saja diburu dan di- 
bunuh seperti binatang, tetapi suku tersebut membawa- 
ku masuk sebagai salah satu anggota mereka sendiri dan 
melindungiku karena pamanku adalah sheikh mereka.” 

Ini kali pertama Rashad memberinya jendela kecil ke 
dalam gejolak awal tahun-tahun masa mudanya dan itu 
menyadarkan Polly lebih daripada hal-hal lain. Tentu 
saja mustahil terasa menyenangkan dibesarkan oleh se- 
orang perisak, terutama jika dia berutang nyawanya ke- 
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pada perisak yang sama, yang telah dengan dingin meni- 
kahkan Raja Dharia yang akan datang kepada putrinya 
sendiri pada usia enam belas. Hati Polly terenyuh dan ia 
menekankan tangan sejenak ke paha maskulin yang ram- 
ping itu untuk menyatakan empati tanpa suara. 

"Sepertinya kita, terlepas dari semua yang telah terja- 
di, memiliki kesamaan,” komentar Rashad dengan se- 
nyuman yang menunjukkan karisma begitu intens sam- 
pai-sampai Polly tidak dapat mengalihkan perhatian dari 
wajah rupawan pria itu. "Kita berdua dibesarkan oleh 
wali yang ketat.” 

"Ya, Polly mengakui dengan tergesa-gesa, membalas 
tatapan mata emas gelap itu dengan mulut mengering 
dan perut yang serasa terpilin ketika kesadaran akan 
kedekatan mereka merasukinya dengan efek yang meng- 
getarkan. 

"Aku tidak ingin kau merasa gugup padaku, habibti,” 
kata Rashad dengan suara serak. "Aku berjanji aku tidak 
akan melakukan apa pun yang tidak kauinginkan.” 

"Aku... aku sangat menginginkan segalanya! Polly 
mengaku dengan tawa kecil penuh kesadaran diri karena 
merasa tidak adil jika dirinya terus bersikap seolah-olah 
ia perawan ketakutan padahal ia tidak demikian. 

"Segalanya... Rashad mencecap kata itu dan Polly 
merona. "Aku suka kejujuranmu.”" 

Dan Rashad menciumnya, perlahan, dengan hati-hati, 
menggigit bibir bawah Polly, lalu menelusurinya dengan 
ujung lidah. Bahkan, Rashad mengubah temperatur de- 
ngan sangat bertahap sampai-sampai Polly hampir tidak 


sadar bahwa salah satu tangannya meluncur naik untuk 
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dibenamkan pada rambut hitam lebat Rashad sementara 
tangannya yang lain mengencang pada satu bahu kuat 
pria itu. Ia menginginkan lebih, dan lebih banyak lagi, 
Polly mengakui. Sebagai tanggapannya, seluruh tubuh- 
nya berubah hangat dan lemas, sementara gelenyar dan 
sengatan kecil gairah sudah membuat puncak payudara- 
nya mengencang dan menghangatkan bagian tubuhnya 
yang sensitif. 

"Aku akan menjadikan ini spesial,” kata Rashad sam- 
bil menghirup rambut bergelombang Polly, suaranya 
yang berat menjadi serak oleh pengetahuan bahwa Polly 
memberinya kepercayaan. 

"Kau tak bisa menjanjikan itu,” Polly terpaksa bicara 
terus terang. "Jika rasanya menyakitkan, itu bukan salah- 
mu. Aku tidak sebodoh itu—” 

"Ssst..." erang Rashad. 

"Tidak, kau yang harus berhenti menetapkan stan- 
dar,” Polly memperingatkannya dengan riang, menelu- 
suri rahang Rashad yang kokoh dengan jari telunjuknya 
yang lembut, mengagumi betapa ia merasa dekat dengan 
pria itu saat Rashad membaringkannya ke bantal dan 
membungkuk untuk melepaskan sepatu Polly, mem- 
biarkannya terjatuh ke lantai keramik. 

”Aku sudah melakukan itu seumur hidupku—” 

"Tapi tidak di sini, sekarang ini... ketika hanya ada kita 
berdua,” Polly berkeras tanpa daya. 

Selama sepersekian detik, Rashad merenungkan kea- 
nehan dengan tidak memandang segala sesuatu dalam 
segi berhasil atau gagal dan memikul kesalahan, tapi ke- 
biasaan itu sudah terlalu mengakar baginya untuk bah- 


kan dibayangkan. Ia menyingkirkan konsep asing itu 
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jauh-jauh dan berkonsentrasi pada mempelai wanitanya 
sebagai gantinya, mengamati bibir merekah itu dengan 
rasa lapar yang mengancam kendali diri. 

Rashad mencium Polly lagi dan gairah yang tidak bisa 
disembunyikannya lagi terbakar dalam ciuman itu. Polly 
menggelenyar senang saat lidah Rashad mendorong 
untuk berjalin dengan lidahnya sendiri. Rashad memang 
begitu intens, pikir Polly dengan sayang, tak peduli beta- 
pa keras pria itu mencoba untuk menyembunyikannya. 
Dia memandang begitu banyak hal dengan terlalu serius. 
Mungkin Polly akan bisa membuat Rashad sedikit santai 
dan rileks. Tetapi pikiran serius itu dengan cepat diliputi 
oleh kenikmatan memabukkan dari mulut Rashad yang 
melumat mulutnya. Erangan kecil yang tidak Polly kenal 
terlontar dari tenggorokannya. 

Rashad melucuti gaun Polly dengan begitu mudah 
dan cekatan sampai-sampai Polly agak terkejut menda- 
pati diri terbaring di sana hanya mengenakan pakaian 
dalam renda. Tiba-tiba saja ia cemas tentang apa yang 
akan Rashad pikirkan mengenai tubuhnya, yang Polly 
tahu sekadar rata-rata. Payudaranya tidak besar dan ti- 
dak kecil. Pinggul lebih besar daripada yang ia sukai, 
tungkai dan pergelangan kakinya lumayan berlekuk, re- 
nungnya muram, memejamkan mata, hanya berbaring di 
sana, tidak ingin menyiksa diri dengan pemikiran-pemi- 
kiran konyol seperti itu. 

"Ant jamilat jiddaan... kau sangat cantik,” kata Rashad 
dengan penuh gairah, dan Polly berani membuka mata- 
nya lagi. 

Dan ya, memang tubuhnyalah yang sedang dicermati 
oleh Rashad seakan-akan tubuhnya adalah keajaiban 
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dunia ketujuh. Dengan berani, Polly melengkungkan 
punggung untuk memanfaatkan sebagian besar asetnya, 
menikmati kekaguman Rashad seraya tidak lagi memi- 
kirkan ketidaksempurnaan fisiknya. Mata biru Polly 
terpaku pada pria itu dan ia bergumam malu-malu mes- 
ki dengan penuh tekad, "Kau masih memakai terlalu 
banyak pakaian.” 

Mata emas gelap Rashad berkilat-kilat penuh peng- 
hargaan dan dia melepaskan kaus untuk mengungkap 
perut perunggu dan berototnya. Polly menjilat bibirnya 
yang kering saat tatapannya mau tak mau merayap turun 
menelusuri tubuh bergairah pria itu. Ketakutan adalah 
hal terakhir yang ada di dalam pikirannya saat Rashad 
membuka ritsleting celana jins, memperlihatkan bulu- 
bulu halus yang tumbuh mengular ke bawah perutnya 
yang kencang. Polly berhenti bernapas sama sekali saat 
Rashad kembali padanya dan menempelkan mulutnya 
dengan lapar ke bibirnya lagi, kehangatan tubuh besar 
pria itu pada tubuhnya merupakan sumber kenikmatan 
yang tak terduga. 

Rashad melepas bra Polly dan menangkup payudara- 
nya yang pucat. Jemari panjang pria itu memainkan 
puncak merah muda yang mengencang, membelainya, 
dengan lembut meremasnya sebelum menggodanya de- 
ngan mulut dan mengajari Polly bahwa bagian tubuhnya 
yang itu jauh lebih sensitif daripada yang akan pernah 
dipercayainya. Tarikan bibir Rashad pada puncak tegang 
payudaranya menciptakan sensasi menghunjam panas di 
antara kedua pahanya. Polly merasa kesulitan berbaring 
diam sementara pinggulnya semakin dalam menekan 


kasur di bawahnya. Rasa sakit yang menganga di pusat 
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dirinya semakin besar, membuatnya gelisah dan memicu 
keinginannya untuk lebih banyak lagi. 

"Kau tidak membiarkanku menyentuhmu,” gumam 
Polly serta-merta, diliputi rasa takut bahwa dirinya sama 
sekali bukan pasangan yang setara. "Bukankah seharus- 
nya ini berjalan dua arah?” 

"Memang, tapi akan lebih menyenangkanku jika kali 
pertama di antara kita ini didedikasikan untukmu, alih- 
alih untukku,” jawab Rashad menenangkan. 

Dengan pipi agak merona, Polly mengabaikan kebe- 
ratannya sendiri, terutama saat Rashad menegaskan 
maksudnya dengan ciuman bergairah lain dan suhu tu- 
buhnya melonjak drastis. Rashad melepas celana dalam- 
nya dan akhirnya menyentuh Polly di tempat yang sa- 
ngat ia dambakan, menelusuri kulit lembut di puncak 
pahanya dan berkonsentrasi pada bagian tubuh yang 
sepertinya mengendalikan setiap ujung sarafnya. 

Kenikmatannya bagaikan sensasi paling tak tertahan- 
kan yang pernah Polly ketahui. Dengan gerakan tidak 
sabar, Rashad melepas celana jins dan meluncur turun ke 
tempat tidur untuk meregangkan kedua kaki Polly yang 
gemetar, Ia merasa seperti persembahan yang dibentang- 
kan di hadapan pria itu dan kesadaran itu meningkatkan 
gairah Polly. Tak lama kemudian, Rashad mengajarinya 
bahwa apa yang ia anggap kenikmatan besar bisa tumbuh 
secara drastis ke tingkat yang hampir tak tertahankan. 
Dan baru kali ini Polly merasakan tubuhnya bergolak di 
luar kendali saat Rashad sepenuhnya mengendalikannya 
dengan mulut serta jemari yang terampil. Hampir seke- 
tika itu pula keingintahuannya yang tajam berubah 
menjadi kebutuhan menuntut yang sangat kuat. Pung- 
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gungnya melengkung, pinggulnya terangkat dan tersen- 
tak, jantungnya berdebar kencang seolah-olah ia sedang 
berlari. Kemudian bintang-bintang meledak di balik 
kelopak matanya dan seluruh dunia terjun bebas bersa- 
ma tubuhnya. 

Rashad meluncur di atasnya dan menempelkan mu- 
lutnya ke lekuk sensitif di bahu Polly. Geletar kompulsif 
mengguncang tubuh lemasnya. Bulu matanya terangkat 
untuk memandang wajah Rashad yang ramping dan ge- 
lap dan Polly tersenyum, agak merayang senang, agak 
malu-malu, teringat erangan-erangan yang terlontar dari 
mulutnya saat mencapai klimaks dan bagaimana dirinya 
menarik rambut serta mencakar bahu Rashad. Pria itu 
memunculkan gadis nakal yang bersembunyi di dalam 
dirinya dan Polly berpikir ia agak menyukainya, dan 
sorot penuh kepuasan yang berkilat di mata emas Ras- 
had menunjukkan bahwa pria itu juga merasakan hal 
sama. 

Bukti hasrat Rashad menekan tubuhnya yang lembut 
dan Polly menegang, merasakan pria itu di sana, bergai- 
rah dan siap. Rashad menyatukan tubuh mereka lebih 
mudah daripada semula diduga Polly tetapi toh Rashad 
telah mempersiapkannya dengan baik. Tubuhnya yang 
halus membuka untuk menerima Rashad, kemudian pria 
itu menggerakkan pinggul dan mendesak lebih dalam 
lagi, menimbulkan sengatan rasa sakit tajam sampai- 
sampai Polly harus mengertakkan gigi. 

"Kau mau aku berhenti?” tanya Rashad, serak. 

"Tidak..." erang Polly memprotes sekaligus menjawab 
gerakan Rashad yang mendesak semakin dalam. 

Rashad berjuang untuk tetap mengendalikan diri, 
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berupaya memikirkan apa pun selain apa yang sedang 
dilakukannya. Ia bergerak lagi, menopangkan kaki Polly 
ke atas lengannya, dan menyatukan tubuh mereka de- 
ngan keras dan kencang, diganjar oleh erangan kenikmat- 
an Polly. Wanita itu sangat vokal dan Rashad sangat 
menyukai hal itu. Rashad mencengkeram pinggul Polly 
dan berkali-kali mendorong bukti gairahnya ke dekapan 
tubuh yang panas dan lembap itu dengan geraman liar 
kenikmatan. 

Polly hanya bisa membandingkan pengalaman terse- 
but dengan perjalanan menaiki wahana roller coaster yang 
liar dan mendebarkan. Lilitan ketegangan terbentuk 
rendah di tubuhnya dan sensasi intens yang tajam me- 
ningkat saat Rashad mempercepat dorongan, mengubah 
sudut, mendera tubuh reseptif Polly dengan kekuatan 
yang menggiurkan. Kenikmatan membanjirinya saat ia 
mulai mencapai klimaks dan Polly bisa merasakan tu- 
buhnya melonjak untuk menggapainya, tak bisa mengen- 
dalikannya. Isakan yang tak terduga terlontar dari mu- 
lutnya, kemudian ia menjatuhkan kepala ke bantal, 
tenaganya terkuras tetapi merasa sangat nyaman. Rashad 
mengerang dan menggeletar, lalu membenamkan wajah 
di rambut kusut Polly. 

"Tadi itu sungguh luar biasa,” kata Polly segera sete- 
lah ia mengumpulkan cukup banyak napas untuk berbi- 
cara, satu tangannya dengan posesif membelai punggung 
Rashad yang panjang dan berkeringat. 

Kepala gelap Rashad terangkat, sorot terkejut terlihat 
di matanya yang gelap saat ia mengamati wajah Polly 


yang memerah dan tersenyum. Kemudian ia tersentak 
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dan tertawa, "Polly... hanya kau yang pernah memberi- 
tahuku itu!” kata Rashad dengan takjub, mendaratkan 
kecupan di keningnya. "Terima kasih. Rasanya bahkan 
lebih menakjubkan lagi bagiku, aziz.” 

"Apa menurutmu tadi malam akan seperti tadi?” tanya 
Polly penuh penyesalan. 

"Tidak, kita berdua terlalu lelah dan mudah tersing- 
gung dan aku tidak tahu aku akan menjadi kekasih per- 
tamamu,” balas Rashad, membebaskan Polly dari pera- 
saan bersalah saat dia berguling ke samping. 

Polly menjangkau untuk menggenggam tangan Ras- 
had di balik selimut. Seandainya memiliki energi, ia 
pasti akan berjungkir balik karena merasa bahagia dan 
terlalu rileks untuk menjaga lidahnya. Mengalah pada 
rasa ingin tahunya, ia berkata enteng, "Perkawinan per- 
tamamu diatur, bukan?” 

Jemari Rashad tersentak dan menegang di balik geng- 
gaman ringan Polly. "Benar." 

"Apakah kau mencintainya?” desak Polly tanpa daya, 
sangat penasaran meskipun ia tidak mengerti mengapa 
dirinya memiliki keinginan untuk mengetahui informasi 
tersebut. 

"Ya, jawab Rashad, meredam kegelisahannya karena 
dipaksa mengingat kembali pernikahan pertamanya yang 
menyedihkan. "Bagaimana tidak? Kami adalah teman 
sejak kecil.” 

Dan di suatu tempat di dalam diri Polly, sensasi me- 
nyakitkan kecil menyeruak bagaikan cakar yang memiliki 
kekuatan untuk menggoresnya jauh di tempat tak terli- 


hat. Ia tidak memahaminya karena bukankah bagus jika 
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Rashad ternyata mencintai Ferah, terlepas dari kenyata- 
an bahwa pernikahan mereka diatur? Tetapi mungkin 
Polly tidak cukup siap untuk mendengar bahwa Rashad 
mengenal Ferah dengan baik, wanita muda yang mung- 
kin lebih memahami Rashad daripada dirinya. Polly 
mengakui dengan sedih bahwa pendahulunya akan sulit 
untuk dikalahkan. 
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"KAU melakukannya dengan sangat baik,” Rashad me- 
yakinkan Polly tujuh minggu kemudian. "Posturmu su- 
dah jauh lebih bagus.” 

Bersama kemudahan latihan, Polly mengabaikan se- 
rombongan penjaga kuda dan pengawal yang berkeru- 
mun di sekitar lapangan berkuda istana. Ketika Rashad 
pertama kali memberitahunya bahwa dia berencana 
mengajarinya berkuda, Polly tertawa terbahak-bahak 
dan langsung menolak gagasan itu karena dirinya sama 
sekali tidak atletis. Sayangnya, Rashad menganggap ke- 
mampuan berkuda sebagai keterampilan penting dan 
sejak saat Polly ditempatkan di atas makhluk besar ber- 
kaki empat kemudian merasa panik karena berada jauh 
dari tanah, pelajarannya dimulai. Jika kau punya kelemab- 
an, kau bekerja keras untuk menaklukkannya: begitulah 
yang diharapkan Rashad darinya. Tak ada kata mundur 
dan berdalih. 

Jika Rashad tahu arti sebenarnya dari kata “bulan 


139 


madu", dia menyembunyikan fakta itu dengan sangat 
baik, batin Polly dengan kegelian muram sementara 
tunggangannya berderap patuh mengelilingi lapangan, 
tubuhnya sekarang bergerak dengan luwes di pelana se- 
perti yang telah diajari Rashad. Ketika ia menggunakan 
takut ketinggian sebagai alasan untuk menghindari akti- 
vitas tersebut, Rashad meminjam seekor kuda mekanis 
entah dari mana dan memasangnya bersama matras di 
ruang olahraga di bawah tanah dan Polly menghabiskan 
dua hari mengerikan untuk belajar cara jatuh seaman 
mungkin. Ia tidak sampai membutuhkan penanganan dr. 
Wasem, tetapi tubuh Polly lebam-lebam sebelum akhir- 
nya ia belajar teknik melipat lengan dan kepala dan ber- 
guling untuk mengurangi dampak jatuh. Ketika sang 
dokter menyarankan kepada Rashad bahwa pelajaran 
berkuda merupakan aktivitas berbahaya bagi wanita yang 
diharapkan hamil, Rashad mendengus. 

"Itu mungkin baru terjadi sekurangnya satu tahun 
lagi!” komentar Rashad tak acuh kepada Polly, melepas- 
kannya dari ketakutan bahwa kemampuannya untuk 
mengandung mendapat sorotan terus-menerus. 

Sebenarnya, dalam hal itu, kekhawatirannya tidak 
beralasan, batin Polly lega. Rashad tampaknya tidak 
mendesak atau juga berharap ketika dihadapkan pada 
pertanyaan tentang kehamilan sang istri. Tentu saja 
mereka juga tidak melakukan tindakan pencegahan apa 
pun, jadi Polly menduga bahwa seiring berjalannya wak- 
tu, peluang kehamilan akan meningkat secara alami. 
Polly menyadari bahwa Rashad tak memiliki keturunan 
dari pernikahan pertamanya, tetapi ketika ditanyakan 
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soal itu, Rashad dengan tenang mengakui bahwa Ferah 
memiliki kondisi kesehatan yang membuatnya mandul. 

Rashad menurunkan Polly dari kuda betinanya dan 
menatapnya dengan sorot puas. "Aku benar-benar bang- 
ga padamu,” dia mengakui dengan suara serak. "Kau te- 
lah menaklukkan ketakutanmu.” 

Polly tersenyum lebar. "Aku mau mandi,” katanya 
riang. 

Penonton mereka telah lenyap kembali ke tugas ma- 
sing-masing saat ia tersaruk-saruk menuju bangunan di 
bagian belakang kandang kuda yang memiliki fasilitas 
ganti pakaian dan mandi yang mewah. Mereka tinggal di 
kastel di tepi laut hanya selama dua minggu sebelum 
keharusan kehadiran Rashad pada pertemuan penting 
dewan menghentikan liburan pengasingan mereka. Me- 
reka pun kembali ke istana, di sana jauh lebih mudah 
bagi Rashad untuk mengawasi kemajuan berbagai proyek 
sambil menikmati waktu liburan. 

Namun, Polly masih menyimpan kenangan tentang 
laut dan kastel. Mereka piknik di pantai dan pergi bere- 
nang, karena keduanya mahir di dalam air. Mereka ber- 
bincang sampai larut malam di teras dan bercinta sampai 
fajar menyinari langit. Menjelang masa akhir tinggal di 
kastel, Polly mengakui pada diri sendiri bahwa ia telah 
jatuh cinta pada suaminya. Rashad bisa memikatnya 
dengan senyuman dan merayunya dengan sentuhan ter- 
kecil, namun kemampuan terhebatnya adalah membuat 
Polly merasa sangat senang dan puas. 

Rashad sudah tiba di blok pancuran sebelum dirinya. 
Polly terkejut saat melihat suaminya: sosok seksi yang 
ramping dan kecokelatan mengenakan baju polo, celana 
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ketat, dan sepatu bot berkuda. Begitu Polly muncul, 
Rashad menutup pintu dan menguncinya, menjulang di 
atasnya saat Polly bersandar dengan santai ke dinding 
batu. Rashad menelusurkan ujung jarinya yang kapalan 
dengan lembut ke bibir ranum Polly dan menarik napas 
dengan berat. "Aku tidak bisa menjauhkan tanganku saat 
memikirkanmu telanjang di kamar mandi, aziz.” 

Gelenyar gairah menjalari tubuh Polly yang ramping. 
Meski bersikap formal dalam begitu banyak hal lain, 
Rashad sangat menyukai seks. Selama beberapa minggu 
terakhir, mereka boleh dibilang berhubungan intim di 
mana pun saat ditinggalkan sendirian di istana. Di kan- 
tor Rashad, di kandang kuda, di kamar-kamar kosong 
yang ditunjukkan Rashad saat berkeliling, dan satu kali, 
dengan menggairahkan, di atas meja makan. Polly sama- 
sama kesulitan untuk menjauhkan tangan dari tubuh 
Rashad yang sangat maskulin. Dan karena banyak per- 
temuan mereka yang tidak terencana terbukti paling 
sensasional, ia benar-benar berhenti bernapas saat sorot 
membara muncul di mata emas Rashad yang gelap. Hal 
itu membuatnya merasa seperti wanita paling menggoda 
dan cantik di dunia. Dan itu adalah tingkat keintiman 
dengan pria yang tidak pernah ia bayangkan akan dia- 
laminya. 

Polly bersandar ke dinding, hampir lemas karena an- 
tisipasi, matanya yang biru berbinar-binar. Ia sangat 
menyadari tubuhnya sendiri, sudah menjeritkan selamat 
datang saat tatapannya meluncur turun dari tubuh Ras- 
had ke bukti gairah yang sulit disembunyikan di balik 


celana berkuda. 
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"Melepas pakaian, Your Highness,” gumam Polly 
menggoda, "sepertinya ide yang sangat bijaksana." 

Rashad menumpukan kedua tangan di kedua sisi ke- 
pala Polly dan mendekatkan tubuhnya yang ramping, 
membiarkan sang istri merasakan desakan kebutuhan- 
nya. "Bijaksana adalah hal terakhir yang kurasakan saat 
bersamamu—” 

Polly menatap Rashad, mencintai setiap garis dan 
cekungan angkuh pada wajah ramping dan kerasnya 
serta mata gelap yang sering membuat napasnya tersekat 
di tenggorokannya yang kering. "Yah, kalau aku harus 
menderita, kenapa kau tidak?” godanya. 

Tertantang, Rashad membenamkan tangan ke rambut 
sehalus sutra Polly yang sudah ia gerai dan melumat 
mulutnya dengan lapar. Rasa Polly seperti afrodisiak. 
Rashad tak kuasa mengendalikan diri dan Polly adalah 
satu-satunya wanita yang mampu membuatnya seperti 
itu. Ia mendambakan tubuh Polly seperti orang kecan- 
duan dan tanpa malu ia menikmati respons wanita itu. 
Pada mulanya, kebutuhan ekstremnya akan Polly telah 
mengusiknya dan Rashad berusaha mengendalikan ke- 
butuhan itu, tetapi Polly yang hangat di ranjangnya seti- 
ap malam, dan yang paling tak terlupakan, Polly yang 
dengan liar membungkuk di atas meja makan sambil 
memberinya senyuman menggoda yang menantang, telah 
menghancurkan kendali Rashad sepenuhnya. Mereka 
memiliki hubungan seksual panas dan memuaskan yang 
tidak pernah Rashad pikir akan ia alami dalam pernikah- 
annya. 

Pakaian Polly sudah dilucuti jauh sebelum mereka 
masuk ke kamar mandi. Rashad menggoda puncak pa- 
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yudaranya yang mengeras dengan mulut sementara jema- 
rinya dengan lihat menjelajahi tubuhnya, memicu rasa 
lapar. Rashad mengangkat Polly, menopangkan pinggul 
Polly ke dinding saat menyatukan tubuh mereka dengan 
desakan keras dan kuat yang membuat Polly mengerang 
dengan penuh kegairahan dan kenikmatan yang memba- 
hagiakan. Hampir tidak mampu berdiri setelahnya, 
Polly menopangkan diri padanya dan membiarkan Ras- 
had memboponguya ke kamar mandi. 

"Bagaimana kinerja Hayat?” tanya Rashad dengan 
penuh rasa ingin tahu saat menyalakan pancuran. 

"Dia sungguh tak tergantikan,” Polly mengakui, kare- 
na malam ini ia akan menampilkan diri untuk pertama 
kalinya secara resmi sebagai istri Rashad dalam acara 
makan malam diplomatik di ibukota, Kashan. "Dia men- 
jelaskan segala yang perlu kuketahui. Dia seperti buku 
berjalan tentang wajah, etiket, pakaian. Aku tak akan 
berhasil tanpa dirinya.” 

"Baguslah," sahut Rashad, menyembunyikan keterke- 
jutannya atas berita itu. Kakek Polly menyarankan Ha- 
yat untuk berperan mendukung Polly dan sepertinya 
pria yang lebih tua itu juga pasti melihat sisi lain pada si 
wanita berambut cokelat yang gagal dihargai Rashad. 
Pada saat yang sama, bagaimanapun, sebagai saudari 
iparnya, Rashad mengakui bahwa Hayat pantas menda- 
pat status dan pengakuan yang lebih tinggi. 

Sesudah keramas, Polly mengamati Rashad saat pria 
itu bersandar ke dinding berubin dengan santai, mengan- 
tuk dan rileks dan sangat maskulin di mata Polly yang 
penuh apresiasi. Ia melangkah maju dan meletakkan ta- 


ngan di bahu Rashad yang lebar sebelum perlahan-lahan 
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menelusuri perut berototnya, mengamati bulu mata 
Rashad yang lebat bergeser ke atas, matanya yang emas 
gelap berkilauan oleh hasrat baru. 

"Kau ini sangat mudah ditebak,” tegur Polly. "Kapan 
kau pernah menolak?” 

Mendengar komentar itu, Rashad tersenyum lebar 
dalam kesenangan yang tak tahu malu, menonjolkan 
tulang pipinya di bawah kulit perunggu itu. "Kau ingin 
aku menolak?” 

Dan tidak, ia tidak ingin Rashad menolak, Polly 
mengakui saat tangannya bergerak menyusuri tubuh 
Rashad yang ramping dan kuat dengan percaya diri. Ia 
membuat Rashad bergairah dan ia sangat menyukai ke- 
kuatan itu, mengagumi cara Rashad memejamkan mata 
dan hanya membiarkan Polly melakukan sesukanya pada 
diri pria itu, tubuh Rashad yang bergairah terasa keras 
dan berdenyut di bawah sentuhannya. Polly membelai, 
menangkup, berlutut di kaki cokelat Rashad yang telan- 
jang dan menggoda Rashad sampai pria itu mengerang 
dan menggelenyar. Rashad mengangkat Polly ke arahnya 
dengan gerakan tidak sabar dan menyatukan tubuh me- 
reka lagi dengan segala ledakan gairah yang tidak dapat 
dia kendalikan. Setelahnya, Polly lemas terpuaskan dan 
mengantuk saat Rashad memandikannya, membersihkan 
bukti keintiman mereka dan mengeringkan tubuh Polly 
dengan handuk lembut. Sungguh merepotkan harus 
berpakaian lagi, renung Polly. 

"Aku sangat mengantuk,” keluh Polly saat Rashad 
mengantarnya melintasi istana, tangan pria itu meng- 
genggam tangannya dan mempertahankan kaitan fisik 


dengannya yang sangat Polly hargai. 
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"Tidur dulu sebelum malam ini. Kau akan banyak 
berdiri bersosialisasi dengan orang-orang sebelum makan 
malam,” Rashad memperingatkan. 

"Apa kau perlu tidur?” tanya istrinya dengan mena- 
wan. 

"Tak seorang pun dari kita akan tidur jika aku berga- 
bung denganmu di ranjang, habibti,” Rashad menampik 
dengan sorot mata gelap geli dan senyuman lebar. ” Aku 
akan menyelesaikan sejumlah pekerjaan di ruangan ker- 
ja sampai tiba waktunya untuk bersiap-siap makan ma- 
lam.” 

Seraya menahan kuap dan bertanya-tanya mengapa ia 
merasa sangat lelah padahal tidur lelap sepanjang malam, 
Polly melepas pakaian di kamar. Ia mengenakan gaun 
tidur alih-alih mengejutkan pelayannya yang tampak 
menganggap tidur dalam keadaan telanjang itu memalu- 
kan, dan naik ke ranjang. Payudaranya terasa perih di 
bawah kain dan ia menyentuhnya, sejenak bertanya 
mengapa dia mendapatkan semua gejala biasa dari men- 
struasi tetapi tidak ada yang terjadi. 

Polly dibangunkan untuk menikmati makanan ringan 
dan teh dan diberitahu bahwa Hayat sedang menunggu 
untuk menemuinya. Hayat bertanggung jawab atas pa- 
kaian dan jadwal perjalanannya. Karena enggan membu- 
at Hayat menunggu, Polly pun makan dan tergesa-gesa 
berpakaian untuk menemui wanita itu. Saat mengenakan 
celana jins dan terhuyung-huyung dengan satu kaki, ge- 
lombang rasa pening menyerangnya dan Polly terjatuh 
ke tempat tidur. Pelayan mulai menghampiri dengan 
cemas sementara Polly mengibaskan tangan untuk men- 
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cegahnya dan menarik napas perlahan serta dalam, ber- 
geming di tempat sampai sensasi merayang itu surut. 
Mungkin sebaiknya ia makan sedikit lebih banyak sete- 
lah melakukan aktivitas fisik, pikirnya muram. 

"Nabila bilang Anda tidak sehat,” komentar Hayat 
seraya menghampiri. "Haruskah aku memanggil dr. 
Wasem?” 

"Cuma serangan pening, tak lebih,” Polly menampik, 
mengetahui bahwa gejala penyakit yang paling kecil pun 
cukup untuk membuat seluruh rumah tangga entah ge- 
ger oleh kepanikan atau oleh perayaan dini atas namanya 
dan, karena Polly sangat sadar bahwa itu sekadar "wak- 
tunya setiap bulan” ketika ia tidak pernah merasa seenak 
itu, ia tidak ingin menciptakan keributan. Hayat telah 
memberitahunya tentang sikap penduduk Dharia terha- 
dap kesehatannya dan kesehatan Rashad, mengakui 
bahwa kekhawatiran atas nama mereka mudah terba- 
ngun oleh desas-desus dan spekulasi dan umumnya 
mudah gempar. Penyakit amandel Rasyad pada tahun 
sebelumnya membuat surat kabar terkemuka memper- 
tanyakan alasan Raja mereka tidak diopname di rumah 
sakit dan menuduh rumah tangga kerajaan memperta- 
ruhkan kesehatannya dengan pendekatan pengobatan 
tradisional kuno. Dokter Wasem sangat tersinggung. 

"Anda yakin baik-baik saja? desak Hayat. "Suami 
Anda yang penuh kasih itu tidak akan pernah memaaf- 
kanku jika terjadi sesuatu pada Anda.” 

"Aku baik-baik saja,” kata Polly, bertanya-tanya 
mengapa kata "penuh kasih”, sepertinya terdengar sedikit 
sarkastis di bibir Hayat. "Setiap bulan aku mengalami- 
nya, itu saja. Aku selalu merasa agak lemah.” 


147 


Wanita berambut cokelat itu tersenyum simpul. 
"Maaf harapan Anda dikecewakan..." 

Polly menunduk dan memutar bola mata. Hayat dan 
anggota rumah tangga lain mungkin penuh semangat 
menunggu pengumuman bahwa dirinya hamil, tapi baik 
Polly maupun Rashad tidak mencemaskan soal itu, ke- 
duanya percaya bahwa setidaknya kehamilan akan me- 
makan waktu beberapa bulan. Terlebih lagi, pengamatan 
ketat semacam itu bisa jadi sangat memalukan. "Aku ti- 
dak kecewa, Hayat. Kami baru saja menikah.” 

"Aku melihat kakakku patah hati karena ketidak- 
mampuannya untuk hamil,” kata Hayat kepadanya. 
"Sangat sulit bagi seorang perempuan untuk berada da- 
lam situasi itu—” 

"Tapi aku tidak sedang dalam situasi itu,” sela Polly, 
berharap bisa menghentikan percakapan yang sifatnya 
terlalu pribadi. Meskipun menganggap Hayat sangat 
efisien, Polly mempertahankan batas dengan wanita itu 
dan tidak pernah merasa cukup santai berada di dekat- 
nya. Si rambut cokelat sangat tidak populer di mata staf 
lainnya dan Polly mengindahkan peringatan itu untuk 
tetap waspada, 

"Tak lama lagi, seiring berjalannya waktu, Anda akan 
menjadi seperti itu,” Hayat meramalkan dengan raut 
simpati yang berlebihan pada wajahnya yang cantik. 
"Bagaimana mungkin Anda tidak khawatir?” 

Polly mengangkat bahu dengan kaku menolak topik 
pembicaraan itu. "Katanya kau ingin bertemu dengan- 
ku?” tanyanya, ingin sekali mengalihkan percakapan itu 
ke wilayah yang tidak terlalu pribadi. 
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"Oh, benar. Aku membawakan perhiasan kerajaan 
untuk Anda pilih,” kata Hayat seraya menunjuk kotak 
kayu besar di meja. “Tapi aku sudah menyiapkan perhi- 
asan amber karena senada dengan gaun yang akan Anda 
kenakan.” 

Polly mengamati kolaret kuninga keemasan berukiran 
rumit yang dimaksud dan menduga lehernya bakal patah 
di bawah beban beratnya. "Kelihatannya sangat berat—” 

"Itu perhiasan favorit Rashad. Milik mendiang ibu- 
nya, Hayat memberitahunya dengan tenang. 

Hayat memiliki persediaan besar informasi tentang 
Rashad dan keluarga kerajaan, dan Polly selalu mende- 
ngarkan saran wanita berambut cokelat itu. Yah, jika 
Rashad menyukainya... pikir Polly muram, meskipun ia 
kesulitan membayangkan sang suami bahkan menyadari 
apa yang ia kenakan. Rashad bukan orang semacam itu. 
Dia tidak terlalu memperhatikan detail-detail feminin, 
setelah pernah mencoba menggambarkan gaun yang 
Polly kenakan dan Rashad kagumi sebagai “selubung 
biru entah apa itu.” 

Namun, dalam hal-hal yang lebih bersifat praktis, 
Rashad juaranya, pikir Polly dengan penuh sayang. Ia 
mencintai Rashad lebih daripada yang pernah ia duga 
akan dirasakannya pada pria mana pun dan, meskipun 
Rashad belum bisa mencintainya, dia benar-benar terikat 
padanya. Di ruangan yang penuh sesak, perhatian Ras- 
had terus-menerus mencarinya. Makanan favorit Polly 
di Inggris sekarang ajaibnya muncul secara reguler pada 
waktu makan. Bunga-bunga dikirim untuknya setiap 
hari. Lebih jauh lagi, Rashad berkeras agar mereka me- 


nyelesaikan pinjaman mahasiswa Ellie, pikir Polly de- 
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ngan senang saat ia memasuki kamar tidur untuk mene- 
lepon adiknya dalam privasi. 

"Sekarang Ellie adalah bagian dari keluarga kita,” te- 
rang Rashad. "Dalam cara yang sama seperti adikmu 
yang satu lagi ketika kita akhirnya menemukannya.” 

Rashad menyewa agen investigasi London untuk 
mencari saudari Polly yang hilang tepat pada hari Polly 
menceritakan tentang keberadaannya. Rashad benar- 
benar memandang masalah Polly sebagai urusannya 
sendiri dan Polly menyukai sifat itu karena untuk perta- 
ma kalinya ia merasa dipedulikan dan dijaga tanpa dibu- 
at merasa sebagai beban atau gangguan. Di kegelapan 
malam, ia akan terbangun dan mendapati Rashad meme- 
luknya dan, meskipun merasa gerah tidur dalam pelukan 
sang suami, ia gembira atas kedekatan mereka dan me- 
nyingkirkan selimut alih-alih mendorong Rashad men- 
jauh. 

"Polly!” seru Ellie penuh kepuasan. "Aku punya berita 
tentang Penelope.” 

"Oh, astaga,” gumam Polly terkejut, duduk di tepi 
tempat tidur. 

"Jangan kegirangan dulu,” Ellie memperingatkannya. 
"Adik kita belum ditemukan, tetapi agensi investigasi 
yang disewa pengacara London Rashad menunjukkan 
bahwa sepertinya mereka tahu apa yang mereka laku- 
kan—” 

"Uang yang bicara,” komentar Polly muram. 

"Aku tahu.” Ellie menghela napas dengan penuh rasa 
bersalah. "Di sini aku terbebas dari seluruh pinjaman 
mahasiswaku berkat kalian berdua. Aku tidak bisa cukup 
berterima kasih untuk itu. Sekarang aku dihadapkan 
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pada banyak pilihan yang sebelumnya tidak pernah ku- 
miliki—” 

"Bagaimana dengan Penelope?” tanya Polly, merasa 
tidak nyaman dengan rasa terima kasih sang adik. 

"Yah, untuk permulaan, adik kita tidak menggunakan 
nama itu. Namanya Gemma Foster sekarang. Kau juga 
akan mendapatkan laporan agensi itu,” terang Ellie. 
"Gemma diadopsi tapi orangtuanya, suami-istri Foster, 
meninggal dan kejadian itu mengembalikannya ke sistem 
asuh. Usianya sekarang sudah dua puluh tahun dan kita 
harus melacak jejaknya.” 

"Baiklah." Polly menelan kekecewaannya bahwa hanya 
sejauh itu yang berhasil didapat agensi tersebut tentang 
saudari perempuan mereka dan pikirannya kembali ke 
masalah yang sekarang lebih mendesak. "Ingat tidak, kau 
pernah bilang bahwa biasanya membutuhkan setidaknya 
enam bulan untuk hamil—” 

"Bukan itu yang kubilang!” potong Ellie, terdengar 
persis dokter yang gelarnya baru saja dia dapatkan saat 
ini, setelah melewati ujian akhirnya. ”Kubilang itu rata- 
ratanya, tapi jelas seorang perempuan bisa hamil saat 
pertama berhubungan intim tanpa tindakan pencegahan. 
Tidak ada apa pun tentang konsepsi yang pasti. Kenapa 
kau bertanya tentang ini lagi?” 

"Cuma penasaran, itu saja.” 

"Jangan terlalu menekan dirimu soal itu,” saran Ellie 
bijak. "Kalian berdua masih muda dan sehat. Kau pasti 
akan mengandung cepat atau lambat.” 

Gaun malam yang akan dikenakan Polly memiliki 
nuansa warna musim gugur cokelat dan emas dengan 
secercah warna jeruk redup. Pelayannya membawakan 
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perhiasan amber kepadanya dan Polly mengenakannya 
sambil mengernyit karena kalungnya seberat yang ia ce- 
maskan dan anting-anting eksotisnya hampir sama pa- 
rahnya. Berpakaian lengkap, setelah pelayannya mengge- 
lung rambutnya menjadi sanggul rumit yang membuat- 
nya tampak jauh lebih tinggi, Polly mengamati penam- 
pilannya, siap untuk mengakui bahwa sekali lagi saran 
Hayat terbukti benar. Perhiasan dari batu amber dan 
gaya rambut yang lebih matang memberi kesan bermar- 
tabat dan glamor pada gaun yang sebaliknya tampak sa- 
ngat polos. 

Polly tidak melihat Rashad sampai ia naik ke limusin 
tempat pria itu menunggunya dan cukup bisa diduga, 
karena Rashad sangat tepat waktu, mengeluh bahwa 
Polly agak terlambat. Saat Polly menoleh ke arahnya 
dengan seulas senyum nakal, perhatian Rashad tertuju 
pada kolaret yang melingkari leher putih Polly, dan wa- 
jahnya yang ramping dan kokoh berubah tegang dan 
pucat pasi, menonjolkan struktur tulangnya yang luar 
biasa. 

"Kau tampak memesona, gumam Rashad nyaris 
kaku, memalingkan wajah tampannya, tulang rahangnya 
tegang. 

"Ada yang tidak beres? desak Polly tidak yakin. 

"Tidak," kata Rashad tegas tetapi tidak terlalu meya- 
kinkan. 

Makan malam adalah penampilan publik perdana 
Polly di sisi Rashad sejak hari pernikahan dan ia sangat 
ingin melakukan segalanya dengan benar. Hayat telah 


mempersiapkannya dengan baik, dengan selembar infor- 
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masi penting yang mencantumkan nama serta wajah dan 
jabatan untuk memudahkannya menjalani malam sosial. 

Rashad, yang menahan diri dengan kaku, untuk se- 
mentara tenggelam dalam kenangan-kenangannya sen- 
diri. Ia tak bisa melihat kalung amber itu tanpa juga 
melihat Ferah mengenakannya. Itu kalung favorit Ferah, 
warna batu semiberharga itu memantulkan mata coke- 
latnya. Selama perjalanan ke kedutaan, Rashad terbenam 
dalam kenangan-kenangan yang dikuncinya dalam kotak 
kecil di bagian belakang kepalanya. Ia melihat Ferah, 
tertawa dan tersenyum, penuh energi dan kebahagiaan 
di awal pernikahan mereka. Ferah sebelum kehidupan 
menggurat dan melukainya dan Rashad telah mengece- 
wakannya. Rasa tidak nyaman dan rasa bersalah yang 
sengit mencengkeram Rashad. 

"Mengapa kau memilih perhiasan itu?” tanya Rashad 
acuh tak acuh. 

"Permata amber-nya sangat cocok untuk gaun ini,” 
jawab Polly agak terkejut. 

"Aku lebih suka kau menggunakan warna-warna ce- 
rah, jawab Rashad datar, membuat pujian yang awalnya 
ia lontarkan terdengar seperti omong kosong. 

Polly menegapkan bahunya yang ramping dan menge- 
dikkannya sedikit. "Aku tak bisa terus-terusan pakai 
biru. Aku harus membuat perubahan.” 

Mulut lembut Polly melekuk membentuk segaris tipis 
dengan isyarat membangkang karena ia jengkel terhadap 
sang suami. Tidakkah Rashad sadar betapa gugupnya ia 
menghadiri acara resmi pertamanya sebagai Ratu Dharia? 
Tidakkah Rashad mengetahui bahwa Polly membutuh- 


kan dukungan dan pembesaran semangat alih-alih kritik? 
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Yah, Rashad tidak menyukai gaun itu, tetapi dia kan bisa 
menyimpan pendapatnya untuk dirinya sendiri? batin 


Polly marah. 


Alih-alih melekat di sisinya seperti yang Rashad harap- 
kan, Polly lenyap begitu saja. Jelas bahwa Polly tidak 
merasa membutuhkan kehadirannya. Satu dua kali Ras- 
had mendengar tawa Polly yang seperti musik dan ber- 
tanya-tanya apa yang sedang ditertawakannya, dan de- 
ngan siapa dia tertawa. Rashad meyakinkan diri bahwa 
ia bersyukur bahwa Polly telah menemukan pijakannya 
sendiri tetapi, sebagai seorang pria yang istri pertamanya 
tidak pernah menyimpang lebih dari setengah meter 
darinya pada kesempatan seperti itu dan setiap saat 
mengikuti jejaknya, Rashad kelimpungan dan agak ter- 
ancam oleh sikap mandiri Polly. 

"Kau benar-benar menemukan istri yang luar biasa 
dengan Polly,” kata suara beraksen lambat yang familier 
dan kepala hitam Rashad menoleh. 

"Rio?" tanyanya terkejut. "Apa yang kaulakukan di 
Dharia?” 

Rio Benedetti mengulaskan senyum geli. "Dubes Italia 
tahu kita bersahabat dan, saat aku harus memeriksa lo- 
kasi untuk salah satu hotel kami di sini, aku menunjuk- 
kan sosok patriotis terbaikku dengan mengajukan diri 
melancarkan roda diplomasi baginya—” 

"Kau menyebut-nyebut Polly,” Rashad mengingatkan- 
nya, tidak senang mendengar nama istrinya terucap di 


bibir Rio dan pada saat yang sama menyadari kekagum- 
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an Rio untuk wanita itu, karena Rio termasyhur dengan 
sifatnya yang playboy. 

"Ya. Dia sangat ceria dan cerdas, aset positif alih-alih 
beban seperti yang kaucemaskan dari seorang istri,” ujar 
teman lamanya. 

Rona mencolok menyoroti tulang pipi Rashad yang 
kokoh, karena ketika belajar di Oxford dengan pria-pria 
yang lebih muda, ia mencurahkan isi hatinya dengan cara 
yang, sekarang setelah ia lebih tua dan lebih bijak, tidak 
akan mengambil risiko untuk mengulanginya. "Aku tidak 
lagi takut akan prospek itu,” Rashad menangkis. "Bah- 
kan, aku mendapati bahwa pernikahan secara mengejut- 
kan cocok sekali untukku —” 

Rio tertawa, dengan gigih pura-pura tak menangkap 
tanda untuk mengalihkan topik pembicaraan dalam su- 
ara Rashad. "Kenapa terkejut? Dia cantik!” 

"Kau tampak menganggap adik perempuannya sama 
menariknya pada waktu pernikahan kami,” komentar 
Rashad, dengan tegas mengalihkan pembahasan dari is- 
trinya, yang enggan ia diskusikan bahkan dengan seorang 
teman dekat. 

Rio meringis. "Tidak, itu benar-benar bencana karena 
alasan yang tak sudi kuceritakan. Menurutku, adik pe- 
rempuannya itu memiliki temperamen buruk. Dari pe- 
nampilannya, kau mendapatkan saudari yang bersifat 
manis, jadi bersyukurlah untuk itu,” saran Rio. 

Rashad melirik ke tempat Polly terlibat percakapan 
penuh semangat dengan Duta Besar Inggris. "Aku sangat 
bersyukur,” katanya muram. 

"Kalau begitu, kenapa tampangmu terlihat sama seka- 
li tidak mensyukurinya?” tanya Rio datar. 
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Rashad benar-benar tidak tahu cara menjawab perta- 
nyaan blakblakan itu. Ia mengedikkan bahu lebarnya 
dalam keheningan membara. Mata gelapnya yang cemer- 
lang tersaput bayang-bayang, pikirannya berkecamuk. 
Rashad sadar betul dirinya sedang bersikap tidak rasio- 
nal. Ia menginginkan wanita percaya diri dan mandiri 
sebagai istri, dan ia telah mendapatkannya. Mengapa 
sekarang ia berharap Polly akan sedikit bermanja-manja 
terhadapnya? Mencarinya untuk meminta saran dan 
bimbingan? Mengedarkan pandang dengan gelisah ke 
sekeliling ruangan, menatap Rashad dengan cemas seolah 
Polly membutuhkan dan merindukannya? Mengapa 
Rashad jadi begitu bertolak belakang? Tidak logis? 

Rashad mengundang Rio untuk makan malam de- 
ngannya di istana dan tanpa ragu memilih malam yang 
sama yang selalu dilewatkan Polly karena ingin mengha- 
biskan waktu bersama kakek dan neneknya, Hakim dan 
istrinya, Semakin sedikit Polly bertemu dengan Rio, se- 
makin baik, Rashad memutuskan. 


"Kau melakukannya dengan sangat baik malam ini,” 
Rashad memberitahu Polly saat kembali ke istana. "Kau 
juga tidak pernah mencari untuk meminta bantuanku.” 

Sensasi kegelisahan berdenyut-denyut di kepala Polly. 
Mengapa Rashad membuat hal itu lebih terdengar nega- 
tif daripada nilai plus? Mengapa Rashad terus menjaga 
jarak sepanjang malam tadi? Apakah Polly akan pernah 
memahami pria yang dinikahinya? Satu menit Polly 
percaya dirinya telah menyingkap misteri Rashad, dan 
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menit berikutnya pria itu akan melakukan sesuatu yang 
tidak disangka-sangka dan membingungkannya lagi. 

”Kukira kau suka kalau aku mandiri—” 

"Memang, Rashad menegaskan. "Aku tidak selalu 
bisa mendampingimu, dan terkadang kau harus meng- 
hadiri acara-acara semacam itu sendirian.” 

"Jadi mengapa aku masih mendapat pesan campur 
aduk dalam hal ini?” tukas Polly ketus. 

Rashad mengangkat bahunya yang lebar saat melom- 
pat keluar dari limusin, merasa lega bisa kembali ke ista- 
na. Ia tahu dirinya bertingkah menyebalkan, ia tahu di- 
rinya bersikap terlalu emosional, tetapi perasaannya 
menggelegak bercampur aduk di dalam dirinya dan ia 
berjuang menyembunyikan kenyataan itu. Sebenarnya, 
Polly bersinar bagaikan bintang paling terang saat makan 
malam dan itu terjadi tanpa sedikit pun bantuan darinya. 
Rashad sangat terkesan oleh kehangatan alami yang di- 
pancarkan istrinya. Namun, entah bagaimana Polly 
masih dapat mempertahankan jarak dan formalitas ke- 
rajaan, formalitas yang tidak mungkin alami baginya 
karena Polly memiliki kepribadian paling bebas yang 
pernah Rashad temui. Singkatnya, Polly mewujudkan 
kesuksesan publik yang selalu didambakan Ferah tetapi 
tidak pernah berhasil dilakukannya. Perbandingan kejam 
itu membuat Rashad sontak terdiam dan sengatan rasa 
bersalah serta penyesalan melandanya. 

Polly melesat mengejar Rashad ke dalam istana, ber- 
tanya-tanya ada apa dengan suaminya. Pada saat ia ber- 
hasil menyusulnya, Rashad berdiri tegak di dekat jende- 
la di kamar tidur mereka. Rashad meliriknya sekilas 
dengan sorot gelap saat Polly masuk. Mata emas cemer- 
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langnya terhalangi oleh bulu mata hitam yang sangat 
panjang. Jantung Polly serasa berhenti berdetak sejenak, 
napasnya tersekat di tenggorokan. Tangannya terangkat 
ke lehernya yang sesak dan menyentuh kalung amber 
berat itu. Sambil menghela napas, Polly mengulurkan 
jemari ke tengkuk untuk membuka kaitan kalung. 

"Biar aku saja,” desak Rashad, mengejutkan Polly saat 
melangkah maju. 

Kolaret penuh hiasan itu terangkat dan Rashad sem- 
barangan menaruhnya dalam gundukan di lemari laci 
tinggi. "Jangan pakai itu lagi,” katanya dengan suara kasar. 

"Pakai apa? tanya Polly saat menjangkau dan melepas 
kaitan masing-masing anting dalam gerakan cepat sebe- 
lum menatap Rashad lewat cermin untuk meminta kla- 
rifikasi lebih lanjut. 

"Perhiasan amber itu. Akan kubelikan perhiasan lain,” 
Rashad berjanji dengan ketus, wajah ramping gelapnya 
tersaput bayang-bayang. 

Mata violet Polly berkobar oleh rasa penasaran. "Apa 
yang salah dengan perhiasan ini?” tanya blakblakan. 

Rashad menegang, bulu mata gelap menyapu ke ba- 
wah untuk menutupi ekspresinya. "Itu perhiasan favorit 
Ferah.” 

"Oh..." Polly terkesiap seolah-olah Rashad meninju 
dan membuatnya kesulitan bernapas, dan dalam satu 
cara, memang itulah yang telah dilakukannya. Rashad 
tidak suka melihatnya memakai perhiasan yang sangat 
dicintai istri pertamanya? Apa yang harus ia lakukan saat 
menerima pengakuan itu? 

"Itu membangkitkan kenangan buruk,” kata Rashad 
tiba-tiba. 
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Rashad mencintai istri pertamanya dan jelas tidak 
tahan mengingatnya, Polly berasumsi, sangat tidak nya- 
man oleh kesadaran itu. "Aku istrimu sekarang,” dia 
mengingatkannya dengan tegas, berharap pengingat te- 
pat waktu itu tidak terdengar begitu kekanak-kanakan. 

” Aku sadar betul soal itu,” kata Rashad datar. 

"Mungkin aku tidak memakai amber ini secantik Fe- 
rah, tapi kau baru saja membuatku ingin memakainya 
setiap hari!” Polly mengakui dalam nada yang sangat 
agresif. "Lagi pula, dia sudah tiada, sementara aku ada di 
sini dan aku juga punya perasaan!” 

"Percakapan ini gila.” Sebelah alis hitam yang mem- 
pertanyakan kewarasan Polly mencelat naik, tak diragu- 
kan lagi mendesak Polly untuk berpikir lebih hati-hati 
tentang apa yang dia ucapkan. 

Tetapi Polly sudah muak dan tidak merasa ingin ber- 
pura-pura atau berbohong untuk menyelamatkan muka. 
"Tidak, aku wanita posesif. Entah kau milikku atau kau 
masih miliknya!” sembur Polly dengan sikap menantang 
yang dipenuh kemarahan. 

"Ferah itu masa lalu, sementara kau masa kini dan 
masa depanku,” balas Rashad jengkel. 

Mata violet Polly melebar dan berkilat-kilat saat ia 
berkacak pinggang. "Tapi masa lalumu menghujaniku 
saat ini jadi aku tidak memperoleh kesepakatan yang 
adil,” katanya menuduh. 

Rashad mengerang keras-keras, rasa frustrasi me- 
nguasainya. "Apa yang bisa kulakukan soal itu? Aku tak 
bisa mengubah masa lalu. Aku tidak dapat melupakan 


kenangan-kenanganku —" 
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"Tidak...” Polly mengalah. "Tetapi kau bisa membagi- 
nya.” 

"Membaginya?” seru Rashad, ekspresi tercengang 
menghiasi wajah gelapnya yang ramping dan tampan. 
"Pria mana yang mau melakukannya?” 

"Pria yang menginginkan hubungan normal dengan 
istrinya. Jika kenangan-kenanganmu menghalangi kita, 
kau perlu membaginya,” kata Polly tiba-tiba, karena se- 
benarnya ia sendiri tidak yakin dengan apa yang diusul- 
kannya. Lagi pula, ia tidak benar-benar ingin memikir- 
kan Ferah. Ia lebih suka melupakan bahwa istri pertama 
Rashad pernah ada, dan itu mungkin membuatnya sa- 
ngat kejam dan jahat. Akankah lebih buruk baginya jika 
membayangkan Ferah sebagai sosok pribadi? Ferah, 
wanita yang Rashad cintai dan pasti juga mencintainya? 

"Kenangan-kenanganku tidak menghalangi kita,” Ras- 
had meyakinkannya dengan sengit. "Dan aku lebih suka 
menyimpan kenanganku untuk diriku sendiri—” 

"Oh, kalau itu aku juga sudah tahu," Polly mendengus 
dalan semburan kegetiran. "Rasanya seperti saat kau 
membuat seseorang mengurungmu secara mental dan 
membuang kuncinya jauh-jauh!" 

"Beginilah aku—” 

"Terlalu kaku untuk berubah?” timpal Polly ketus. 

"Kita baru menikah beberapa bulan. Perubahan ajaib 
macam apa yang kauharapkan terjadi secepat ini?” geru- 
tu Rashad. 

Polly memucat mendengar komentar dan intonasi 
sinis itu, lalu memalingkan wajah. "Aku mau tidur.” 

"Aku mau jalan-jalan,” kata Rashad sambil menger- 


takkan gigi. 
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"Tidak, kau tidak boleh menghindariku lagi hanya 
karena aku mengutarakan hal-hal yang enggan kauha- 
dapi!” tukas Polly marah. 

Rashad memakukan pandangannya yang dingin kepa- 
da Polly dan membeku. "Baiklah. Aku akan tinggal.” 

Untuk berbicara? Untuk berbagi? Atau untuk mem- 
buktikan bahwa dia salah dalam pendapatnya bahwa 
Rashad lebih suka angkat kaki alih-alih menghadapi 
masalah-masalah sulit? Sambil menggeliut sedikit, Polly 
membuka ritsleting gaun sementara menyaksikan Ras- 
had menanggalkan pakaian. Mengamati sang suami 
membuat mulut Polly kering, tampak kulit perunggu 
yang licin melapisi otot-otot keras. Tersipu oleh pemi- 
kiran itu, Polly mengenakan jubah dan masuk ke kamar 
mandi untuk membersihkan riasan wajah. 

Sekarang Rashad sangat marah padanya, renung Polly 
dengan masam. Kecamuk keemasan berpijar bagaikan 
sengatan sinar matahari di matanya yang indah. Tapi 
Rashad tidak akan mengakui bahwa dia marah. Dia juga 
tidak akan meninggikan suara atau kehilangan kesabaran. 
Cara Rashad mengendalikan emosi sepenuhnya mengejek 
tangan Polly yang gemetaran karena ia begitu tegang 
sampai-sampai merasa hendak meledak oleh kecemasan 
dahsyat yang berputar-putar di dalam dirinya. 

Melihat Polly dalam perhiasan milik istri pertamanya 
membangkitkan "kenangan-kenangan buruk.” Itu juga 
membuat Rashad marah. Apakah Rashad mengamatinya 
dalam perhiasan amber sialan itu dan berharap dirinya 
Ferah? Apa lagi yang seharusnya Polly pikirkan? 

Rashad mengamati sosok ramping Polly. Jubah sutra 
itu menampakkan lekuk bokongnya dan dengan halus 
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melekat pada payudaranya yang penuh, samar-samar 
memperlihatkan puncaknya yang menonjol. Tubuh 
Rashad langsung bereaksi dan itu membuatnya marah, 
tapi begitulah: hasrat untuk mengambil, hasrat untuk 
memiliki mencengkeramnya hampir setiap saat ia me- 
mandangi sang istri. Kuatnya hasrat itu sungguh meng- 
usiknya karena ia nyaris kehilangan kendali diri. Dengan 
tubuh nyeri karena gairah, ia melangkah ke bawah pan- 
curan dan mandi air dingin. Tetapi itu tidak membantu, 
karena semua emosi tidak terkendali yang ada di dalam 
dirinya, bagaikan air pasang berbahaya yang mengancam 
untuk menyeretnya ke bawah, hanya meningkatkan 
gairahnya, mendorong kebutuhannya untuk berada de- 
kat dengan Polly dalam satu-satunya cara yang ia keta- 
hui. 

Membagi kenangan-kenangannya? Apa Polly sudah 
gila dengan menyarankan sesuatu seperti itu? Rashad 
tidak ingin menghidupkan kembali pernikahannya yang 
tidak bahagia bersama Ferah. Kedua wanita itu sangat 
bertolak belakang, batin Rashad dengan hati berat. Polly 
selalu ingin membicarakan masalah sensitif, sementara 
Ferah menolak berbicara dan malah menenggelamkan 
diri dalam kekecewaan sampai-sampai dipenuhi kegetiran 
dan rasa mengasihani diri yang pada akhirnya berujung 
pada depresi berkepanjangan. Bagaimana mungkin 
Rashad bahkan dapat mempertimbangkan untuk mem- 
bagi kebenaran tidak menyenangkan itu dengan Polly? 

Polly membuka jubah dan bertanya-tanya apakah 
akan terasa agak menggelikan baginya untuk mengena- 
kan gaun tidur karena mereka bertengkar. Ketika biasa- 
nya ia tidak mengenakan sehelai benang pun untuk tidur, 


162 


bukankah gaun malam akan terlihat seperti membuat 
pernyataan? Merasa sangat sensitif dan jengkel, Polly 
melirik Rashad dengan tidak yakin saat pria itu keluar 
dari kamar mandi. 

Udara terasa berderak keras saat matanya berserobok 
dengan mata keemasan gelap yang membara itu dan 
Polly menyadari, benar-benar tanpa bisa dicegahnya, 
kondisi Rashad. 

"Ya, aku menginginkanmu,” kata Rashad berat. “Tapi 
toh... aku selalu menginginkanmu.” 

"Jangan berkata seolah-olah kau tidak menginginkan 
hal itu!” seru Polly, mulutnya terasa kering, jantungnya 
berpacu kencang. 

"Kadang-kadang ini bisa merepotkan—” 

"Apalah artinya sedikit kerepotan?” bisik Polly, sangat 
menyadari keberadaan Rashad, berjuang mengingatkan 
diri bahwa Rashad tidak menanggapi permintaannya 
untuk mendapatkan lebih banyak informasi, dan seha- 
rusnya dirinya tetap menunjukkan sikap dingin dan 
tersinggung. 

"Aku tak bisa bersikap lembut dalam suasana hati 
seperti sekarang—” 

Polly mencoba menelan ludah, namun gagal. Sorot 
liar di mata Rashad, nada kasar pada suaranya yang be- 
rat, dalam cara paling aneh yang bisa dibayangkan, mem- 
buat Polly menyadari bahwa Rashad sama sekali tidak 
bisa mengendalikan diri seperti biasanya. Rasanya ham- 
pir seolah-olah ada penghalang yang hancur dalam diri- 
nya, salah satu dari beberapa penghalang yang menjauh- 
kan Polly selama ini. "Aku mungkin tidak membutuhkan 


kelembutan sekarang ini...” 
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Tanpa keraguan sedikit pun, Rashad melintasi ruang 
di antara mereka dalam satu langkah, kedua lengannya 
melingkari Polly, menarik sang istri ke dalam rengkuhan 
tubuhnya yang panas serta berotot. Mulut sensual Ras- 
had melumat mulutnya dengan keganasan yang menyi- 
ratkan bahwa Polly satu-satunya hal yang mencegah 
Rashad kehilangan akal sama sekali dan Polly menikmati 
kekuatan yang dimilikinya itu sementara harga dirinya 
terpukul habis-habisan. Bagaimanapun, sulit untuk me- 
rasa bangga karena menjadi pemenang hiburan Rashad 
dalam taruhan mempelai wanita, seorang istri pengganti 
yang boleh dibilang dipaksakan padanya oleh penduduk 
Dharia. 

"Aku sangat ingin bersamamu,” Rashad menggeram, 
energi erotis memancar darinya saat ia membaringkan 
Polly ke ranjang, rasa laparnya terpancar dan mendesis 
dengan intensitas terang-terangan. "Setiap menit sepan- 
jang hari. Gairahku untukmu menelanku.” 

Polly hendak mengatakan bahwa dirinya juga merasa- 
kan hal sama, tetapi mulut Rashad melumatnya lagi dan 
rasa Rashad sungguh memabukkan, belaian lidahnya 
membuat tubuhnya melengkung naik dalam gelombang 
sukacita yang mencetuskan badai api di pembuluh da- 
rahnya. Terdengar suara robekan saat Rashad melepas- 
kan Polly dengan tidak sabar dari belitan jubah sutra. 
Jemari yang panjang dan ahli membelai bagian tubuh 
Polly yang sensitif dan Polly tersentak dan mengerang 
keras-keras, nyaris terbakar oleh gairah. 

Rashad membalikkan tubuh Polly dan menariknya 
hingga bertumpu pada lutut. Sambil menggeram penuh 
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kepuasan, dia menyatukan tubuh mereka dalam desakan 
yang kuat. Polly merasa nyeri, tetapi kenikmatan yang 
liar terus-menerus menjalari ujung sarafnya seperti obat 
penyembuh. Rashad melakukannya dengan kuat dan 
cepat, dan sensasi berada di tepian melemparkan Polly 
ke puncak kenikmatan tak ada habisnya. Kenikmatan 
fisik mencengkeram tulang dan ototnya. Rashad yang tak 
bisa mengendalikan diri membuat Polly senang karena 
ia tahu dirinya juga tidak terkendali. Bagaimanapun, ini 
adalah Rashad dan Polly mencintainya, memercayainya, 
membutuhkannya, dan Polly senang mengetahui bahwa 
rasa lapar buas pria itu untuknya ternyata lebih kuat lagi 
saat dia marah dan gelisah . Lagi pula, kebutuhan primi- 
tif yang serupa untuk terhubung dengan Rashad pada 
saat seperti itu sama kuat dan dahsyatnya. 

Polly menaiki gelombang kenikmatan yang menggai- 
rahkan ketika satu tangan terampil Rashad menyentuh 
tubuhnya yang berdenyut-denyut dan dunia meledak 
dalam kembang api warna-warni di balik kelopak mata. 
Polly tersentak dan mengerang, terperangkap dalam 
klimaks yang meledak jauh di dalam tubuhnya dan be- 
nar-benar meluluhlantakkannya. Ketika Polly terkulai 
kembali ke tempat tidur, Rashad menariknya ke dalam 
pelukan dan berbaring di sana bersamanya, tersengal- 
sengal, jantungnya masih bergemuruh. 

"Maafkan aku,” kata Rashad goyah, sambil menger- 
takkan gigi. "Aku kasar, egois. Aku benar-benar minta 
maaf—” 

"Tidak... aku menyukainya...” 

Jemari yang panjang mengangkat dagu Polly untuk 


memaksanya menatap Rashad, kekhawatirannya meng- 
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uap, digantikan dengan ketakjuban maskulin. "Kau me- 
nyukainya? bisik Rashad bertanya-tanya. 

"Hm... Polly menegaskan, wajahnya merah padam di 
bawah tatapan tertegun Rashad. 

"Terkadang aku merasa ada badai liar yang terbit di 
dalam diriku—” 

"Ketegangan, emosi...” 

"Yang gagal kukendalikan,” ucap Rashad, mulut in- 
dahnya mengencang tidak senang. 

"Tetapi kau tidak perlu mengendalikannya, apalagi 
denganku. Denganku, kau tidak perlu memasang topeng, 
kau tidak perlu menanamkan kesan.” Polly melingkarkan 
lengan secara posesif pada tubuh ramping Rashad yang 
lembap, jemari mungilnya membelai-belai tubuh pria itu 
dengan gerakan menenangkan. "Aku ingin kau menjadi 
diri sendiri.” 

"Berhati-hatilah pada apa yang kauinginkan,” Rashad 
memalingkan kepalanya yang berambut gelap acak-acak- 
an. ”Ferah memilih untuk mati lebih cepat daripada tetap 
bersamaku," katanya datar, tak ada emosi apa pun dalam 
pernyataan itu. 

Benar-benar terkejut dengan perubahan topik yang 
sangat tiba-tiba, Polly menegang. "Memilih?" tanyanya 
sambil mengerutkan kening. 

"Beberapa minggu sebelum digigit ular, dia overdosis. 
Untungnya dia ditemukan tepat waktu dan aku menga- 
tur agar dia mendapat perawatan dan terapi, tapi sayang- 
nya itu tidak cukup. Ketika digigit ular, dia menyembu- 
nyikan gigitan itu sampai terlambat untuk obat pena- 
war, Rashad mengungkapkan. "Dia meninggal dalam 
pelukanku. Dia bilang dia membebaskanku...” 
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Polly merasa ngeri, terlambat memahami mengapa 
kenangan Ferah sudah pasti membuat Rashad gusar. 
Polly hampir mengungkapkan apa yang ada di pikiran- 
nya bahwa menurutnya itu adalah hal yang sangat kejam 
dan membebani untuk dikatakan kepada Rashad dalam 
keadaan seperti itu, tetapi akal sehat membuatnya meng- 
gigit bibir alih-alih berbicara dalam ketergesaan yang ti- 
dak sensitif. "Membebaskanmu? bisik Polly. 

"Bebas untuk menikahi perempuan lain, seseorang 
yang bisa memberiku anak, tidak seperti dirinya,” Ras- 
had menyampaikan dengan ketus. "Dia tahu ayahnya 
telah berusaha membujukku agar menceraikannya dan 
mengambil istri lain dan aku menolak—” 

"Ayahnya sendiri tega melakukan itu padanya? tanya 
Polly muak. 

"Yang dilihat pamanku hanyalah hasil akhir dan itu 
adalah restorasi monarki. Dia memandang seorang raja 
dengan pewaris sebagai taruhan yang lebih aman daripa- 
da raja yang memiliki istri yang mandul,” tambah Rashad 
getir. "Ferah tahu bagaimana perasaan ayahnya karena 
pamanku mengatakan kepadanya bahwa sudah menjadi 
tugasnya untuk melepaskanku. Ferah sudah merasa 
depresi. Yang dia inginkan hanyalah menjadi seorang ibu 
dan saat hal itu tidak terjadi, dia merasa tidak berharga. 
Dibuat merasa seperti beban juga terlalu berat baginya. 
Dia bukan wanita yang kuat.” 

"Aku sangat menyesal,” gumam Polly, merasa tidak 
memadai karena Rashad telah menceritakan kisah yang 
jauh lebih tidak menyenangkan daripada yang ia duga dan 
untuk pertama kalinya ia mengerti bahwa Rashad sama 
terlukanya akibat pernikahan pertamanya seperti halnya 
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akibat perubahan dan luka traumatis yang dialami pada 
masa kanak-kanak disfungsionalnya. Dahsyatnya rasa 
kehilangan yang Rashad alami membuat perut Polly 
bergolak mual, membuatnya merasa sangat naif. 

"Seharusnya aku memberinya lebih banyak dukungan. 
Karena salahkulah dia meninggal,” gumam Rashad de- 
ngan ketenangan muram. 

"Itu bukan salahmu!” bantah Polly sengit. "Dia depre- 
si. Kau menyediakan bantuan profesional untuknya. Apa 
lagi yang bisa kaulakukan? Dari ceritamu, keluarganya 
sendiri tidak melakukan apa pun untuk membantunya 
pulih!” 

Rashad meregangkan tubuh sambil mendesah berat. 
"Itu terjadi di masa lalu dan tidak bisa diubah, aziz. Mari 
kita sudahi sampai di situ.” 

Namun, meskipun menutup mulut untuk melontar- 
kan komentar lebih lanjut, Polly tidak bisa menyudahi- 
nya karena ia malu dirinya merasa cemburu dan posesif 
tentang keterikatan Rashad dengan Ferah serta ke- 
nangan-kenangan soal pernikahan pertamanya. Adiknya 
telah mencoba memperingatkannya bahwa Rashad per- 
nah mengalami masa-masa gelap di masa lalu dan Polly 
tidak benar-benar mendengarkannya. Rashad juga telah 
melatih diri untuk mengendalikan emosi dan menyim- 
pan rahasianya dan untuk orang dalam posisinya, itu 
sama sekali tidak mengherankan. Bahwa Rashad menu- 
runkan penghalang itu hanya beberapa menit bersama- 
nya adalah sebuah tanda yang menjanjikan, kata Polly 
pada diri sendiri dengan tekad positif. 
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POLLY menggeliat pada dini hari, setengah terjaga 
mendengar suara Rashad bercakap-cakap dengan sese- 
orang di telepon. Ia mengerjap, membalikkan tubuh, 
matanya masih mengantuk di tengah cahaya sebelum 
subuh saat Rashad meletakkan gagang telepon lagi dan 
duduk tegak. 

"Ada insiden di perbatasan tadi malam.” Rashad 
menghela napas, jemari cokelat panjang menyugar ram- 
but hitamnya yang acak-acakan karena tidur. "Seseorang 
tertembak, tetapi untungnya tidak terbunuh. Aku akan 
berada dalam pertemuan sepanjang hari untuk mene- 
nangkan situasi, tetapi pertama-tama aku harus terbang 
ke sana dan mendapatkan faktanya." 

Dia mendaratkan kecupan di dahi Polly dan mende- 
saknya untuk kembali tidur. Beberapa jam kemudian, 
Polly berguling dari tempat tidur dengan semangat yang 
biasa, kemudian sontak berhenti saat gelombang rasa 


pusing menderanya. Tidak ada yang bisa ia lakukan ke- 
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cuali bergegas ke kamar mandi tempat dirinya berlutut 
di lantai keramik yang dingin untuk muntah-muntah. 
Setelahnya, ia merasa lemas dan goyah dan butuh bebe- 
rapa menit baginya sebelum ia mengambil risiko untuk 
berdiri lagi. 

Tidak mungkin ia hamil sebegitu cepat, Polly berdalih 
pada diri sendiri saat melangkah ke kamar mandi, perlu 
merasa bersih dari kepala hingga ujung kaki. Ellie berka- 
ta bahwa waktu konsepsi rata-rata memakan waktu se- 
kitar enam bulan, tetapi bisa juga memakan waktu lebih 
lama. Tidak, jauh lebih mungkin dia terjangkit virus atau 
makan sesuatu saat makan malam yang tidak sesuai de- 
ngan pencernaannya. Meski begitu, Polly berpikir akan 
lebih bijaksana untuk berkonsultasi dengan dokter ista- 
na. 

Polly mengeringkan rambut dan berpakaian, berta- 
nya-tanya apakah Rashad akan pergi lama. Tidak peduli 
apa yang ada dalam agendanya, Rashad biasanya melu- 
angkan waktu untuk sarapan pagi bersamanya dan Polly 
belajar untuk menghargai saat-saat tenang mereka ber- 
sama, Menstruasinya sudah terlambat seminggu, batin 
Polly dengan ragu-ragu, tetapi ia tidak memperhatikan- 
nya karena menduga perubahan pola makan serta iklim 
yang radikal berpengaruh terhadap sistemnya. Lagi pula, 
bulan lalu menstruasinya datang lebih awal, jadi sangat 
mungkin bulan ini siklusnya terlambat untuk mengim- 
banginya. 

Hayat menunggunya di ruang tamu di sebelah dengan 
daftar telepon dan e-mail Polly, masing-masing nama 
yang diberi tanda bintang dianggap penting oleh Hayat. 
Fakta bahwa panggilan telepon adiknya Ellie berada pada 
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bagian bawah daftar itu mengungkapkan banyak hal. 
Polly mendapati bahwa ia menerima undangan untuk 
membuka sayap baru rumah sakit di Kashan dan me- 
minta Hayat apakah dia bisa mengatur janji-temu de- 
ngan dr. Wasem. 

"Kau tidak sehat?” tanya Hayat sambil mengernyit. 

"Bukan. Hanya ada yang ingin kukonsultasikan de- 
ngan dokter,” jawab Polly. 

Setelah setengah jam menjalani tes dan pemeriksaan 
dengan dr. Wasem, Polly mendapati bahwa dirinya me- 
mang hamil. Gagasan-gagasan yang hanya sesaat terlintas 
di benaknya terbukti benar pada saat yang paling tidak 
diduganya. Sebenarnya ia tercengang, karena pengakuan 
Rashad tentang kemandulan Ferah dan asumsi sang su- 
ami yang senada dengan asumsinya sendiri bahwa perlu 
waktu berbulan-bulan baginya untuk hamil, membuat- 
nya memandang kehamilan sebagai kemungkinan yang 
sangat jauh. Sebagai gantinya, mendadak saja kehamilan 
menjadi kenyataan barunya. 

"Saya teramat sangat terhormat dapat menyampaikan 
kabar ini kepada Anda,” ujar dr. Wasem, senyumnya 
yang lebar tampak hangat oleh kebahagiaan tulus. 

"Aku yang akan memberitahu Rashad malam ini, jadi 
aku akan berterima kasih jika ini tetap dirahasiakan,” 
balas Polly sopan, sadar betul bahwa di rumah kerajaan 
yang sarat gosip, dokter yang baik ini mungkin ingin 
meneriakkan pengumumannya dari atap rumah. 

"Tentu saja.” 

Polly boleh dibilang nyaris melayang keluar dari ruang 
operasi ultramodern itu di lantai dasar istana. Ia me- 


ngandung bayi, bayi Rashad. Pria itu akan sangat senang, 
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sangat lega, pikir Polly sambil meringis. Rashad telah 
mengalami tekanan dari pernikahan pertama tanpa anak 
dan segala macam tes kesuburan, dan Polly tahu bahwa 
Rashad menganggap seluruh proses itu membuat stres 
dan membawa bencana. Sekarang pria itu bisa tenang 
dan melupakan kekhawatirannya, pikir Polly dengan 
perasaan sayang. 

Senyum cerah menerangi wajah Polly saat ia mulai 
menyusun rencana untuk sisa hari itu. Ia menghubungi 
adiknya lebih dulu dan berseri-seri mendengar teriakan 
gembira Ellie. Setelah itu ia menelepon rumah kakeknya 
untuk berbicara dengan sang nenek dan menanyakan 
apakah ia sebaiknya mengunjungi mereka besok malam. 
Polly menahan berita kehamilannya, ingin menyampai- 
kannya kepada Rashad terlebih dahulu. 

"Begitu akan lebih baik,” kata Dursa pada cucunya 
dalam bahasa Inggris yang terpatah-patah. "Hakim se- 
dang pergi bersama Raja dan akan pergi sampai larut 
malam, kakekmu tidak akan suka melewatkan kunjung- 
anmu.” 

Setelah satu-satunya kegiatan sosial yang harus diha- 
dirinya dibatalkan, Polly memutuskan untuk mengha- 
biskan sisa hari dengan melukis. Tentu saja ia sudah 
mengikuti pelajaran bahasa reguler, kemudian mengha- 
biskan satu jam lagi untuk mempelajari sejarah dan bu- 
daya Dharia. Semakin ia belajar tentang setiap aspek 
kehidupan Dharia, semakin mudah ia memahami kekha- 
watiran Rashad dan mulai merasakan kekhawatiran yang 
sama. Yang paling menarik adalah mengetahui kisah 
tentang tokoh utama legenda, Ratu Zariyah yang suci. 
Mengapa ibu Polly menamainya Zariyah saat lahir? Ka- 
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keknya, Hakim, mengira itu mungkin karena nama ter- 
sebut dipuja di Dharia dan ibunya ingin memberi Polly 
ikatan dengan warisan ayahnya, tetapi menurut Polly 
kemungkinan besar sang ibu menganggap nama itu can- 
tik. Rupanya dia tidak menghargai atau mungkin tidak 
peduli bahwa nama tersebut hampir tidak pernah digu- 
nakan lagi untuk menghormati Zariyah yang asli. Kini 
dunia telah berputar dalam lingkaran penuh, Polly 
mengakui, karena meskipun semua orang tahu dia di- 
panggil Polly, media secara rutin menyebutnya sebagai 
Ratu Zariyah. 

"Anda akan melukis,” komentar Hayat tidak perlu 
saat Polly muncul dalam gaun longgar yang biasanya 
dikenakan untuk sesi-sesi melukisnya. 

Polly mengangguk, bertanya-tanya mengapa Hayat 
menatapnya dengan mata hitam yang tampak dingin dan 
ekspresi yang kaku. Apakah tanpa sadar ia telah me- 
nyinggung Hayat? Polly menyingkirkan kekhawatiran 
itu ke bagian belakang pikirannya karena ia tidak ingin 
menghadapi apa yang akan menjadi percakapan sulit. 
Sebenarnya ia ingin terus tersenyum bodoh karena ia 
sangat bahagia dengan bayi yang dikandungnya. Saat 
konsep mengejutkan itu dicernanya dengan tenang, 
akhirnya Polly membiarkan diri memikirkan apa artinya 
memiliki anak dan menjadi orangtua. 

Pastinya, ia berharap bisa menjadi orangtua yang lebih 
baik daripada ibunya sendiri. Meski merasa bersalah 
karena bersikap menghakimi seperti itu, Polly sangat 
menyayangi mendiang ibunya sejak mengetahui keadaan 
tragis kelahirannya sendiri. Namun Annabel Dixon telah 
melanjutkan hidup dari kehilangan suaminya, dan de- 
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ngan sangat cepat mengandung anak lagi, dan sekali lagi 
membawa tanggung jawab untuk anak itu ke pundak 
ibunya sendiri. Polly menghela napas penuh penyesalan. 
Tampaknya ibunya telah menjalani kehidupan sarat ge- 
jolak, kesepian dan tidak bahagia, karena dia tidak per- 
nah berhasil mempertahankan hubungan abadi dengan 
salah satu ayah anak perempuannya. Dengan sedih 
Polly mengakui dirinya menginginkan sesuatu yang sa- 
ngat berbeda untuk kehidupannya dan anaknya sendiri. 
Ia menginginkan cinta dan stabilitas dan dua orangtua 
untuk bayinya, sehingga anaknya bisa merasa aman dan 
didukung saat tumbuh dewasa. 

Kamar sejuk ber-AC yang disiapkan baginya untuk 
digunakan sebagai studio terasa menyambut dirinya. Ada 
dua kanvas yang belum selesai di atas kuda-kuda, yang 
satu adalah lukisan cat air dalam warna pastel khas Polly 
dari kolam berbentuk bintang di lantai dasar, yang kedua 
adalah pemandangan matahari terbenam padang pasir 
dalam cat minyak. Lukisan kedua adalah gaya melukis 
Polly yang baru. Warnanya lebih sembrono, sapuan 
kuasnya lebih berani, mungkin mengungkapkan banyak 
perubahan yang dialaminya sejak datang ke Dharia, ia 
mengakui dengan serius. 

Meski demikian, seandainya punya pilihan, tak ada 
apa pun yang akan diubahnya, batin Polly saat melukis. 
Rashad telah mengubah hidupnya. Tatapannya beralih 
ke cincin di jari kawin, cincin opal api versi miniatur, dan 
ia tersenyum senang, membayangkan bahwa warisan 
ibunya, seperti dulu, bagaimanapun telah menyatukan- 
nya kembali dengan kakek dan neneknya dan membiar- 


kannya bertemu dengan Rashad. Rashad yang tampan 
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tetapi seringkali tak terduga. Pria itu penuh gairah, 
pandai dan bersemangat, teramat sangat seksi, segala 
sesuatu yang bahkan tidak Polly sadari inginkan pada 
diri seorang pria sampai ia bertemu dengan Rashad. Tapi 
Rashad juga merupakan tantangan besar dengan keda- 
laman tersembunyi dan berbahaya, dan itu membuat 
Polly khawatir, karena ia sendiri tidak introspektif dan 
sering kali memperlihatkan perasaannya. 

Saat panas hari mulai memudar, Polly pergi untuk 
mandi serta berganti pakaian mengenakan gaun biru yang 
sangat Rashad kagumi. Jika suaminya bisa pulang pada 
waktunya, Polly akan bercerita tentang bayi itu saat ma- 
kan sore, atau mungkin saat makan malam. Sebenarnya, 
tidak masalah seberapa larut Rashad pulang, ia akan me- 
nunggu. 

Saat Polly muncul kembali, Hayat tengah menunggu- 
nya lagi. "Aku khawatir ada kesalahan. Teman Raja, Mr. 
Benedetti, datang untuk makan malam dengan Raja, 
tetapi Raja tidak ada di sini —” 

Polly mengerutkan kening, tahu betapa pentingnya 
aturan keramahan bagi Rashad dan betapa kasarnya 
pembatalan pada menit-menit terakhir. "Biar aku saja 
yang makan dengannya dan menjelaskannya.” 

Hayat mengulaskan senyum cerah penuh kekaguman. 
"Anda sungguh berani —” 

Polly mengangkat sebelah alis. "Maksudnya?" 

"Makan seorang diri dengan pria yang bukan suami- 
mu.” 

Polly tertawa. "Aku dan suamiku bukan orang yang 
kolot, ia menegaskan dengan penuh percaya diri. 

Rio Benedetti adalah sosok yang memikat. Dia mene- 
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nangkan kekhawatiran Polly bahwa dirinya mungkin 
tersinggung oleh ketidakhadiran Rashad dengan per- 
cakapan-percakapan yang mengalir mudah dan sesekali 
disela oleh pertanyaan halus tentang Ellie, yang membuat 
antena kakak Polly berderak oleh rasa ingin tahu. Lagi 
pula, Ellie tidak memperlihatkan keinginan yang sama 
untuk membicarakan Rio dengan Polly, mengaku bahwa 
dia tampak dekat dengan Rio di pesta pernikahan hanya 
karena kesopanan dan sama sekali tidak menyukai pria 
itu. Bahkan, adiknya menganggap Rio sebagai mata ke- 
ranjang dengan kalimat-kalimat pembuka percakapan 
yang tidak bermutu. Entah bagaimana, Rio meninggalkan 
kesan yang sama sekali buruk pada adiknya yang penuh 
semangat. 

Miliuner Italia itu tidak menahannya sampai larut 
malam dan Polly meringkuk di sofa sudut sendirian de- 
ngan sebuah buku pada saat Rashad melangkah melewati 
pintu setelah pukul sebelas malam itu. Begitu melihat 
wajah suaminya yang muram, Polly tahu Rashad sedang 
marah dan kecemasan membuatnya mengerutkan kening. 

"Apa yang terjadi? seru Polly, langsung berdiri tegak 
di atas kakinya yang telanjang, menyadari bahwa mulut 
Rashad terkatup tegang. 

Rashad menatapnya dengan tercengang. Polly telah 
melewatkan seluruh malam sendirian dengan seorang 
pria mata keranjang, tidak sedikit pun mengindahkan 
saran Hayat. Begitu menerima kabar tersebut, Rashad 
berasumsi bahwa istrinya menganggap Rio sangat mena- 
rik sehingga dia memutuskan untuk mengabaikan per- 
aturan dan pemikiran itu, ketakutan itu baru saja mene- 
lurkan kemarahan tak terkendali yang sejauh ini 
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mengalahkan emosi apa pun yang dirasakan Rashad. 
Lelah setelah seharian melakukan diplomasi dan perte- 
muan terus-menerus, panggilan telepon dari Hayat 
membuatnya berang. 

"Mengapa kau tidak mendengarkan saran Hayat agar 
tidak makan sendirian bersama Rio?” 

Polly mengangkat dagu. "Dia tidak menyarankanku 
agar tidak melakukannya, dia hanya bilang bahwa tindak- 
anku berani. Menurutku itu omong kosong di saat aku 
hanya berusaha bersikap sopan dan akomodatif. Me- 
nyampaikan kepadanya bahwa kau tidak bisa hadir saat 
dia sedang dalam perjalanan ke sini pasti terdengar sa- 
ngat kasar dan berhubung dia teman dekatmu, kupikir 
kau tidak mau—” 

"Atau mungkin godaan memiliki Rio untuk dirimu 
sendiri terlalu besar!” sembur Rashad tajam. "Dia pria 
yang digila-gilai perempuan.” 

"Tidak oleh adikku,” komentar Polly bingung, men- 
dadak menyadari bahwa Rashad, entah pria itu menge- 
tahuinya atau tidak, dikuasai oleh kecemburuan. "Kau 
benar-benar tidak perlu cemburu—” 

"Cemburu? Kata itu menghantam Rashad seperti 
batu bata yang dilemparkan ke kaca, menghancurkan 
sedikit kendali diri yang berhasil dipertahankannya. 
"Aku tak pernah merasa cemburu gara-gara seorang 
perempuan pun seumur hidupku!” 

"Tidurlah dan renungkan hal itu,” saran Polly, kehi- 
langan kesabaran dan marah pada Rashad karena ia sa- 
ngat ingin menceritakan tentang bayinya dan sekarang 
pria itu merusak suasana dengan kemarahannya. Rashad 


sangat meledak-ledak, begitu posesif. Di planet apa dia 
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tinggal sampai-sampai dia yakin Polly bisa sangat ingin 
bercinta dengannya sementara berencana mengkhianat- 
inya dengan teman terdekatnya? Apakah Polly terlalu 
bersemangat? Apakah itu masalahnya? Apakah menurut 
Rashad, Polly semacam perempuan yang terlahir nakal 
yang tidak bisa dipercaya berada di dekat pria menarik? 
Perasaan dipermalukan membuat wajah dan dadanya 
merona, dan dia memalingkan kepala menjauh dari Ras- 
had ketika melewatinya. 

Jemari ramping dan panjang Rashad mencengkeram 
pergelangan tangannya, menghentikannya. "Kau mau ke 
mana? 

"Tak ada lagi yang bisa kukatakan kepadamu.” Polly 
menyentak tangan hingga terlepas. Dengan tusukan ke- 
marahan dan air mata menyengat matanya, ia berlari 
melewati Rashad menuju koridor. Bagaimana mungkin 
Rashad berbicara kepadanya seperti itu? Bagaimana 
mungkin Rashad memandang dirinya dengan cara seper- 
ti itu? Apakah ini balasannya karena menyesuaikan diri 
dengan intensitas Rashad yang gelap dan penuh gairah? 

"Polly...” 

"Aku benci padamu.” Polly memutar tubuhnya dengan 
cepat saat mulai menuruni tangga yang mengarah ke 
kamar tidur mereka. 

Putaran terakhir itulah yang membuatnya kehilangan 
keseimbangan. Ia melewatkan satu anak tangga dan me- 
luncur turun. Tangannya berusaha memegang susuran 
batu tapi gagal, dan ia jatuh, secara naluriah meringkuk- 
kan tubuh seperti yang diajarkan ketika terjatuh dari 
kuda. Pinggulnya menabrak batu dan ia berteriak kesa- 
kitan, kemudian bagian belakang kepalanya menghantam 
anak tangga dan Polly tidak sadarkan diri... 
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POLLY mengerang pelan karena kepalanya sakit dan ia 
terbangun dengan rasa bingung yang menakutkan. Ma- 
tanya terbuka, memandang ruangan yang tidak familier. 
Ia melihat banyak wajah asing. Ia mengerjap dan menya- 
dari bahwa dirinya berada di ranjang rumah sakit dengan 
palang-palang samping yang diangkat. 

"Polly? Rashad terkesiap tegang, melompat berdiri 
dari kursi di sampingnya. 

"Hm? gumam Polly karena menggerakkan bibir tera- 
sa terlalu memberatkannya. "Kepalaku sakit... Pinggul- 
ku.” 

Saat Polly memusatkan pandangan yang kabur kepa- 
danya, Rashad melangkah mundur untuk membiarkan 
petugas medis menanganinya dan Polly bertanya-tanya 
mengapa suaminya terlihat sangat lelah dan mengapa 
matahari menerangi ruangan itu padahal hanya beberapa 
menit yang lalu keadaannya masih gelap. Seorang pera- 
wat memeriksa tekanan darahnya dan memberinya mi- 
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num sementara dokter mengajukan serangkaian perta- 
nyaan. Perhatiannya, bagaimanapun, tetap tertuju pada 
Rashad sementara ia berusaha mengingat kembali apa 
yang telah terjadi padanya. Pangkal janggut hitam me- 
nonjolkan garis mulut Rashad yang menunjukkan sifat 
keras kepala, rambutnya yang lebat tampak kusut, mata- 
nya tersaput bayang-bayang, kegelisahannya yang amat 
sangat terlihat jelas. Ketika mengingat kejatuhan dirinya 
di tangga dan pertengkaran yang mendahuluinya mem- 
buat Polly berkonsentrasi dan kemudian, dengan sem- 
buran kesadaran yang tiba-tiba, semua itu tersapu habis 
dalam gelombang rasa takut mengejutkan yang melanda- 
nya. Polly menekan perutnya dengan kedua tangan. 

"Bayiku?" ia terkesiap dengan takut. 

Rashad melangkah maju dan menangkup tangan Polly 
dalam gerakan menenangkan. "Bayi kita baik-baik 
saja—” 

"Untuk sementara, Memang tidak terjadi perdarahan, 
tetapi Anda harus beristirahat. Dua puluh empat jam 
berikutnya sangat penting untuk pemulihan Anda,” kata 
dokter berambut abu-abu itu dengan tegas saat mende- 
saknya untuk berbaring diam. 

Tangan Rashad yang menangkup tangannya geme- 
taran, dan tepat saat Polly menyadari hal itu, Rashad 
menarik tangan kembali dengan tiba-tiba dan memasuk- 
kannya ke saku celana. Rashad tahu Polly hamil, dia 
tahu tentang bayi itu. Polly berasumsi bahwa dr. Wasem 
telah memberitahunya setelah ia terjatuh dan pingsan. 
Polly memejamkan mata, menebak betapa Rashad me- 
rasa sangat bersalah. Ia masih marah pada suaminya, 


tetapi ia juga tahu kebiasaan Rashad yang menyalahkan 
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diri sendiri atas segala hal buruk yang terjadi di sekitar- 
nya. Jika Polly kehilangan si bayi, Rashad tidak akan 
pernah memaafkan diri sendiri karena membuat Polly 
gusar. Bagaimana ia bisa marah terhadap Rashad dan 
pada saat bersamaan tetap merasakan kesedihan dalam 
dirinya atas apa yang dirasakan pria itu? Itu adalah teka- 
teki gila yang disebut cinta, Polly mengakui dengan se- 
dih. 

Sementara dokter berbicara tentang gegar otak yang 
dideritanya, Polly mencoba berpikir jernih dan fokus 
tetapi sia-sia, ia tidak bisa melakukannya. Kepala dan 
tubuhnya terasa sakit. Kebingungan mental dan kelelah- 
an luar biasa yang telah diperingatkan dokter akan dia- 
laminya berangsur-angsur menguasainya karena terlalu 
banyak yang harus dipikirkan dan jauh lebih mudah 
untuk menutup diri darinya dan membiarkan kantuk 
membawanya. Ia masih memiliki bayinya, renung Polly 


dengan lega, dan itulah pikiran jelasnya yang terakhir. 


Rashad mondar-mandir di ruangan sunyi itu. Ia telah 
merapikan diri dalam menanggapi permintaan Hakim, 
tetapi ia belum makan, belum tidur. Bagaimana bisa? 
Kemarahannya, amarah liar yang tidak dapat ia kendali- 
kan, bisa saja membunuh Polly. Rashad memandangi 
wanita itu, terbaring diam di ranjang, rambut pirang 
keperakannya tergerai di bantal, wajahnya tampak sedi- 
kit berwarna sekarang, tidak lagi pucat kelabu yang 
membuat Rashad ngeri. Polly begitu rapuh, begitu ber- 
harga... 

Dan bayinya? Rashad masih tercengang oleh perkem- 
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bangan itu, oleh kenyataan yang mencengangkan bahwa, 
jika tidak ada masalah medis yang mencegahnya, keha- 
milan bisa terjadi begitu cepat, begitu mudah, begitu... 
normal, akunya. Ia tidak menduga hal itu, juga tidak 
mempersiapkan diri untuknya. Sebenarnya ia secara 
pesimistis berasumsi bahwa meskipun mereka mungkin 
memiliki anak, pada akhirnya itu pasti akan membutuh- 
kan waktu lama. Sekali lagi dirinya telah membuat kesa- 
lahan dengan membiarkan kekecewaan dan kesia-siaan 
masa lalu memengaruhi harapannya saat ini. Dan bagai- 
mana ia bisa memaafkan diri atas hal itu? 

Ia seakan cacat, seakan pada dasarnya diprogram un- 
tuk mengecewakan Polly. Ia bahkan gagal melindungi 
istrinya dari kebencian Hayat. "Entah kau milikku atau 
kau masih miliknya,” demikian sembur Polly kepadanya, 
mengacu tentang Ferah, dan Rashad memahaminya se- 
karang— dapat memahami bahwa ia gagal berdamai de- 
ngan masa lalu dan melanjutkan hidup dengan seorang 
istri yang jauh lebih unggul dalam segala hal daripada 
istri pertamanya. Jika ia salah dan tidak sopan dengan 
berpikir seperti itu, maka lebih baik salah tetapi setidak- 
nya cukup rasional untuk mengakui kebenaran itu. 
Rashad mengakui dengan muram bahwa takdir telah 
menghujaninya dengan emas saat ia paling tidak pantas 
mendapatkannya, namun dirinya benar-benar membu- 
ang kesempatan tersebut. 

"Anda barus makan dan beristirahat, Your Majesty,” 
bisik Hakim dengan keras dari ambang pintu. "Bagai- 
mana Anda bisa mendukung istri Anda jika Anda kele- 
lahan begitu?” 

"Seperti biasa, penuh kebijaksanaan,” Rashad meng- 


182 


akui dengan letih, tetapi setiap nalurinya masih berjuang 
untuk tidak meninggalkan Polly sendirian. Setidaknya 
saat menjaga istrinya, Rashad dapat merasa seolah-olah 
sedang melakukan sesuatu untuk membantu, meskipun 
kenyataannya, saat Polly berada di bawah pengawasan 
medis, ia tak lebih dari seorang penonton. 


kak 


Polly terbangun dan perlahan menikmati kekuatan yang 
kembali ke tubuhnya. Ia mendorong selimut dan menyi- 
bak gaun, meringis begitu melihat memar biru-hitam 
mengerikan di pinggul dan meregangkan paha. Lebih 
baik pinggul daripada perut, Polly memutuskan saat 
perawat masuk dan dengan lembut menegurnya karena 
duduk di tempat tidur tanpa bantuan. Sekonyong- 
konyong, para staf mengepungnya lagi. Pakaian dan 
seprainya diganti, sarapan pun diantar masuk. 

Satu jam kemudian, Rashad tiba, tampak mulus dan 
bercukur bersih dalam balutan setelan warna gelap yang 
indah. Dia terlihat sangat tampan, jauh lebih rapi, dan 
tenang daripada sebelumnya. Mata emas gelapnya yang 
menakjubkan segera mencari Polly dan secara naluriah 
Polly mengalihkan pandangan, terlalu resah untuk mem- 
balas tatapannya. Rashad telah mengungkapkan betapa 
dirinya tak percaya kepada Polly. Dia percaya bahwa 
meskipun mereka sudah menikah, Polly masih bisa ter- 
goda pria lain dan bisa saja tidak setia. Bagaimana Polly 
bisa mengabaikan atau memaafkan itu? 

"Banyak yang harus kusampaikan kepadamu," gumam 
Rashad tegang. "Tapi pertama-tama, kakek-nenekmu 
sedang menunggu untuk bertemu denganmu dan kau 
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harus menemui mereka sekarang untuk supaya mereka 
tidak khawatir.” 

"Tentu saja,” gumam Polly bimbang, bertanya-tanya 
apa yang harus Rashad sampaikan kepadanya, bertanya- 
tanya apa yang akan ia katakan kepada pria itu. 

"Jika tim medismu setuju, aku bisa membawamu pu- 
lang nanti.” 

Polly mengatupkan bibir dalam diam. 

"Sekarang Hayat sudah pulang ke ibunya. Dia tidak 
akan kembali menjadi staf istana,” Rashad memberi- 
tahunya dengan nada keras. "Bodoh sekali aku memer- 
cayainya untuk berada di dekatmu —” 

Polly mengamati Rashad secara langsung untuk per- 
tama kalinya. "Apa maksudmu?” 

Wajah ramping dan kuat Rashad berubah kaku. ”Ru- 
panya Hayat marah dan cemburu karena telah aku me- 
nikahimu dan dia memutuskan untuk menimbulkan 
masalah di antara kita... dan dalam hal itu, dia berhasil,” 
akunya dengan enggan. "Aku sudah menyuruhnya untuk 
membatalkan makan malam bersama Rio sebelum me- 
ninggalkan istana sehari sebelum kemarin. Tapi dia tidak 
membatalkannya. Dia menjebakmu sebagai gantinya, 
menjebak kita berdua... menantangmu untuk makan 
malam sendirian bersama Rio, mengetahui bahwa aku 
bukanlah—di dalam hati—pria berpikiran terbuka yang 
seharusnya kuperjuangkan demi dirimu...” 

Polly terguncang oleh penjelasan itu. “Tetapi mengapa 
Hayat marah dan cemburu? Apakah kau terlibat hu- 
bungan dengannya sebelum aku masuk ke kehidupan- 
mu?” 


Rashad mengerutkan kening. "Tentu saja tidak... dia 
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adik Ferah. Tapi sulit bagiku untuk menerima kepriba- 
diannya—” 

"Hayat adik iparmu?” Polly berseru tak percaya. 
"Mengapa tidak ada yang memberitahuku soal itu?” 

"Itu bukan rahasia. Aku tidak menganggap informasi 
itu penting. Aku tidak ingin mendiskriminasi dirinya 
karena dia, atau dulunya, sangat efisien.” Rashad meng- 
angkat kepalanya tinggi-tinggi dan mengembuskan na- 
pasnya dengan berat, rasa frustrasi dan penyesalan me- 
negangkan wajah gelapnya yang ramping. "Aku membuat 
kesalahan dengan membiarkan dia berada di dekatmu 
dan aku khawatir kau menjadi korban atas kurangnya 
penilaianku.” 

Bulu mata panjangnya menurun, Polly menudungi 
mata untuk menyembunyikan ketidakpercayaan yang 
dirasakannya. Bagaimana mungkin Rashad tidak mem- 
peringatkan Polly tentang hubungan kekeluargaannya 
dengan wanita itu? Ia teringat Hayat pernah mengakui 
bahwa dia melihat hati kakaknya hancur karena ketidak- 
mampuannya untuk hamil dan, mengingat kegelisahan- 
nya sendiri di sekitar si rambut cokelat yang atraktif itu, 
Polly menelan kembali kata-kata penuh tuduhan marah. 
Adik perempuan istri pertama Rashad, seseorang yang 
akan kesulitan mengharapkan istri kedua Rashad memi- 
liki kehidupan panjang dan bahagia setelah nasib tragis 
Ferah. 

"Hayat mengakui bahwa dia membenci pernikahan 
keduaku dan kebahagiaanku,” Rashad menambahkan 
dengan tegang. "Seharusnya aku sudah menduga ke- 
mungkinan itu dan dendamnya.” 

"Yah, urusan itu sudah selesai sekarang,” ujar Polly 
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ketus, karena ia kesal dengan apa yang telah didengarnya. 
"Dia meninggalkan rumah tangga istana dan kebetulan 
aku baik-baik saja—” 

"Syukurlah,” Rashad menghela napas. Ia bangkit un- 
tuk pergi saat kakek-nenek Polly menghambur masuk, 
tersenyum dan cemas, membawakannya sekeranjang 
buah yang sangat besar. Perhatian dan kehadiran penuh 
kasih sayang mereka itulah yang Polly butuhkan untuk 
menenangkan perasaan yang membuatnya kacau saat itu. 
Ia menerima semburan kata-kata cemas dan pelukan dari 
neneknya dan remasan tenang di bahu dari Hakim, yang 
tidak menyukai drama. 

Rashad datang untuk membawa pulang Polly dari 
rumah sakit. Dia menjelaskan bahwa ada banyak orang 
yang menunggunya di luar gedung, jadi mereka pergi 
lewat pintu belakang. 

"Kenapa kau tidak mau menatapku?” tanya Rashad 
dalam perjalanan pulang ke istana. 

”Aku marah padamu,” aku Polly ketus. 

Rashad mengembuskan napas dengan desisan lambat. 
"Tentu saja kau marah. Aku merusak apa yang seharus- 
nya menjadi momen istimewa—" 

Polly berasumsi bahwa maksud Rashad adalah mele- 
watkan kesempatan untuk menceritakan secara pribadi 
tentang bayi mereka. 

"Bukan itu saja,” cetus Polly parau. "Kau bersikap 
seolah-olah aku semacam pelacur yang tidak bisa diper- 
caya sendirian di ruangan bersama seorang pria!" 

"Aku sangat menyesali sikapku,” Rashad mengakui 


dengan datar. "Andai bisa memutar waktu dan mengha- 
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pus apa yang telah kukatakan aku akan melakukannya... 
tetapi tidak bisa." 

Dengan rona menghiasi tulang pipi, Polly menggigit 
bibir bawahnya yang lembut dan tidak merespons. Apa 
yang bisa ia katakan? Ia tabu Rashad menyesali hal itu. 

"Aku tidak suka dihadapkan pada kenyataan bahwa 
kau tega berpikiran seperti itu tentang diriku.” 

"Kita akan membahasnya saat sudah sampai di ru- 
mah. Aku tidak mau diinterupsi,” gumam Rashad de- 
ngan tegang. 

Keheningan tegang melingkupi mereka dan Polly ti- 
dak melakukan apa-apa untuk memecahkannya. Sebe- 
narnya, ia tidak hanya kesal kepada Rashad, tetapi juga 
kepada dirinya sendiri. Bukankah ia biasanya pemaaf? 
Tetapi apa yang telah Rashad katakan menusuk tepat di 
jantung hubungan mereka dan sangat melukainya karena 
ia mencintai pria itu. Rashad tidak tahu bahwa ia men- 
cintainya. Rashad tidak memintanya untuk mencintai- 
nya. Polly tidak akan memberitahunya karena Rashad 
akan berasumsi bahwa dirinya mendambakan semacam 
respons yang sama dari sang suami padahal itu tidak 
benar. Polly tidak ingin Rashad merasa bahwa dia harus 
berpura-pura merasakan lebih untuknya daripada yang 
sebenarnya. Itu akan membuat Rashad tidak nyaman 
dan dia akan payah dalam sandiwaranya. Dalam jangka 
panjang, kejujuran dan akal sehat akan lebih aman dari- 
pada curahan emosional yang hanya akan mengeruhkan 
situasi di antara mereka. 

Para staf bersimbah air mata saat menyambutnya 
dengan berlutut di aula depan. Polly sangat tersentuh 
oleh tindakan penuh kasih sayang itu. Staf Rashad sa- 
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ngat emosional dan tidak takut untuk menunjukkannya. 
Polly heran dengan fakta bahwa mereka memiliki raja 
yang bekerja keras untuk menyembunyikan setiap emosi 
yang dialaminya seolah-olah emosi adalah aib. 

"Para dokter menyarankan agar kau beristirahat seka- 
rang, Rashad mengingatkannya saat mereka memasuki 
sayap pribadi istana. 

Ada bunga di mana-mana di ruang tamu yang luas, 
dan tumpukan hadiah tergeletak di setiap permukaan. 
"Apa ini...?” Polly mulai bertanya. 

"Begitu tersiar kabar bahwa kau mengalami kecelaka- 
an, bunga dan hadiahnya mengalir masuk,” Rashad 
menjelaskan. "Belum ada pengumuman resmi tentang 
kehamilanmu, dan tidak akan ada untuk beberapa waktu 
lamanya, tetapi kuduga kabar angin sudah beredar di 
jalanan. Terlalu banyak pelayan dan penjaga yang berke- 
liaran setelah kecelakaanmu dan kecemasan dr. Wasem 
atas dirimu terlihat sangat jelas.” 

"Dan bagaimana denganmu? bisik Polly. "Bagaimana 
reaksimu?” 

"Itu saat terburuk dalam hidupku,” Rashad menyata- 
kan tanpa ragu, rahangnya yang kuat menegang keras. 
"Sampai aku sadar kau masih bernapas aku takut kau 
tewas—” 

"Atau aku akan kehilangan bayinya, timpal Polly 
masam. 

"Aku bisa menerima hal itu dengan lebih baik dari- 
pada harus kehilanganmu,” Rashad menampik dengan 
kasar. "Akan selalu ada bayi lagi... tetapi hanya ada satu 
dirimu. Dan kau tak tergantikan.” 


Ada setan merah kecil di benak Polly karena entah 
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bagaimana ia tidak ingin mendengarkan sementara Ras- 
had membuat pernyataan yang menyenangkan seperti 
itu. "Tidak, itu tidak benar,” Polly tidak sependapat, 
mengalihkan mata sewarna violetnya ke profil Rashad 
yang ramping dan sempurna. "Masih akan ada wanita 
yang mengantre untuk menikah denganmu dan menjadi 
Ratu serta ibu anakmu.” 

"Dua pendahulu yang meninggal dalam peran tersebut 
akan membatasi minat terhadap diriku. Aku akan terli- 
hat seperti karakter Bluebeard dalam dongeng.” 

Tawa terkejut terlontar dari mulut Polly. "Begitulah," 
ia mengakui, berbalik untuk dengan ragu-ragu mengelus 
boneka kodok beledu lembut yang telah dibuka pem- 
bungkusnya. 

Tak diragukan lagi, boneka itu ditujukan untuk anak 
mereka yang belum lahir. Matanya perih karena air mata. 
Rahasianya yang paling rahasia telah menjadi rahasia 
publik dan ia kehilangan hak untuk berbagi kabar ten- 
tang kehamilan pertamanya dengan sang suami. Ia me- 
nyeka air mata dengan marah, menegur diri karena gusar 
oleh hadiah yang dimaksudkan untuk mengungkapkan 
ucapan selamat yang tulus. 

"Aku ingin memberitahumu sendiri,” kata Polly serak. 

"Aku tahu... aku mengacaukannya,” balas Rashad te- 
gang. 

"Mungkin kita berdua yang mengacaukannya,” gu- 
mam Polly berat. "Dalam sebuah pernikahan butuh dua 
orang untuk mengacaukannya. Bagaimanapun cara kau 
melihatnya, ini adalah kemitraan.” 

"Tidak," Rashad tidak sependapat. "Aku tidak pernah 


membiarkan kita menjadi mitra. Aku tidak pernah me- 
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miliki pengalaman perkawinan yang setara. Aku tidak 
memiliki pengalaman untuk berbagi perasaan atau ke- 
nangan. Aku selalu harus menjaga hal-hal seperti itu 
untuk diriku sendiri, tapi bersamamu...” Rashad ragu- 
ragu, menatapnya dengan mata emas gelap yang berkilat- 
kilat. "Bersamamu, kendaliku hancur dan segalanya ter- 
lepas.” 

Polly mengamatinya dan hatinya terasa seolah-olah 
sedang diremas-remas karena ia ikut terluka untuk Ras- 
had pada saat itu, melihat sosok anak dan pria dewasa di 
dalam dirinya, sangat disiplin untuk menahan setiap 
perasaan, tidak pernah dibiarkan bersikap alami. “Itu 
belum tentu hal yang buruk,” bisiknya dengan gemetar. 

"Itu jadi hal yang buruk ketika aku mengonfrontasimu 
tentang makan malam dengan Rio,” kata Rashad dengan 
muram. "Aku jadi... tidak rasional. Kemarahan menelan- 
ku. Aku tidak tahan memikirkan bahwa kau menikmati 
kebersamaannya atau mengaguminya. Kau tidak perlu 
mengatakan aku terlalu posesif terhadap dirimu... aku 
mengetahuinya. Aku belum pernah mengenal kecembu- 
ruan seperti itu dan perasaan itu membakarku hidup- 
hidup—” 

"Yah, gumam Polly, agak mendekat karena intensitas 
emosional Rashad yang tajam menariknya seperti nyala 
api pada hari yang membeku, "Aku mengerti sedikit le- 
bih baik sekarang. Tapi aku sangat kesal karena seperti- 
nya kau tidak percaya padaku—” 

Rashad berputar kembali ke arah Polly, matanya yang 
menakjubkan berkilat-kilat penuh penyesalan. "Tapi di 
situlah letak ketidaklogisannya. Aku percaya padamu 
dan Rio adalah sahabat terbaikku dan aku tahu dia tidak 
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akan mengkhianatiku, tapi tetap saja perasaan itu mem- 
buatku kewalahan!” 

Polly membelai lengan Rashad dengan ragu. "Karena 
kau tidak terbiasa menghadapi hal-hal semacam itu. Kau 
sedang dalam masa belajar." 

"Aku menyakitimu. Jika itu menyakitimu, aku tidak 
ingin berada dalam masa belajar itu,” Rashad mengem- 
buskan napas dengan kasar. 

"Tapi justru tidak mengungkapkan apa yang kaurasa- 
kan membuatmu menjadi seperti tong mesiu, dan itu 
lebih berbahaya,” Polly menyanggah. 

"Itu tidak akan pernah terjadi lagi,” Rashad menyahut. 
"Aku akan sangat berhati-hati sekarang.” 

"Tapi bukan itu yang kuinginkan,” kata Polly sedih. 

"Aku menyimpan banyak rahasia darimu,” Rashad 
mengaku, berjalan ke jendela, sangat terusik oleh keti- 
daksetiaannya terhadap kenangan istri pertama, tetapi 
menerima bahwa kejujuran semacam itu diperlukan. 
"Perkawinan pertamaku sangat tidak bahagia—” 

"Tapi kaubilang kau mencintainya, Polly mengingat- 
kan Rashad dengan sangat terkejut. 

"Pada awalnya, saat kami masih remaja yang berusaha 
bersikap seperti orang dewasa, berpegangan terhadap 
satu sama lain karena hanya itu yang kami miliki. Dia 
cinta pertamaku meski kami memiliki sedikit kesamaan. 
Aku sudah berusaha semaksimal mungkin, tapi aku ti- 
dak mencintai Ferah seperti dia mencintaiku,” Rashad 
menyatakan dengan sorot penuh penyesalan terukir di 
wajahnya yang tirus dan gelap. "Dan dia tahu itu. Keti- 
dakmampuannya untuk hamil adalah sumber stres yang 
konstan bagi kami berdua dan dia menjadi wanita yang 
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sangat bermasalah. Tidak ada yang kukatakan atau ku- 
lakukan yang bisa menghiburnya. Aku berkali-kali men- 
coba menjangkaunya dan gagal. Sedikit cinta yang tadi- 
nya ada di sana padam sampai pada akhirnya kami 
seperti dua orang asing yang dipaksa untuk hidup bersa- 
ma,” 

Polly menatapnya kaget, sama sekali tidak siap mene- 
rima pengakuan itu. 

"Sekarang kau tahu yang sebenarnya," Rashad menga- 
khiri dengan muram. 

"Tapi... Polly memulai dengan bimbang, mengerut- 
kan kening. 

"Selama lima tahun terakhir pernikahan kami, aku 
selibat. Sisi pernikahan kami yang itu berakhir pada hari 
Ferah mengetahui bahwa dia tidak dapat memiliki anak. 
Dia berpaling dariku,” ungkap Rashad singkat, kesulit- 
annya untuk membuat pengakuan itu terukir di garis- 
garis sempit wajahnya yang ramping. "Aku merasa tidak 
diinginkan, ditolak...” 

"Tentu saja,” timpal Polly, masih terguncang dari apa 
yang baru saja Rashad katakan, setiap keyakinannya 
tentang pernikahan pertama Rashad berubah drastis dan 
hatinya bersimpati terhadap pria itu. 

"Dan karena itulah kau benar dengan tuduhanmu atas 
kurangnya antusiasku pada hari pernikahan kita.” Ras- 
had mengamati Polly dengan mata gelap yang sedih, 
penuh rasa bersalah dan penyesalan. "Kaubilang kau 
menginginkan semuanya, jadi aku menceritakan segala- 
nya kepadamu. Aku tahu sudah menjadi tugasku untuk 
menikah lagi, tapi aku ngeri membayangkan menjadi 


suami lagi. Aku tidak memiliki apa-apa selain kenangan 
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buruk tentang pengalaman pertama itu dan harapanku 
sangat rendah—” 

Polly menyentakkan diri dengan susah payah dan 
merosot terduduk karena kaki yang terasa lemas, tidak 
yakin dirinya cukup kuat untuk menerima kejujuran 
yang ia minta dari Rashad karena sekarang apa yang tadi 
pria itu sampaikan mulai terasa menyakitkan. ” Aku bisa 
mengerti itu,” katanya lirih. 

"Aku benar-benar egois. Aku getir dan marah. Aku 
merasa terjebak. Kemudian, kau menyelamatkanku,” 
imbuh Rashad serak. "Aku tidak pantas mendapatkan- 
mu, Polly. Aku tidak layak atas kebahagiaan yang telah 
kaubawa ke dalam hidupku.” 

Tersambar oleh kata "terjebak" yang telah menusuk- 
nya bagaikan pisau, Polly mengamati Rashad dengan 
bingung. "Kau sedang membicarakan tentang bayi ini?” 
desaknya. "Bayi ini membuatmu bahagia?” 

Alis hitam Rashad bertautan. "Tidak, aku sedang 
membicarakanmu. Bayi kita adalah anugerah yang indah 
dan aku sangat bersyukur bisa diberkati seperti itu, teta- 
pi kebahagiaanku sepenuhnya didasarkan pada memiliki- 
mu dalam hidupku...” 

"Oh, gumam Polly terkejut. 

Rashad melintasi permadani di antara mereka dan 
berlutut untuk menatapnya dengan sorot keemasannya 
yang tajam. "Kurasa aku mungkin jatuh cinta padamu 
saat pertama kali bertemu denganmu. Rasanya seperti 
tersengat listrik. Aku tidak pernah merasakan hal seper- 
ti itu sebelumnya dan tentu saja waktu itu aku tidak 
mengenalinya. Itu cinta, tapi tadinya kukira itu gairah 


karena aku tidak tahu lebih baik...” 
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"Cinta?" Polly hampir berbisik. "Kau mencintaiku?” 

"Teramat sangat,” lanjut Rashad dengan goyah. "Aku 
tidak tahan membiarkanmu keluar dari pandanganku. 
Aku memikirkanmu sepanjang waktu. Gagasan kehi- 
langan dirimu membuatku takut. Namun, aku telah 
membuat kesalahan demi kesalahan terhadapmu dan 
tidak melakukan apa pun untuk mendapatkan rasa sa- 
yangmu—” 

Polly tersenyum lebar, kebahagiaan yang kata Rashad 
telah dibawa Polly ke dalam hidup pria itu menggelegak 
di dalam dirinya saat menerima pernyataan yang berapi- 
api tersebut. Polly benar-benar mencintai Rashad dan 
semakin mencintainya karena meninggalkan kekakuan 
dan formalitas serta harga diri untuk meyakinkan Polly 
akan ketulusan perasaan pria itu terhadapnya. "Aku juga 
merasakan sengatan listrik yang sama,” kata Polly meng- 
goda. "Setiap kali menatapmu, aku merasa seperti anak 
remaja yang dimabuk cinta. Mengapa kaupikir aku me- 
nikah denganmu? Aku menikah denganmu karena aku 
jatuh cinta padamu...” 

"Sungguh?" seru Rashad takjub saat ia melompat ber- 
diri dan melangkah mundur sejenak untuk memperhati- 
kan wajah cantik Polly yang bersinar. 

"Sungguh, Polly menegaskan dengan senyuman cerah 
yang membesarkan hati. 

Rashad membopongnya dengan sangat lembut, sadar 
akan pinggul istrinya yang sakit, lalu membawanya ke 
kamar mereka untuk membaringkannya di ranjang. Dia 
melepaskan jas dan dasi, lalu duduk di samping Polly 
untuk menariknya sepenuhnya ke dalam pelukan. "Aku 
sangat mencintaimu, habibti. Tapi aku dilarang melaku- 
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kan apa pun selain memelukmu selama beberapa hari 
ini,” aku Rashad dengan suara parau. "Tapi memiliki hak 
itu saja sudah cukup, percayalah padaku.” 

Mengabaikan sedikit rasa sakit dari pinggulnya yang 
kaku, Polly menggeliat berbalik di rengkuhan lengan 
Rashad untuk menghadapinya. Ia menelusurkan jemari 
di tulang pipi tinggi yang maskulin dan mengagumi bulu 
mata hitam nan lembut yang separuh menutupi mata 
indah Rashad. ”Kupikir ciuman tidak masalah... dan aku 
mengharapkan ciuman yang benar-benar hebat,” Polly 
memperingatkannya dengan nakal. 

”Aku akan mencoba memenuhinya,” erang Rashad, 
menatap mata biru jernih Polly dengan terpesona. ” Aku 
selalu mencoba memenuhinya—” 

"Yah, kau cukup hebat dalam urusan bayinya,” Polly 
mengakui. 

"Hebat bersama...” Rashad menggigit bibir bawah is- 
trinya yang penuh dan Polly memejamkan mata, begitu 
bahagia sampai-sampai ia merasa sedang melayang- 
layang sangat tinggi, tetapi kemudian ia tidak akan me- 
lepaskan Rashad untuk apa pun karena tubuh Rashad 
yang ramping dan kuat terasa sangat pas di tubuhnya. 
Mereka mungkin dua orang yang sangat berbeda dan 
Rashad mungkin jauh lebih kolot daripada yang bersedia 
dia akui, tapi Polly tahu mereka saling melengkapi de- 


ngan indah. 
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EPILOG 


"AKU tidak percaya setelah sekian lama ini kita masih 
belum menemukan Gemma.” Polly menghela napas dan 
melirik sekilas adiknya, Ellie. "Maksudku, sekarang su- 
dah berbulan-bulan dan kita masih tidak tahu apa-apa 
tentang saudara kita yang sudah lama hilang itu!” 

"Yah, kita berdua tahu dia memiliki masa kecil yang 
sulit dan dia tidak memiliki akar untuk dipegang teguh,” 
sanggah Ellie dengan nada yang lebih tenang. "Kita juga 
bisa berasumsi dia sering berpindah tempat karena se- 
pertinya kita tidak pernah bisa mengikutinya dan kita 
tahu dia memiliki pekerjaan yang benar-benar berat. Kita 
memiliki informasi lebih banyak tentang Gemma dari- 
pada awalnya.” 

Polly mengangguk enggan. "Benar... tapi bagaimana 
kalau dia tidak mau tahu tentang kita?” tanyanya cemas. 
"Kita sudah memasang iklan di surat kabar, memberi- 
tahukan layanan sosial bahwa kita sedang mencarinya, 
memberitahu semua orang yang pernah mengenalnya di 
masa lalu bahwa kita ingin menemukannya —" 
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"Kita harus bersabar,” sela Ellie tegas. "Dan itu bukan 
sifat yang kaumiliki meskipun, demi Tuhan, kau memi- 
liki segalanya.” 

"Apa maksudmu? tanya Polly. 

Ellie memutar bola mata. "Suami seorang raja dengan 
tampang bintang film—ya. Rakyat yang memujamu se- 
akan menganggapmu bisa berjalan di atas air—ya. Sinar 
matahari yang konstan di atas istana—ya. Kakek-nenek 
yang penyayang—ya. Seorang anak laki-laki yang meng- 
gemaskan... Ya, aku sedang berbicara tentang dirimu, 
kesayangan mungilku!” Ellie berhenti untuk berbicara 
dengan Karim, yang merangkak menyeberangi permada- 
ni menuju boneka yang diulurkan bibinya kepadanya. 
"Kurasa kau sudah berencana untuk memperbesar ke- 
luargamu?” 

Polly tersipu. "Belum. Aku mau Karim menjadi sedi- 
kit lebih dewasa sebelum kami mencoba lagi. Aku bukan 
mesin bayi, Ellie. Maksudku, lihat dirimu, kau bahkan 
belum berkencan—” 

"Aku terlalu sibuk bekerja. Antara jadwal kerjaku dan 
rumah sakit dan ujian-ujianku, aku tidak punya waktu 
untuk lelaki. Bagaimanapun, kebanyakan dari mereka 
brengsek,” kata adik perempuannya yang berambut me- 
rah itu. "Tidak, aku suka hidupku seperti apa adanya. 
Aku menyantap apa yang kusuka, pergi ke tempat yang 
kusuka, melakukan apa yang kusuka dan itu penting 
bagiku. Begitu seorang pria memasuki kehidupanmu, 
semua pilihanmu mulai hilang—” 

”Dan kau masih belum berencana untuk memeriksa 
latar belakangmu?” desak Polly. 

Ellie menghela napas. "Sebenarnya aku akan cuti be- 
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berapa bulan setelah menyelesaikan program residensiku 
dan berencana pergi ke Italia untuk melakukan penyeli- 
dikan—” 

”Oh, bagus sekali!” Polly sependapat dengan sepenuh 
hati. "Maukah kau memberitahukan nama ayahmu seka- 
rang?” 

Ellie mengerang. ”Alasanku tidak memberitahukan 
namanya kepadamu sebelumnya adalah karena aku men- 
dapat dua nama—” 

Mata Polly melebar. "Dua?" 

"Ya, sahut Ellie datar. "Dua nama. Jelas ibu kita tidak 
tahu pria mana yang menjadi ayahku dan, yang paling 
parah lagi, kedua pria itu bersaudara. Aku sudah mela- 
kukan beberapa penyelidikan. Yang satu masih hidup, 
yang lainnya sudah meninggal. Yang masih hidup adalah 
kolektor seni kaya yang tinggal di sebuah palazzo di luar 
Florence—saudaranya meninggal bertahun-tahun lalu. " 

Polly menatap adiknya dengan cemas, terlambat me- 
nyadari alasan adiknya membungkam soal topik ayah 
dan latar belakang yang tidak dikenalnya. "Oh, sayang- 
ku... aku sangat menyesal—” 

"Tidak, kau menjalani hidup seperti dongeng... se- 
orang ayah pahlawan militer yang menikah dengan ibu 
kita... dan aku mendapatkan sepasang ayah yang payah," 
ledek Ellie dengan humor masam. "Aku senang faktanya 
seperti itu. Aku bisa menghadapi kenyataan yang beran- 
takan lebih baik daripada dirimu.” 

"Aku bisa ikut ke Italia bersamamu!” Polly menawar- 
kan dengan cemas. "Mendukungmu.” 


"Tidak, kau akan mengerisut seperti bunga yang ke- 
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kurangan air jika dijauhkan dari Rashad dan Karim,” 
cetus Ellie datar. "Itu pun kalau suamimu mengizinkan- 
mu pergi—” 

"Rashad tidak pernah melarang-larangku—” 

"Tidak, tapi dia tidak suka kalau kau pergi walaupun 
untuk beberapa hari,” Ellie mengingatkannya dengan 
kecut. "Kau datang menemuiku saat Natal dan Rashad 
menghubungimu setiap lima menit. Kau benar-benar 
tertidur saat sedang berbicara dengannya pada suatu 
malam. Memintamu tetap tinggal rasanya seperti memi- 
sahkan sepasang remaja yang dimabuk cinta. Tidak se- 
hat, tahu, begitu melekat dengan satu sama lain seperti 
itu...” 

Polly hanya tertawa, tahu bahwa Ellie tidak pernah 
jatuh cinta. Tidak ada yang menghalangi antara Ellie dan 
karier medis yang dipujanya. Tetapi Polly tidak pernah 
memiliki ambisi membakar untuk berkarier dan keingin- 
an serta kebutuhannya dipuaskan oleh lingkaran keluar- 
ganya dan peran publiknya sebagai Ratu Dharia. Polly 
selalu sangat sibuk, terutama sejak kelahiran putra me- 
reka setahun yang lalu. Mereka memiliki pengasuh untuk 
membantu perawatan Karim, tetapi Polly maupun Ras- 
had banyak menghabiskan banyak waktu bersama putra 
mereka. Polly ingin Karim tahu betapa anak itu dicintai 
dan Rashad bertekad memainkan peran harian dalam 
rutinitas anaknya. 

"Di sini sangat indah,” komentar Ellie sambil mela- 
mun, merenungkan kolam berbentuk bintang tempat air 
mengalir tanpa henti. Pepohonan rimbun dan dedaunan 
lebat melunakkan lengkungan batu berukir dan pilar 
dinding istana yang mengelilingi halaman. "Kau melihat 
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tempat ini lebih dulu, bukan? Mungkin karena itulah kau 
jatuh cinta pada Rashad.” 

"Kau benar-benar sinis, Ellie,” komentar Rashad riang 
saat bergabung dengan mereka. 

Karim melontarkan teriakan dan merangkak dengan 
cepat melintasi lantai ubin untuk menyambut ayahnya. 
Rashad terkekeh dan membungkuk untuk menggendong 
anak laki-laki itu dan menciumnya dengan rasa cinta 
yang tidak ditutup-tutupi yang menyentuh hati Polly. 
Pria yang ia nikahi perlahan-lahan belajar bersikap santai 
dan menunjukkan sifat aslinya. Gairahnya di ranjang 
sekarang diimbangi dengan kedalaman kasih sayangnya. 
Rashad berkata bahwa Polly telah mengubahnya, tetapi 
Polly percaya bahwa Rashad telah mengubah dirinya 
sendiri. Rashad bahagia sekarang dan itu ditunjukkan 
dalam senyum cemerlangnya dan cahaya yang bersinar 
dari mata gelapnya. 

"Nah, apakah istana ini yang memesonamu... atau 
aku? Rashad menggoda, menatap istrinya saat Polly 
melangkah ke sisinya. 

"Kalau kalian berdua mulai kolokan lagi, aku mau ke 
atas saja untuk mandi, Ellie mengumumkan dengan 
nada jengkel. 

"Kolokan? tanya Rashad sambil berjalan keluar dari 
halaman dengan satu lengan melingkari bahu Polly dan 
Karim terselip di lengannya yang lain. 

"Bermanja-manja... Seperti remaja kasmaran,” Polly 
menjelaskan. "Ellie membenci hal itu.” 

"Apakah kita... bermanja-manja?” tanya Rashad de- 


ngan sorot terluka. 
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"Mungkin kadang-kadang,” kata Polly dengan sayang. 
"Siapa yang peduli asalkan kita bahagia?” 

"Aku tidak bermanja-manja,” Rashad mengumumkan 
dengan jengkel saat Polly melepaskan Karim dari peluk- 
an Rashad dan meletakkan anak mereka di ranjang un- 
tuk tidur siang. 

Karim melolong seakan-akan dirinya ditinggalkan di 
jalan dan Rashad memperhatikannya dengan cemas. 

"Dia baik-baik saja. Dia selalu begitu. Dia sama seper- 
timu, sangat gigih dan kadang-kadang dia mencobanya. 
Jangan biarkan dia berpikir kau akan menggendongnya 
lagi,” Polly memperingatkan saat menyeret Rashad ke- 
luar dari kamar bayi. 

"Cinta yang tegas... benar?” Rashad menebak, menger- 
nyit saat Karim terus menangis. 

"Tunggu," perintah Polly di koridor. 

Ketika Karim kehilangan penontonnya, tangisannya 
berhenti dan dia mulai berceloteh sendiri dengan riang. 

Rashad tersenyum, lega dengan perkembangan terse- 
but. 

"Yeah, kau benar-benar senang bermanja-manja!” 
Polly menggodanya dengan puas, berjalan ke kamar tidur 
mereka. 

"Bukan begitu. Aku orangtua yang peduli yang tidak 
suka mendengar anakku menangis,” sanggah Rashad. 

"Lalu aku apa? Ibu jahat yang membuatnya mena- 
ngis?” 

"Tidak, kau adalah istri hebat yang akan memberiku 
satu jam waktu sendirian bersamamu sebelum makan 


malam,” kata Rashad sambil menyeringai nakal saat 
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mulai menanggalkan pakaian dengan sigap. "Ini adalah 
alasan lain kenapa aku sangat mencintaimu.” 

Polly menelusurkan jemari dengan penuh sayang di 
perut Rashad yang keras dan memperhatikan otot-otot 
pria itu beriak, mulutnya kering oleh kekaguman. "Aku 
serakah... aku selalu menyediakan waktu untukmu.” 

Rashad melumat bibir Polly sambil mengerang nik- 
mat. "Kau luar biasa, habibti.” 

Tubuh Polly berkobar seperti kembang api, tersulut 
oleh gairah Rashad. Tidak, mereka tidak kehilangan 
hasrat terhadap satu sama lain. Memang, kehamilannya 
telah memperlambat mereka sedikit di bulan-bulan ter- 
akhir, tetapi Polly telah menemukan kembali energinya 
setelah kelahiran Karim dan pengasuhnya membantu 
dengan mengurusnya pada malam hari. Mereka bergu- 
ling-guling di ranjang sambil berciuman dan melontar- 
kan kata cinta dan kerinduan dan, seperti biasa, rasanya 
sungguh menakjubkan. Mereka berbaring bersama sete- 
lah itu, terbungkus dalam pelukan satu sama lain dan 
untuk sementara terpuaskan. 

Rashad menyugar rambut Polly, menatap wajahnya 
yang damai dengan rasa sayang yang tulus. "Kau benar- 
benar hal terbaik yang pernah terjadi padaku,” katanya 
parau. "Ketika aku terbangun di pagi hari dan melihatmu 
di sampingku, perasaanku terasa ringan dan aku merasa 
bisa mengatasi apa pun.” 

"Aku juga mencintaimu,” bisik Polly dengan mata 
berbinar-binar. 

Rashad menciumnya lagi. Makan malam dihidangkan 
terlambat dan Ellie mendelik menatap kakaknya dengan 
jengkel. 
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"Dan kau tersinggung ketika kubilang kalian seperti 
remaja kasmaran? sindir Ellie. 
"Tunggu sampai kau jatuh cinta,” tegas Polly. 


"Itu tidak akan terjadi. Aku terlalu berakal sehat,” 
sang adik meyakinkannya dengan penuh percaya diri. 
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Ketika Polly Dixon datang dari Inggris ke kerajaan 
gurun Dharia sambil membawa sebuah cincin 
permata—satu-satunya mata rantai dengan masa 


lalunya—ia tak menduga akan ditangkap dan dibawa 


menghadap sang raja. 


Raja Rashad tidak percaya dengan cerita Polly, tapi 


membangkitkan imajinasi rakyatnya: Polly adalah 
mempelai yang ditakdirkan untuk sang raja! 
Meski tidak ingin mengakuinya, Rashad tak sanggup 
mengelak daya tarik kuat di antara mereka berdua. 
Dan saat Polly menjadi ratunya, sanggupkah Rashad 
membuka hatinya yang tertutup kepada wanita 


yang pantas mendapat seluruh cintanya? 
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